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ABSTRAK 

Khasanah, M. 2011. Penerapan Metode Praktikum Pembuatan Nata de Pina pada 

Pembelajaran Materi Bioteknologi di SMP Negeri 1 Parakan. Skripsi, Jurusan 

Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri 

Semarang. Pembimbing Utama Dr. Siti Harnina Bintari, M.S dan Pembimbing 

Pendamping Ir. Pramesti Dewi, M.Si 

Berdasarkan observasi awal di SMP Negeri 1 Parakan diketahui bahwa 

pembelajaran bioteknologi menggunakan metode ceramah. Kurangnya variasi metode 

pembelajaran menyebabkan siswa kurang terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Salah satu metode pembelajaran yang dapat diterapkan adalah 

penerapan metode praktikum pembuatan nata de pina. Penerapan pembelajaran ini 

melibatkan siswa dalam berbagai aktivitas belajar seperti diskusi, praktikum serta 

siswa dapat mengembangkan sejumlah keterampilan proses sains. Tujuan peneliti 

adalah untuk mengetahui hasil penerapan metode praktikum pembuatan nata de pina. 

 Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Parakan pada kelas IX Tahun 

Ajaran 2010/2011. Populasi dalam ini adalah seluruh siswa kelas IX yaitu kelas IX-1 

sampai IX-6, adapun sampelnya adalah siswa kelas IX-5 dan  kelas IX-6. Rancangan 

penelitiannya adalah Pre Experimental Design dengan jenis One Shoot – Case Study. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa penilaian aktivitas siswa saat praktikum 

pada kelas IX-5 dan IX-6 menunjukkan seluruh siswa mencapai aktivitas dengan 

kriteria baik dan baik sekali. Aktivitas siswa saat diskusi mencapai ketuntasan sebesar 

93,74% untuk kelas IX-5 dan 95,83% untuk kelas IX-6. Penilaian Keterampilan 

proses sains pada kelas IX-5 dan IX-6 menunjukkan bahwa seluruh siswa mencapai 

keterampilan proses sains dengan kriteria baik dan baik sekali. Hal ini menunjukkan 

bahwa penilaian aktivitas dan keterampilan proses sains telah mencapai indikator 

keberhasilan yaitu ≥ 75% siswa mempunyai aktivitas dan keterampilan proses sains 

dengan kriteria baik. Hasil belajar seluruh siswa dari kedua kelas telah mencapai 

KKM yang telah ditentukan di SMP Negeri 1 Parakan yaitu ≥ 75.  

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 

metode praktikum pembuatan nata de pina dapat diterapkan  pada materi 

bioteknologi yang ditunjukkan dengan tercapainya indikator keberhasilan  yaitu 

≥75% siswa mempunyai aktivitas dan keterampilan proses sains dengan kriteria baik 

dan ≥ 85% siswa memperoleh nilai ≥ 75 sesuai KKM di SMP Negeri 1 Parakan. 

Saran yang dapat disampaikan peneliti yaitu metode praktikum pembuatan nata de 

pina perlu dikembangkan pada konsep lain yang memiliki permasalahan yang sama. 

 

Kata kunci: Praktikum, Nata de Pina, Bioteknologi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Biologi merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang berkaitan 

dengan cara mencari tahu tentang gejala alam secara sistematis, sehingga biologi 

bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-

konsep atau pinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Proses 

pembelajaran biologi menekankan pada pemberian pengalaman langsung. Karena itu, 

siswa perlu dibantu untuk mengembangkan sejumlah keterampilan proses supaya 

mereka mampu menjelajahi dan memahami dengan seluruh indera, mengajukan 

hipotesis, menggunakan alat dan bahan secara benar dengan selalu 

mempertimbangkan keselamatan kerja, mengajukan pertanyaan, menggolongkan, 

menafsirkan data, dan mengkomunikasikan hasil temuan (Budimansyah 2003). 

Keterampilan proses perlu dikembangkan melalui pengalaman langsung, 

sebagai pengalaman belajar dan disadari ketika kegiatannya sedang berlangsung. 

Melalui pengalaman langsung siswa dapat lebih menghayati proses atau kegiatan 

yang sedang dilakukan (Rustaman et al 2003). Edgar Dale (dalam Sanjaya 2007) 

menyatakan bahwa pengetahuan itu dapat diperoleh melalui pengalaman langsung. 

Semakin langsung objek yang dipelajari, maka semakin kongkrit pengetahuan yang 

diperoleh siswa. Sebaliknya, semakin tidak langsung pengetahuan itu diperoleh maka 

semakin abstrak pengetahuan siswa.  

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di SMP Negeri 1 Parakan di 

Kabupaten Temanggung diketahui bahwa pembelajaran bioteknologi selama ini 

adalah dengan metode ceramah dan penugasan kelompok mengamati pembiakan budi 

daya jamur. Penggunaan metode ceramah membuat siswa kurang dirangsang 

kreativitasnya dan tidak membuat siswa aktif mengemukakan pendapat, serta tidak 

dibiasakan mencari dan mengolah informasi (Nuryani 2005). Sedangkan Metode  

penugasan pengamatan budi daya jamur  membuat guru tidak bisa mengamati 

1 
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aktivitas siswa secara langsung karena hanya dinilai dari hasil laporan penugasan 

tersebut sehingga penilaian aktivitas siswa belum optimal. Selain itu ada indikator 

yang belum tercapai yaitu membuat nata de pina sebagai salah satu produk 

bioteknologi konvensional yang dapat dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Dari Hasil observasi di SMP Negeri 1 Parakan, sekolah ini memiliki fasilitas 

laboratorium yang memadai untuk keperluan praktikum. Alat-alat laboratorium cukup 

lengkap untuk melaksanakan pembelajaran dengan metode praktikum. Objek yang 

dikaji dalam bioteknologi adalah fenomena nyata yaitu mikroorganisme dalam 

menghasilkan barang dan jasa, sehingga dalam pembelajarannya menekankan 

interaksi antara siswa dengan objeknya. Karena itu peneliti memberikan alternatif 

pembelajaran yang selama ini belum dilakukan oleh guru biologi yaitu pembelajaran 

dengan desain praktikum pembuatan nata de pina. Nata adalah biomassa yang 

sebagian besar terdiri dari serat (selulosa) yang berbentuk seperti gel (agar) berwarna 

putih, massa ini berasal dari pertumbuhan Acetobacter xylinum (Harjito et al.  2008). 

Nata de pina merupakan nata yang bahan bakunya dari buah nanas.  

Pembelajaran dengan praktikum pembuatan  nata de pina  dipilih karena 

dianggap sesuai untuk menyampaikan materi bioteknologi karena  pembelajaran 

dengan metode praktikum pembuatan nata de pina siswa langsung dapat mengamati 

proses-proses yang terjadi dalam bioteknologi. Selain itu siswa juga dapat 

menghasilkan produk bioteknologi yang dalam praktikum ini berupa nata de pina. 

Nata de pina merupakan salah satu produk bioteknologi yang dapat dibuat dengan 

mudah dan tidak memerlukan peralatan yang rumit sehingga dapat dilakukan di 

laboratorium sekolah. Selain itu, bahan baku dalam pembuatan nata de pina adalah 

buah nanas. Nanas merupakan buah yang ada pada sepanjang musim sehingga siswa 

bisa memperolehnya dengan mudah. Selain itu kebanyakan warga mempunyai kebun 

yang ditanami nanas. Buah nanas merupakan buah yang mudah membusuk sehingga 

salah satu alternatif untuk menangani hal tersebut adalah dengan mengolah nanas 

menjadi produk nata. Ekstrak buah nanas sangat cocok untuk medium pertumbuhan 

bakteri.  
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Pembelajaran dengan praktikum pembuatan nata de pina dapat membantu 

siswa untuk mengembangkan sejumlah keterampilan proses sains siswa karena dalam 

praktikum banyak kegiatan ilmiah yang harus dilakukan siswa diantaranya 

mengamati, mengukur, mengkomunikasikan, merumuskan hipotesis, dan 

menginterpretasi data, dan menarik kesimpulan. 

Pembelajaran bioteknologi dengan praktikum pembuatan nata de pina 

merupakan prinsip pembelajaran sambil bekerja yang memberikan pengalaman 

langsung bagi siswa. Pengalaman langsung merupakan pengalaman yang diperoleh 

siswa sebagai hasil dari aktivitas siswa sendiri. Siswa mengalami, merasakan sendiri 

segala sesuatu yang berhubungan dengan objek yang dipelajarinya. Siswa 

berhubungan langsung dengan objek yang hendak dipelajari tanpa menggunakan 

perantara. Karena pengalaman langsung inilah maka ada kecenderungan hasil yang 

diperoleh siswa menjadi kongkrit (Sanjaya 2007). Belajar melalui praktik atau 

mengalami secara langsung akan lebih efektif, mampu membina sikap, keterampilan, 

cara berfikir kritis dan lain-lain, bila dibandingkan dengan belajar hafalan saja 

(Sardiman 2007).  

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:  “Apakah 

praktikum pembuatan nata de pina dapat diterapkan pada pembelajaran materi 

bioteknologi di SMP Negeri 1 Parakan kelas IX semester gasal?” 

 

C. Penegasan Istilah 

Beberapa istilah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Metode Praktikum 

Praktikum adalah salah satu cara penyajian pelajaran dimana siswa melakukan 

percobaan dan melakukan pengamatan dengan mengalami proses dan membuktikan 

sendiri sesuatu yang dipelajarinya (Djamarah 2002).  
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Pada penelitian ini menggunakan metode praktikum pembuatan nata de pina. 

Penerapan praktikum pembuatan nata de pina merupakan pendekatan biologi yang 

dikaitkan langsung dengan obyek nyata sehingga selain mendidik siswa, juga dapat 

memberikan pengalaman langsung kepada siswa untuk mengembangkan sejumlah 

keterampilan proses sains. 

2. Nata de Pina 

Nata adalah selulosa yang dibentuk oleh bakteri Acetobacter xylinum. Nata de 

pina merupakan produk nata yang dibuat dengan media sari buah nanas  (Tahir et al. 

2008 ). 

3. Materi Bioteknologi 

Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006, materi 

bioteknologi merupakan salah satu materi SMP kelas IX semester gasal. Standar 

Kompetensi (SK) “Memahami kelangsungan hidup makhluk hidup“, dan Kompetensi 

Dasar (KD) “Mendeskripsikan peranan bioteknologi dalam mendukung kelangsungan 

hidup manusia melalui produksi pangan”. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil penerapan metode 

praktikum pembuatan nata de pina di SMP Negeri 1 Parakan kelas IX semester gasal 

pada Materi bioteknologi. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi guru 

a. Mendapatkan alternatif sumber belajar materi bioteknologi yang menarik dalam 

upaya meningkatkan kualitas proses belajar dan mengaktifkan siswa dalam 

belajar. 

b. Membantu guru dalam melaksanakan kurikulum dan pembelajaran secara efisien 

dan efektif sehingga tujuan pembelajaran tercapai. 
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2. Bagi sekolah 

Penelitian dengan metode praktikum pembuatan nata de pina ini akan dapat 

memberikan masukan dalam penyampaian pembelajaran untuk meningkatkan 

kualitas proses pembelajaran mata pelajaran bioteknologi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS  

 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Pembelajaran IPA 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan suatu kumpulan pengetahuan yang 

diperoleh tidak hanya produk saja, akan tetapi juga mencakup pengetahuan 

keterampilan keingintahuan, keteguhan hati, dan juga keterampilan dalam hal 

melakukan penyelidikan ilmiah. 

Para ilmuwan IPA dalam mempelajari gejala alam menggunakan proses dan 

sikap ilmiah. proses ilmiah yang dimaksud misalnya melalui pengamatan, 

eksperimen, dan analisis yang bersifat rasional, sedangkan sikap ilmiah merupakan 

sikap yang diperlihatkan oleh para ilmuwan saat mereka melakukan kegiatan sebagai 

seorang ilmuwan. Beberapa sikap ilmiah yang biasa dilakukan para ahli dalam 

menyelesaikan masalah antara lain 1) sikap ingin tahu, kebiasaan menggunakan alat 

indera  sebanyak mungkin untuk menyelidiki suatu masalah,  memperlihatkan gairah 

dan kesungguhan dalam menyelesaikan eksprimen 2) Sikap obyektif, Melihat sesuatu 

sebagaimana adanya obyek 3) Sikap kritis, tidak langsung begitu saja menerima 

kesimpulan tanpa ada bukti yang kuat 4) Sikap ingin menemukan, Selalu memberikan 

saran-saran untuk eksprimen baru 5) Sikap tekun, tidak bosan mengadakan 

penyelidikan 6) sikap terbuka, Bersedia mendengarkan argumen orang lain sekalipun 

berbeda dengan apa yang diketahuinya. IPA merupakan pengetahuan yang diperoleh 

melalui  kegiatan eksperimen untuk menghasilkan suatu penjelasan tentang sebuah 

gejala yang dapat dipercaya. Kegiatan pembelajaran IPA mencakup pengembangan 

kemampuan dalam mengajukan pertanyaan, mencari jawaban, memahami jawaban, 

menyempurnakan jawaban tentang “apa”, “ mengapa” dan “bagaimana” tentang 

gejala alam maupun karakteristik alam sekitar melalui cara-cara sistematis yaitu 

menggunakan metode ilmiah (Trianto 2007). Metode ilmiah merupakan dasar dari 

pembentukan pengetahuan dalam sains. Metode ilmiah dapat diartikan sebagai cara 
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untuk bertanya dan menjawab pertanyaan ilmiah dengan membuat observasi dan 

melakukan eksperimen. 

Biologi sebagai salah satu cabang IPA memfokuskan pembahasan pada 

masalah-masalah biologi di alam sekitar melalui proses dan sikap ilmiah. 

pembelajaran biologi menekankan pada pemberian pengalaman secara langsung. 

Pemberian pengalaman belajar secara langsung dalam pembelajaran biologi sangat 

ditekankan melalui penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan sikap 

ilmiah dengan tujuan untuk memahami konsep-konsep dan mampu memecahkan 

masalah. Keterampilan proses sains yang digunakan di Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) dan Madrasah  Tsanawiyah (MTs) dalam Standar Isi antara lain: 1) 

Mengamati 2) Menggolongkan atau mengkelaskan 3)  Mengukur 4) Menggunakan 

alat 5) Mengkomunikasikan hasil 6) Menafsirkan 7) Memprediksi 8) Menganalisis 9) 

Mensintesis 10) Melakukan percobaan.  

2. Aktivitas dan Hasil belajar 

a. Aktivitas belajar 

  Aktivitas belajar merupakan prinsip atau asas yang sangat penting di dalam 

interaksi belajar mengajar karena tidak ada belajar jika tidak ada aktivitas. aktivitas 

belajar adalah segala kegiatan yang dilakukan siswa dalam proses pembelajaran 

(Hamalik 2005). 

Aktivitas yang dilakukan siswa dalam penelitian ini adalah 1) aktivitas 

melakukan kerja saat praktikum 2) Melakukan pengamatan, menggunakan indera 

penglihat, pembau, pendengar, pengecap, dan peraba 3) Interpretasi, menafsirkan 

suatu benda, kenyataan, peristiwa, konsep atau informasi yang telah dikumpulkan 

melalui pengamatan, perhitungan, penelitian atau eksperimen yang misalnya 

mencatat hasil pengamatan 4) Mengkomunikasikan, menyampaikan hasil pengamatan 

yang berhasil dikumpulkan atau menyampaikan hasil penyelidikan dalam bentuk 

tulisan, gambar, gerak, tindakan atau penampilan 5) Merumuskan hipotesis, 

mengajukan perkiraan penyebab sesuatu terjadi 6) Memprediksi, mengajukan 
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perkiraan tentang sesuatu yang belum terjadi berdasarkan suatu kecenderungan atau 

pola yang sudah ada (Rustaman et al. 2003). 

b. Hasil belajar 

Hasil belajar merupakan produk dari perubahan perilaku yang diperoleh 

pembelajar setelah mengalami aktivitas belajar (Anni 2006). Perubahan tersebut 

terjadi pada diri pembelajar yang berupa pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Hasil 

belajar merupakan kemampuan yang dimiliki siswa setelah mengalami pengalaman 

belajarnya (Sudjana 2002). Hasil belajar dapat diketahui melalui kegiatan evaluasi 

yang bertujuan untuk mendapatkan data pembuktian sampai dimana tingkat 

kemampuan dan keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Tujuan  

pembelajaran dikatakan berhasil apabila pembelajaran tersebut mampu 

membangkitkan belajar yang efektif dan efisien. Pengukuran kesuksesan belajar 

adalah hasil belajar. Bila hasil belajar baik, maka dikatakan pembelajaran itu 

berhasil.    

Hasil belajar pada penelitian ini dilakukan dengan penilaian tes tertulis, 

penilaian keterampilan proses sains, dan penilaian aktivitas siswa dalam 

pembelajaran. 

3. Metode Pembelajaran Praktikum 

Praktikum adalah salah satu bentuk kegiatan yang bertujuan untuk 

memantapkan pengetahuan siswa terhadap materi pelajaran melalui aplikasi, analisis, 

sintesis, dan evaluasi terhadap teori yang dilakukan di dalam laboratorium (Zainudin 

1983). Praktikum memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan, 

menganalisis, membuktikan, dan menarik kesimpulan hal-hal yang telah dialaminya 

(Djamarah 2002). Praktikum merupakan salah satu bentuk pengajaran yang efektif, 

karena sekaligus dapat melalui tiga ranah  yaitu ranah afektif, kognitif, dan 

psikimotirik. 

Menurut Rustaman (2003) bentuk praktikum bisa berupa latihan, investigasi 

(penyelidikan), dan pengalaman. Masing-masing dari penjelasan dari bentuk 

praktikum tersebut adalah sebagai berikut a) Bentuk praktikum latihan, Bentuk 
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praktikum latihan digunakan untuk mendukung aspek tujuan mengembangkan 

keterampilan dasar b) Bentuk praktikum bersifat investigasi (penyelidikan), Bentuk 

praktikum bersifat investigasi (penyelidikan) digunakan untuk aspek tujuan 

kemampuan memecahkan masalah c) Bentuk praktikum bersifat memberi 

pengalaman, Bentuk praktikum bersifat memberi pengalaman digunakan untuk aspek 

tujuan peningkatan pemahaman materi pelajaran. Kontribusi praktikum dalam 

meningkatkan pemahaman terhadap materi pelajaran dapat terwujud apabila siswa 

diberi pengalaman untuk mengindra fenomena alam dengan segenap indranya 

(peraba, penglihat, pembau, pengecap, dan pendengar).  

Menurut Engkoswara dan Entang (1982) menyatakan praktikum mempunyai 

keuntungan sebagai berikut 1) Melibatkan siswa secara langsung dalam mengamati 

suatu proses 2) Siswa dapat meyakini akan hasilnya karena langsung mendengar, 

melihat, meraba, dan mencium hal-hal yang sedang dipelajari 3) Siswa akan 

mempunyai keterampilan dalam keterampilan mengelola alat, mengadakan 

percobaan, membuat simpulan, menulis laporan dan mampu berfikir kritis analitis 4) 

Siswa cenderung tertarik pada objek yang nyata di alam sekitarnya 5) 

Membangkitkan minat ingin tahu, memperkaya pengalaman keterampilan kerja dan 

pengalaman berfikir ilmiah. 

4. Nata de Pina 

Nata merupakan selulosa yang dibentuk oleh Acetobacter xylinum. 

Acetobacter xylinum dapat merubah 19% gula menjadi selulosa. Selulosa yang 

terbentuk dalam media tersebut berupa benang-benang yang bersama-sama 

polisakarida membentuk jalinan yang terus menerus menebal menjadi lapisan nata 

(Wardhanu 2009). Bahan baku yang sudah umum digunakan sebagai media untuk 

membuat nata adalah air kelapa yang produknya dikenal dengan nama nata de coco. 

Nata dapat juga dibuat dengan bahan-bahan media lainnya yang cukup mengandung 

gula seperti bahan dari ekstrak buah nanas yang dikenal dengan nama nata de pina. 

Proses pembuatan nata de pina adalah sebagai berikut 1) Tahap ekstraksi, 

Tahap ini dilakukan untuk memperoleh ekstrak buah nanas dan taoge dengan cara 
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memblender halus nanas dan taoge tersebut, kemudian ditambahkan air sebanyak 10 

liter per 500 gr nanas dan taoge selanjutnya disimpan selama 2x24 jam dalam wadah 

tertutup misal toples dalam temperatur kamar 2) Tahap fermentasi, setelah disimpan 

selama 2x24 jam, selanjutnya masing-masing ekstrak disaring dan merebusnya 

sampai mendidih disertai penambahan berbagai bahan yaitu: gula, urea, dan asam 

asetat dengan konsentrasi yang telah ditentukan 3) Tahap inkubasi, tahap ini diawali 

dengan memindahkan masing-masing ekstrak yang telah direbus kedalam suatu 

loyang steril selama 1x 24 jam. Setelah itu setiap loyang siap untuk diinokulasi strater 

nata, dan diinkubasi selama 7-10 hari 4) Tahap panen, nata siap dipanen setelah 

diinkubasi selama 7-10 hari. Terbentuknya nata ditandai dengan adanya lapisan 

pelikel. Pada tahap panen inilah nata de pina akan diukur ketebalan pelikelnya. 

5. Materi Bioteknologi 

Bioteknologi adalah penerapan prinsip-prinsip ilmu pengetahuan dan teknik 

dalam pengolahan materi oleh unsur-unsur biologis untuk menghasilkan barang dan 

jasa (Smith 1995). Sesuai dengan kurikulum yang berlaku yakni Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP), materi bioteknologi termuat pada Standar Kompetensi 

(SK) kedua yaitu “Memahami kelangsungan hidup makhluk hidup” sedangkan 

Kompetensi Dasar (KD) yang keempat yaitu “Mendeskripsikan penerapan 

bioteknologi dalam mendukung kelangsungan hidup manusia melalui produksi 

pangan”. 

Metode praktikum pembuatan nata de pina diterapkan dalam rangka 

membantu siswa untuk menguasai Kompetensi Dasar (KD) yang keempat yakni 

mendeskripsikan penerapan bioteknologi dalam mendukung kelangsungan hidup 

manusia melalui produksi pangan. Penerapan metode pembelajaran ini adalah dengan 

praktikum pembuatan nata de pina. Melalui pembelajaran dengan metode praktikum 

pembuatan nata, siswa diajak untuk mengidentifikasi prinsip-prinsip bioteknologi 

yang ada dalam teknologi pembuatan nata, yakni penggunaan mikroorganisme yang 

tidak lain adalah Acetobacter xylinum  sebagai agen biologi untuk menghasilkan nata. 

Dilihat dari namanya bakteri ini termasuk kelompok bakteri asam asetat (aceto: 
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asetat, bacter: bakteri) jika ditumbuhkan di media cair yang mengandung gula, 

bakteri ini akan menghasilkan asam cuka atau asam asetat dan padatan putih yang 

terapung di permukaan media cair tersebut. Lapisan putih inilah yang dikenal sebagai 

nata (Tahir et al. 2008). Pemanfaatan bakteri Acetobacter xylinum dalam nata 

merupakan penciri dari bioteknologi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 12 

B. Hipotesis  

Sebelum menyusun hipotesis maka dibuat kerangka berfikir berdasarkan latar 

belakang dan tinjauan pustaka sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka berfikir pencapaian aktivitas, keterampilan proses sains, dan 

hasil belajar siswa melalui pembelajaran dengan praktikum pembuatan 

nata de pina pada materi pokok bioteknologi 

Hipotesa dari penelitian ini adalah praktikum pembuatan nata de pina dapat 

diterapkan pada pembelajaran materi bioteknologi di SMP Negeri 1 Parakan.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Tempat dan waktu  Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Parakan yang beralamatkan di 

Jalan Letnan Suwaji No. 9 Parakan Kabupaten Temanggung, waktu pelaksanaan 

penelitian adalah pada Semester Gasal Tahun Ajaran 2010/2011. 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian (Arikunto 2006). Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX SMP Negeri 1 Parakan Tahun 

Ajaran 2010/2011 semester gasal yang terdiri dari enam kelas yaitu kelas IX-1 

sampai kelas IX- 6.  

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto 2006). 

Sampel dalam penelitian ini terdiri dari dua kelas yaitu siswa kelas IX-5 dan siswa 

kelas IX-6 yang masing-masing kelas terdiri dari 48 siswa. Pengambilan sampel pada 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik Purposive Sampling. Purposive 

Sampling adalah teknik pengambilan subyek penelitian bukan didasarkan atas strata, 

random atau daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu (Arikunto 2006).  

C. Faktor yang diteliti 

Faktor-faktor  yang diteliti meliputi: 

1. Guru  

Dilakukan pengamatan pada kinerja /performance guru dalam kegiatan belajar 

mengajar meliputi langkah-langkah proses pembelajaran yang seharusnya 

dilakukan guru secara keseluruhan. 

2. Siswa  

Pengamatan aktivitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dan 

menganalisis hasil belajar dengan indikator yang harus dikuasai siswa setelah 

mengikuti proses pembelajaran. 
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3. Hasil Belajar  

Dilihat dari hasil belajar, yakni pencapaian nilai evaluasi dan juga tercapainya 

penilaian keterampilan proses siswa sesuai dengan indikator yang ditetapkan. 

 

D. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian Pre Experimental Design, dengan jenis 

One Shoot – Case Study yang bertujuan untuk mengetahui hasil penerapan proses 

pembuatan nata de pina bioteknologi dalam pembelajaran konsep bioteknologi. 

Menurut Arikunto (2002) pola desain One Shoot – Case Study adalah sebagai berikut. 

 

 

Gambar 2. Pola desain One Shoot-Case Study    

Keterangan: 

X : Treatment atau Perlakuan dengan praktikum pembuatan nata de pina 

O : Hasil observasi setelah perlakuan dengan praktikum pembuatan nata de pina. 

 

E. Prosedur Penelitian 

Prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Persiapan penelitian 

a. Menyusun Perangkat Pembelajaran 

Pada tahap persiapan menyusun perangkat pembelajaran untuk melaksanakan 

proses pembelajaran yang telah ditentukan, perangkat tersebut adalah sebagai berikut. 

1) Silabus 

Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu kelompok mata pelajaran 

atau tema tertentu yang mencakup Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar 

(KD), materi pokok. Kegiatan pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu dan 

sumber belajar (Triyanto 2007). 

 

X O 
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2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RPP adalah panduan langkah-langkah yang akan dilaksanakan oleh guru 

dalam kegiatan pembelajaran yang disusun dalam skenario pembelajaran (Triyanto 

2007). Penyusunan RPP dilaksanakan sebelum dilakukan kegiatan belajar mengajar 

mengenai materi bioteknologi dengan memperhatikan langkah-langkah strategis 

yang dapat diterapkan oleh guru. 

3) Lembar Kerja Siswa (LKS) 

LKS adalah panduan siswa yang digunakan untuk melakukan kegiatan 

penyelidikan atau pemecahan masalah (Triyanto 2007).  LKS disusun untuk 

melengkapi RPP. LKS disusun memperhatikan student centered activities, dengan 

menetapkan langkah-langkah yang memungkinkan siswa menemukan sendiri 

konsep yang dibahas. 

4) Membuat lembar observasi 

Lembar obsevasi yang dibuat meliputi aktifitas siswa, lembar kinerja siswa 

dan lembar kinerja guru dalam melaksanakan pembelajaran, yang dilengkapi 

dengan lembar penilaian atau rubrik dibuat berdasarkan lembar observasi yang 

diperlukan dalam penelitian. 

5) Alat evaluasi 

Alat evaluasi disusun untuk menilai atau mengukur ketercapain kompetensi 

siswa berupa soal pilihan ganda.  

6) Angket  atau lembar tanggapan 

Angket disusun untuk mengetahui tanggapan, kesan maupun saran mengenai 

proses pembelajaran yang telah diterapkan dalam penelitian  yang terdiri dari angket 

guru dan angket siswa. 

b. Melakukan Uji Coba Soal dan Menganalisis Hasil Uji Coba Instrumen 

Setelah perangkat soal disusun dilaksanakan uji coba. Tujuan uji coba adalah 

untuk mengetahui apakah soal layak digunakan sebagai alat mengambil data atau 

tidak. Indikatornya adalah dengan menghitung validitas, reliabilitas, daya pembeda, 
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dan tingkat kesukaran. Analisis uji coba masing-masing instrumen adalah sebagai 

berikut. 

1) Validitas butir soal 

Sebuah soal dikatakan valid jika hasilnya sesuai dengan kriteria, dalam arti 

memiliki kesejajaran antara hasil tes dengan kriteria. Rumus yang digunakan untuk 

mengetahui kesejajaran yaitu rumus  (Arikunto 2006) sebagai berikut. 

q

p

St

MtMp
rpbis

 

Keterangan:  

rpbis = analisis validitas 

Mp = rata-rata skor dari subyek yang menjawab benar 

Mt  = rata-rata skor total 

St = standar deviasi dari skor total 

P = proporsi siswa yang menjawab benar 

Q = proporsi siswa yang menjawab salah 

Kriteria validitas soal: apabila  maka butir soal valid 

Hasil analisis validitas butir soal uji coba dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1 Hasil analisis validitas butir soal uji coba* 

Kriteria Nomor Soal 

Valid 
1 2 3 4 6 8 9 10 11 12 14 15 16 17 18 19 20 21 22 24 25 26 

27 30 32 33 34 35 36 37 38 39 41 42 43 44 45 

Tidak Valid 5 7 13 23 28 29 31 40 

*Data selengkapnya disajikan pada Lampiran 7  

Berdasarkan Tabel 1 , dapat diketahui bahwa terdapat 37 soal yang valid 

dan 8 soal yang tidak valid. Pada penelitian ini, terdapat 30 soal yang digunakan 

untuk evaluasi yaitu soal nomor 1, 2, 3, 4, 8, 9, 10, 11, 12, 14, 15, 18, 19, 21, 22, 24, 

25, 26, 27, 30, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 41,  dan 42. 
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2) Reliabilitas 

Reliabilitas adalah kemampuan alat ukur untuk memberikan hasil 

pengukuran yang konstan. Suatu instrumen dikatakan konstan apabila instrument tes 

tersebut mempunyai keajegan hasil, artinya jika instrumen tersebut dikenakan 

jumlah obyek yang sama pada lain waktu, maka hasilnya akan tetap sama 

(Arikunto, 2002). Untuk menentukan reliabilitas instrumen tes digunakan rumus 

sebagai berikut. 

 

  
2

2

11
s

pqs

1k

k
r  

Keterangan: 

r11    = reliabilitas soal 

k      = jumlah item soal 

p    = proporsi subjek yang menjawab benar 

q    = proporsi subjek yang menjawab salah 

∑pq = jumlah dari pq 

Kriteria: apabila   maka instrument yang diuji cobakan tersebut reliabel.  

Nilai reliabilitas yang diperoleh kemudian dikonsultasikan dengan harga 

  product moment dengan taraf signifikan 5%, bila , maka tes 

bersifat reliabel.  

Hasil perhitungan analisis uji coba soal diperoleh  0, 904 dengan 

taraf signifikan 5% dan n= 46 didapat  = 0, 294, karena  maka tes 

tersebut reliabel (data selengkapnya disajikan pada Lampiran 7). 

3) Taraf Kesukaran 

Taraf kesukaran soal adalah bilangan yang menunjukkan sukar atau 

mudahnya suatu soal. Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau 

terlalu sulit, soal yang terlalu mudah tidak merangsang siswa untuk meningkatkan 

usaha dalam proses menyelesaikannya, sedangkan soal yang terlalu sulit akan 

menyebabkan siswa menjadi putus asa dan tidak mempunyai semangat untuk 
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mencoba lagi karena di luar jangkauan (Arikunto 2006). Untuk mengetahui tingkat 

kesukaran soal digunakan rumus sebagai berikut. 

Js

B
p  

Keterangan: 

P : Tingkat kesukaran 

B : banyaknya siswa yang menjawab benar 

S : jumlah seluruh siswa peserta tes 

Klasifikasi indeks kesukaran menurut Arikunto (2006), sebagai berikut. 

P : 0,00 – 0,30 adalah soal termasuk sukar 

P : 0,31 – 0,70 adalah soal sedang 

P : 0,71 – 1,00 adalah soal mudah 

Hasil analisis taraf kesukaran butir soal dari hasil uji coba soal dapat dilihat 

pada Tabel 2. 

Tabel 2 Hasil analisis taraf kesukaran soal* 

Kriteria Nomor Soal 

Mudah 
1 2 3 5 6 8 9 12 14 15 18 20 21 22 23 24 25 27 30 32 35 37 38 

39 41 43 44 

Sedang 4 10 11 13 17 19 29 33 

Sukar 7 16 26 28 31 34 36 40 42 45 

*Data selengkapnya disajikan pada Lampiran 7  

Berdasarkan Tabel 2 , dapat diketahui bahwa terdapat 27 soal dengan 

tingkat kesukaran mudah, 8 soal dengan tingkat kesukaran sedang, dan 10 soal 

dengan kriteria sukar. Pada penelitian ini, terdapat 30 soal yang digunakan untuk 

evaluasi dengan perincian sebagai berikut a)  21 soal dengan taraf kesukaran mudah 

yaitu soal nomor 1, 2, 3, 8, 9, 12, 14, 15, 18, 21, 22, 24, 25, 27, 30, 32,35, 37, 38, 

39, dan 41 b) 5 soal dengan taraf kesukaran sedang  yaitu soal nomr 4, 10, 11, 19, 

dan 33 c)  4 soal dengan kriteria sukar  yaitu soal nomor 26, 34, 36, dan 42. 
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4) Daya Pembeda 

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu butir soal untuk membedakan 

antara siswa yang telah menguasai materi dengan siswa yang belum menguasai 

materi. Rumus daya pembada soal adalah sebagai berikut. 

N

BB-BA2
DP  

Keterangan: 

DP : daya beda soal 

BA :  jumlah jawaban benar kelompok atas 

BB : jumlah jawaban benar kelompok bawah 

N   : jumlah siswa yang mengerjakan tes 

Setelah perhitungan daya pembeda sudah diketahui kemudian dimasukkan 

dalam klasifiksi. Klasifikasi daya pembeda soal menurut Arikunto (2006) adalah 

sebagai berikut. 

0,00 - 0,20 : soal jelek 

0,21 - 0,40 : soal cukup 

0,41 - 0,70 : soal baik 

0,71 - 1,00 : soal sangat baik 

Hasil uji coba dan analisis daya pembeda dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3 Hasil perhitungan daya pembeda soal* 

No. Kategori Nomor Soal 

1. Jelek 5 7 13 17 20 23 28 29 31 40 44 

2. Cukup 
1 2 3 6 8 9 11 12 16 18 19 21 24 26 27 30 32 32 33 

34 35 36 37 38 39 41 42 43 45 

3. Baik 4 10 14 15 22 25 

4. Sangat baik - 

*Data selengkapnya disajikan pada Lampiran 7 

Berdasarkan Tabel 3 , dapat diketahui bahwa terdapat 11 soal dengan daya 

beda jelek, 29 soal dengan daya beda cukup, dan 6 soal dengan daya beda baik. 

Pada penelitian ini, terdapat 30 soal yang digunakan untuk evaluasi dengan 

perincian sebagai berikut a)  24 soal dengan daya beda beda cukup yaitu soal nomor  
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1, 2, 3, 8, 9, 11, 12, 18, 19, 21, 24, 27, 30, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 41, dan 42 

b) 6 soal dengan daya beda baik yaitu soal nomor 4, 10, 14, 15, 22, dan 25. Soal 

dengan kategori daya beda jelek tidak digunakan dalam evaluasi.  

2. Pelaksanaan penelitian 

Penelitian dilaksanakan dalam 7 jam pelajaran yaitu 4X pertemuan dengan 

alokasi waktu 280 menit. Pada pertemuan pertama memberikan pendahuluan kepada 

siswa sebelum memulai pelajaran dengan cara guru memberikan appersepsi dan 

motivasi kepada siswa mengenai berbagai macam pemanfaatan bioteknologi dan 

memberikan contoh produk–produk bioteknologi antara lain seperti nata de coco, 

tempe, tape, yoghurt dan lain-lain. Guru meminta siswa berdiskusi untuk 

mengidentifikasi produk-produk bioteknologi konvensional dan bioteknologi modern 

selanjutnya guru menayangkan slide power point tentang cara membuat nata de pina. 

Di akhir pembelajaran guru membagikan LKS I dan meminta siswa membuat tugas 

rumah secara berkelompok membuat ekstrak nanas dan ekstrak kecambah. Pada 

pertemuan kedua, guru mengecek tugas rumah membuat ekstrak nanas dan kecambah 

selanjutnya siswa melakukan praktikum membuat nata de pina dengan panduan LKS 

I. Siswa melakukan praktikum membuat nata de pina sesuai dengan kelompok yang 

telah ditentukan yaitu tiap kelompok terdiri dari enam orang. Observer mengamati 

kinerja siswa selama praktikum berlangsung. Pada pertemuan ketiga, guru 

membagikan LKS II kemudian siswa melakukan pengamatan terhadap praktikum 

pembuatan nata de pina. Kemudian guru membagikan Lembar Diskusi Siswa (LDS), 

siswa melakukan diskusi kelompok dengan bimbingan guru selanjutnya siswa 

mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. Di akhir pertemuan guru meminta 

siswa membuat tugas menyusun laporan praktikum nata de pina secara berkelompok 

dan guru membagikan lembar format penulisan laporan kepada siswa. Pada 

pertemuan keempat dilakukan evaluasi, pengisian angket oleh siswa, dan siswa 

mengumpulkan tugas laporan membuat nata de pina. 
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F. Data dan Cara Pengumpulan Data 

1. Sumber data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa dan guru 

2. Jenis data 

Jenis data dalam penelitian ini terdiri dari: 

a. Aktifitas siswa dalam proses pembelajaran 

b. Keterampilan proses sains 

c. Hasil belajar siswa 

d. Kinerja guru 

e. Tanggapan siswa 

f. Tanggapan guru 

3. Cara pengumpulan data 

a. Data tentang hasil belajar diambil dengan memberikan evaluasi atau tes kepada 

siswa dan laporan hasil pengerjaan proyek eksperimen pembuatan produk 

fermentasi bioteknologi. 

b. Data tentang keterampilan proses sains diambil dengan lembar observasi 

keterampilan proses sains siswa. 

c. Data tentang aktifitas siswa diambil dengan mengamati kegiatan siswa pada saat 

proses pembelajaran dengan lembar observasi. 

d. Data tentang kinerja guru yaitu kesesuaiaannya dengan rencana pembelajaran 

yang disusun, diambil dengan menggunakan lembar observasi kinerja guru. 

e. Tanggapan siswa terhadap pembelajaran, diperoleh melalui lembar angket untuk 

siswa. 

f. Tanggapan guru terhadap pembelajaran, diperoleh melalui lembar angket guru 

G. Metode Analisis Data 

1. Hasil observasi aktifitas siswa dalam praktikum dianalisis dengan rumus 

deskriptif menggunakan rating scale, pada setiap item performance diberi skala 

penilaian 1 s/d 4. Kemudian skor yang diperoleh dijumlahkan dan diubah 
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menjadi nilai huruf dengan konversi skala 5. Penentuan konversi skala 5 dapat 

dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 4 Konversi nilai skala 5 aktivitas siswa 

No. 
Tingkat  

Penguasaan 

Batas  

Atas 

Batas  

Bawah 
Nilai 

Kriteria  

Aktivitas Siswa 

1. 85-100 100%XSMI 85%XSMI A Baik sekali 

2. 70-84 84%XSMI 70%XSMI B Baik 

3. 60-69 69%XSMI 60%XSMI C Cukup  

4. 50-59 59%XSMI 50%XSMI D Kurang  

5. >50 50%XSMI >50%XSMI E Sangat kurang  

 

2. Data keterampilan proses siswa dianalisis dengan rumus deskriptif menggunakan 

rating scale. pada setiap item performance diberi skala penilaian 1 s/d 4. 

Kemudian skor yang diperoleh dijumlahkan dan diubah menjadi nilai huruf 

dengan konversi skala 5. Penentuan konversi skala 5 keterampilan proses siswa 

dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 5 Konversi skala 5 keterampilan proses siswa 

No. 
Tingkat 

Penguasaan 

Batas 

 Atas 

Batas  

Bawah 
Nilai 

Kriteria 

 Ketermpilan 

proses siswa 

1. 85-100 100%XSMI 85%XSMI A Baik sekali 

2. 70-84 84%XSMI 70%XSMI B Baik 

3. 60-69 69%XSMI 60%XSMI C Cukup 

4. 50-59 59%XSMI 50%XSMI D Kurang 

5. >50 50%XSMI >50%XSMI E Sangat kurang 

 

3. Data hasil pengamatan kinerja guru dianalisis dengan rumus deskriptif 

menggunakan rating scale. Pada setiap item performance diberi nilai 1 untuk 

aktivitas yang dilakukan oleh guru dan 0 untuk aktivitas yang tidak dilakukan 

oleh guru. Kemudian skor yang diperoleh dijumlahkan dan diubah menjadi nilai 
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huruf dengan konversi skala 5. Penentuan konversi skala 5 kinerja guru dapat 

dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6 Konversi skala 5 kinerja guru 

No. 
Tingkat 

Penguasaan 

Batas 

 Atas 

Batas  

Bawah 
Nilai 

Kriteria 

 Kinerja Guru 

1. 85-100 100%XSMI 85%XSMI A Baik sekali 

2. 70-84 84%XSMI 70%XSMI B Baik 

3. 60-69 69%XSMI 60%XSMI C Cukup 

4. 50-59 59%XSMI 50%XSMI D Kurang 

5. >50 50%XSMI >50%XSMI E Sangat kurang 

 

4. Data hasil pengamatan keaktifan siswa dalam diskusi dianalisis menggunakan 

konversi skala 5 untuk menentukan batas atas, batas bawah dan masing-masing 

nilai. Penentuan nilai konversi  skala 5 dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7 Konversi skala 5 keaktifan siswa 

No. 
Tingkat 

Penguasaan 

Batas 

 Atas 

Batas  

Bawah 
Nilai 

Kriteria 

 Keaktifan siswa 

1. 85-100 100%XSMI 85%XSMI A Baik sekali 

2. 70-84 84%XSMI 70%XSMI B Baik 

3. 60-69 69%XSMI 60%XSMI C Cukup  

4. 50-59 59%XSMI 50%XSMI D Kurang  

5. >50 50%XSMI >50%XSMI E Sangat kurang 

 

5. Data hasil belajar siswa dianalisis dengan cara: 

a. Menghitung skor evaluasi akhir yang diperoleh dalam lembar penskoran 

evaluasi akhir 

b. Menghitung tingkat penguasaan evaluasi akhir = 

x100%
ideal maksimumskor 

evaluasi hasilskor jumlah 
 (Arikunto 2005) 
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c. Menghitung skor siswa dalam penyusunan laporan hasil proyek eksperimen 

pembuatan nata de pina. 

d. Menghitung tingkat penguasaan laporan 

e. Menghitung hasil belajar siswa yang berupa nilai akhir dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut. 

x100%
5

DCB2A
NA  

Keterangan: 

A : ulangan harian 

B : laporan hasil praktikum 

C : nilai LKS 

D : nilai LDS 

f. Menentukan batas kelulusan individu yaitu hasil belajar. 

6. Analisis tanggapan siswa terhadap pembelajaran dianalisis secara deskriptif.  

x100%
N

n
Dp  

Keterangan: 

Dp : Skor yang diperoleh 

n    : Jumlah skor perolehan 

N   : Jumlah skor maksimal 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Parakan Kabupaten Temanggung 

kelas IX-5 dan IX-6 pada bulan November 2010. Hasil penelitian meliputi aktivitas 

siswa dalam pembelajaran, keterampilan proses sains, dan hasil belajar sebagai data 

utama. kinerja guru, tanggapan siswa, dan tanggapan guru sebagai data pendukung. 

Data yang lebih rinci dapat dijelaskan sebagai berikut. 

1. Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 

Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dapat dilihat dari aktivitas siswa 

saat praktikum dan aktivitas siswa saat diskusi. 

a. Aktivitas siswa saat praktikum 

Aktivitas siswa saat praktikum terdiri dari dua yaitu praktikum saat membuat 

nata de pina dan praktikum saat pengamatan pembuatan nata de pina. Data tentang 

aktivitas saat praktikum dapat dilihat pada Tabel 8.  

Tabel 8 Aktivitas siswa saat Praktikum 

No. 
Parameter 

Aktivitas 
Kriteria 

Kelas IX-5 Kelas IX-6 

Jumlah 

Siswa 
Persentase 

Jumlah 

Siswa 
Persentase 

1. 85%-100% Baik sekali 45 93,75% 39 81,25% 

2. 70% - 84% Baik 3 6,25% 9 18,75% 

3. 60% - 69% Cukup  0 0% 0 0% 

4. 50% - 59% Kurang  0 0% 0 0% 

5. >50%  kurang sekali 0 0% 0 0% 

 Ketuntasan Klasikal 100% 100% 

*Data selengkapnya terdapat pada Lampiran 15 halaman 93 

Berdasarkan Tabel 8 perhitungan aktivitas siswa saat praktikum secara 

klasikal dari kedua kelas telah mencapai kriteria ketuntasan yang diharapkan yaitu ≥ 

75%, siswa mencapai kriteria keaktifan yang baik. Hasil observasi aktivitas siswa 

6 
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dalam praktikum pada pembelajaran materi bioteknologi pada kelas IX-5 dan kelas 

IX-6 seluruh siswa mencapai kriteria baik dan baik sekali.    

b. Aktivitas siswa saat diskusi 

Aktivitas siswa saat diskusi terbagi menjadi tiga yaitu aktivitas siswa saat 

diskusi kelompok, aktivitas siswa sebagai presentator, dan aktivitas siswa sebagai 

audiens. Data aktivitas siswa saat diskusi dapat dilihat pada Tabel 9.  

Tabel 9 Aktivitas siswa dalam diskusi *  

No. 
Parameter 

Aktivitas 
Kriteria 

Kelas IX-5 Kelas IX-6 

Jumlah 

Siswa 
Persentase 

Jumlah 

Siswa 
Persentase 

1. 85%-100% Baik sekali 31 64,58% 22 45,83% 

2. 70% - 84% Baik 14 29,16% 25 50% 

3. 60% - 69% Cukup 3 6,25% 2 4,16% 

4. 50% - 59% Kurang 0 0% 0 0% 

5. >50% Kurang sekali 0 0% 0 0% 

 Ketuntasan Klasikal 93,74% 91,66% 

*Data selengkapnya terdapat pada Lampiran 19 halaman 111  

Berdasarkan Tabel 9 dapat diketahui bahwa aktivitas siswa dalam diskusi, 

secara klasikal dari kedua kelas telah mencapai kriteria ketuntasan yang telah 

ditetapkan yaitu sebesar ≥ 75% siswa mencapai keaktifan dengan kriteria baik. Hasil 

observasi aktivitas siswa dalam diskusi pada pembelajaran materi bioteknologi pada 

kelas IX-5 dan IX-6 mencapai kriteria baik dan baik sekali. 

2. Keterampilan proses sains siswa 

Keterampilan proses sains siswa yang dinilai dalam praktikum ini adalah 

keterampilan menggunakan alat dan melakukan kerja saat praktikum, menyusun 

hipotesis, mengamati hasil perlakuan, mengukur hasil praktikum, menghimpun data 

percobaan, mengkomunikasikan hasil praktikum, membuat kesimpulan, dan 

menyusun laporan. Data tentang keterampilan proses sains siswa dapat dilihat pada 

Tabel 10. 
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Tabel 10. Tabel Aspek keterampilan Proses Sains Siswa* 

No. Aspek Keterampilan Proses Sains 
Skor Per Aspek 

Kelas IX-5 Kelas IX-6 

1. Menggunakan alat dan melakukan kerja 3, 40 3, 21 

2. Mengamati hasil perlakuan 3, 98 3, 85 

3. Mengukur hasil praktikum 3, 71 3, 98 

4. Menyampaikan hasil praktikum 3, 71 3, 71 

5. Menyusun hipotesis 3, 06 3, 00 

6. Menghimpun data percobaan 3, 71 3, 98 

7. Membuat kesimpulan 3, 65 3, 75 

8. Menyusun laporan 3, 23 3, 13 
*Data selengkapnya terdapat pada Lampiran 22 

Berdasarkan Tabel 10 dapat diketahui bahwa skor rata-rata pada aspek 

menggunakan alat dan melakukan kerja yaitu 3,40 untuk siswa kelas IX-5 dan 3,21 

untuk siswa kelas IX-6 yang menunjukkan bahwa siswa dapat melakukan kerja 

dengan urut sesuai petunjuk namun kurang dapat menggunakan lata-alat 

laboratorium. Skor rata-rata aspek mengamati hasil perlakuan yaitu 3,98 untuk siswa 

kelas IX-5 dan 3,85 untuk siswa IX-6 yang menunjukkan bahwa siswa mampu 

melakukan pengamatan pada perlakuan A dan perlakuan B dengan teliti sungguh-

sungguh dan mampu membedakan hasil antara dua perlakuan yang berbeda. Skor 

aspek mengukur hasil praktikum yaitu 3,71 untuk siswa kelas IX-5 dan 3,98 untuk 

siswa kelas IX-6 yang menunjukkan bahwa siswa dapat mengukur ketebalan nata 

dengan teliti, sungguh-sungguh dan benar sesuai dengan objek yang diukur tanpa 

bantua guru. Skor aspek menyampaikan hasil praktikum adalah 3,71 untuk siswa 

kelas IX-5 dan kelas IX-6 yang menunjukkan bahwa sisa dapat menyampaikan hasil 

praktikum dengan benar, artikulasi jelas, dan tidak berbelit-belit. Skor aspek menyusu 

hipotesis yaitu 3,06 untuk siswa kelas IX-5 dan 3,00 untuk siswa kelas IX-6 yang 

menunjukkan bahwa siswa mampu menyusun hipotesis dengan benar namun masih 

memerlukan antuan guru. Skor rata-rata aspek menghimpun data percobaan yaitu 

3,71 untuk siswa kelas IX-5 dan 3,98 untuk siswa kelas IX-6 yang menunjukkan 

bahwa siswa dapat menghimpun data percobaan dengan membuat tabel, ditulis 

dengan rapi, tulisan jelas, dan data ditulis sesuai dengan fakta. Skor aspek membuat 
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kesimpulan yaitu 3,65 untuk siswa kelas IX-5 dan 3,75 untuk siswa kelas IX-6 yang 

menunjukkan bahwa siswa dapat membuat kesimpulan dengan benar namun masih 

memerlukan bantuan guru. Skor aspek menyusun laporan yaitu 3,23 untuk siswa 

kelas IX-5 dan 3,13 untuk siswa kelas IX-6 yang menunjukka bahwa siswa dapat 

menyusun laporan sesuai petunjuk penulisan laporan (sistematis) namun kurang 

lengkap. 

Tabel 11 Keterampilan proses sains siswa* 

No. Nilai Kriteria 

Kelas IX-5 Kelas IX-6 

Jumlah 

Siswa 
Persentase 

Jumlah 

Siswa 
Persentase 

1. 85%-100% Baik sekali 40 83,33% 35 72,91% 

2. 70% - 84% Baik 8 16,67% 13 27,08% 

3. 60% - 69% Cukup baik 0 0% 0 0% 

4. 50% - 59% Kurang baik 0 0% 0 0% 

5. <50% Sangat kurang 0 0% 0 0% 

Ketuntasan Klasikal 100% 100% 

*Data selengkapnya terdapat pada Lampiran 22 halaman 118 

Berdasarkan Tabel 11 dapat diketahui bahwa penilaian keterampilan proses 

sains secara klasikal kelas IX-5 dan IX-6 telah mencapai indikator keberhasilan yaitu 

sebesar ≥ 75%. Hasil observasi keterampilan proses sains dalam praktikum  

pembelajaran materi bioteknologi pada kelas IX-5 dan kelas IX-6  seluruh siswa 

mencapai kriteria baik dan baik sekali. 

3. Hasil belajar 

Hasil belajar siswa diperoleh dari penilaian LKS, LDS, laporan praktikum 

pembuatan nata de pina, dan evaluasi. Rekapitulasi hasil belajar siswa pada 

pembelajaran materi bioteknologi dengan praktikum pembuatan nata de pina dapat 

disajikan pada Tabel 12. 
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Tabel 12 Hasil belajar siswa pada materi bioteknologi dengan praktikum pembuatan 

nata de pina* 
No. Variasi Kelas IX-5 Kelas IX-6 

1. Jumlah Siswa 48 48 

2. Nilai tertinggi 89,35 93,74 

3. Nilai terendah 78,89 79,81 

4. Rata-rata 84,75 85,71 

5. Tuntas Klasikal 100% 100% 

**Kriteria ketuntasan minimal hasil belajar adalah ≥ 75 

*Data selengkapnya terdapat pada Lampiran 33  

 

Berdasarkan Tabel 12 dapat diketahui bahwa hasil perolehan nilai dari kedua 

kelas yaitu kelas IX-5 dan kelas IX-6 telah mencapai indikator keberhasilan yang 

ditentukan, yaitu ketuntasan klasikal ≥ 85%. Nilai rata-rata kelas dari kelas IX-5 dan 

Kelas IX-6 cukup tinggi yaitu masing-masing lebih dari 80. Dari kedua kelas tersebut 

secara keseluruhan mempunyai ketuntasan klasikal 100% karena tidak ada siswa 

yang memperoleh nilai di bawah KKM. 

4. Kinerja guru 

Kinerja guru yang diamati selama proses pembelajaran meliputi kinerja guru 

dalam kegiatan pembelajaran teori, praktikum, dan diskusi mulai dari membuka 

pelajaran sampai menutup pelajaran. Hasil analisis kinerja guru selama proses 

pembelajaran pada materi Bioteknologi dengan praktikum pembuatan nata de pina 

dapat dilihat pada Tabel 13. 

Tabel 13 Penilaian kinerja guru selama proses pembelajaran* 

No. Pertemuan ke- Skor Nilai kinerja Kategori 

1. 1 10 A Baik sekali 

2. 2 10 A Baik sekali 

3. 3 11 A Baik sekali 

*Data selengkapnya terdapat pada Lampiran 34 halaman 154 

Berdasarkan Tabel 13, dapat diketahui bahwa kinerja guru selama proses 

pembelajaran pada materi Bioteknologi dengan praktikum pembuatan nata de pina 

dengan katagori baik sekali. 
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5. Tanggapan siswa terhadap pembelajaran 

Angket tanggapan siswa digunakan untuk mengetahui pendapat siswa 

terhadap pembelajaran dengan meode praktikum pembuatan nata de pina. Hasil 

angket tanggapan siswa dapat dilihat pada Tabel 14. 

Tabel 14 Tanggapan siswa terhadap pembelajaran 

No. Pertanyaan 

IX-5 IX-6 

% 

Ya 

% 

Tidak 

% 

Ya 

% 

Tidak 

1. Apakah anda suka dengan kegiatan praktikum 

pembuatan nata de pina 

100 0 95,83 4,16 

2. Apakah dengan praktikum pembuatan produk 

fermentasi berupa nata de pina anda memperoleh 

banyak pengalaman dalm pembelajaran 

100 0 95,83 4,16 

3. Apakah anda menjadi lebih paham dalam 

mempelajari konsep bioteknologi dengan 

menggunakan metode praktikum 

89,58 10,41 95,83 4,16 

4. Apakah anda mengalami kesulitan dalam melakukan 

kegiatan praktikum pembuatan produk fermentasi 

27,08 72,91 16,67 83,33 

5. Apakah anda tertarik mengikuti pembelajaran dengan 

praktikum pembuatan produk fermentasi 

100 0 97,91 2,08 

6. Apakah anda mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan soal ulangan harian atau post tes 

37,5 62,5 35,41 64,58 

7. Apakah metode yang digunakan peneliti dapat 

memotivasi anda untuk belajar lebih baik lagi 

95,83 4,16 97,91 2,08 

 

Berdasarkan Tabel 13 dapat diketahui bahwa siswa kelas IX-5 dan IX-6 

memberikan tanggapan yang posistif terhadap kegiatan pembelajaran dengan metode 

praktikum pembuatan nata de pina. 

6. Tanggapan guru terhadap pembelajaran 

Data tanggapan guru terhadap pembelajaran dengan metode praktikum 

pembuatan nata de pina diperoleh melalui angket terbuka yang diisi oleh guru. 

Tanggapan guru terhadap pembelajaran dengan praktikum pembuatan nata de pina 

dapat dilihat pada Tabel 15. 
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Tabel 15 Tanggapan guru terhadap pembelajaran 

No. Pertanyaan Jawaban dan Alasan 

1. 

 
 
 

Apakah praktikum pembuatan nata de 

pina dapat diterapkan dalam pembelajaran 

bioteknologi.  

 

 

Ya, nata de pina merupakan salah satu produk 

bioteknologi yaitu bioteknologi konvensional. 

 

2. Apakah praktikum pembuatan nata de 

pina dapat menarik minat belajar siswa 

Ya, praktikum pembuatan nata de pina 

merupakan kegiatan praktikum yang baru bagi 

siswa sehingga siswa sangat berminat belajar, 

hal ini terlihat siswa sangat antusias saat 

praktikum berlangsung. 

3. Apakah pembelajaran praktikum 

pembuatan nata de pina dapat 

mengembangkan keterampilan proses 

sains siswa 

Ya, dalam kegiatan praktikum ini terdpat 

sejumlah keterampilan proses sains siswa 

seperti keterampilan menggunakan alat-alat 

laboratorium, melakukan kerja, mengamati 

hasil praktikum dan lain-lain. 

4. Apakah praktikum membuat nata de pina 

dapat membantu siswa memahami manfaat 

bioteknlogi dalam kehidupan sehari-hari 

Ya, karena dengan membuat nata de pina 

siswa mengetahui bahwa nanas dapat dibuat 

menjadi produk nata dengan prinsip 

bioteknologi.  

5. Apakah praktikum nata de pina dapat 

mengoptimalkan kinerja dan sikap siswa 

dalam proses pembelajaran 

Ya, karena dalam pembelajaran ini kinerja dan 

aktivitas siswa saat praktikum dinilai, 

pembelajaran berpusat pada siswa sehingga 

siswa aktif.  

6. Apakah siswa dapat berperan aktif dalam 

pembelajaran penerapan pembuatan nata 

de pina 

Ya, karena pembelajaran ini berpusat pada 

siswa, dalam pembelajaran ini siswa sangat 

aktif  baik saat praktikum maupun saat 

diskusi. 

7. Apakah siswa menemukan kesulitan dalam 

pembelajaran menggunakan metode 

praktikum 

Tidak, karena siswa diberi panduan berupa 

LKS dan juga sebelumnya diberi pengarahan 

oleh guru. 

8. Apakah anda kesulitan dalam 

menyampaikan kegiatan praktikum 

pembuatan produk fermentasi membuat 

nata de pina 

Tidak, karena siswa bekerja sesuai petunjuk 

praktikum namun karena praktikum nata de 

pina merupakan praktikum yang baru 

sehingga siswa masih sering bertanya. 

9. Apakah praktikum pembuatan nata de pina 

tepat untuk diterapkan dalam pembelajaran 

bioteknologi 

Ya, karena nata de pina merupakan salah satu 

contoh produk bioteknlogi sehingga sangat 

tepat jika siswa mengetahui cara membuatnya 

yang menggunakan prinsip bioteknologi. 

10. Apakah metode praktikum pembuatan 

produk fermentasi sudah sesuai dengan 

kemampuan siswa 

Ya, karena siswa dapat melakukan praktikum 

ini dengan baik, hal ini terlihat dari hasil 

praktikum, nata de pina yang dibuat siswa 

tidak ada yang gagal semuanya berhasil. 
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Berdasarkan jawaban angket guru pada Tabel 15 dapat diketahui bahwa guru 

memberikan tanggapan positif terhadap pembelajaran bioteknologi dengan metode 

praktikum pembuatan nata de pina. 

B. Pembahasan 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil 

penerapan metode praktikum pembuatan nata de pina pada materi bioteknologi. Hasil 

penerapan yang dimaksud adalah tercapainya aktivitas dan keterampilan proses sains 

yaitu ≥75% siswa mempunyai aktivitas dan keterampilan proses sains dengan kriteria 

baik. Selain itu juga ketuntasan hasil belajar siswa yaitu ≥85% siswa memperoleh 

nilai ≥ 75 sesuai KKM di SMP Negeri 1 Parakan. Proses pembelajaran biologi 

menekankan pada pemberian pengalaman langsung, melalui pengalaman langsung 

siswa dapat mengembangkan sejumlah keterampilan prosesnya. Permasalahan 

kurangnya metode pembelajaran yang memberikan pengalaman langsung bagi siswa 

dan kurangnya aktivitas siswa dalam pembelajaran materi bioteknologi diatasi dengan 

penerapan metode pembelajaran lain yang  sekaligus dapat memanfaatkan fasilitas 

sekolah yang belum optimal dimanfaatkan oleh guru yaitu laboratorium sekolah yang 

alat-alat laboratoriumnya cukup lengkap. Metode yang diterapkan dalam penelitian 

ini adalah pembelajaran dengan praktikum pembuatan nata de pina. Penerapan 

pembelajaran ini melibatkan siswa dalam berbagai aktivitas belajar seperti diskusi,  

praktikum serta siswa dapat mengembangkan sejumlah keterampilan proses sainsnya. 

Pembelajaran ini diharapkan dapat diterapkan sebagai salah satu alternatif 

pembelajaran materi bioteknologi. 

Data-data yang diperoleh antara lain aktivitas siswa dalam pembelajaran,  

keterampilan proses sains, hasil belajar,  kinerja guru, angket siswa, dan angket guru. 

Penjelasan yang lebih rinci terhadap data-data tersebut dapat dijelaskan sebagai 

berikut. 
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1. Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 

Penilaian aktivitas siswa dalam proses pembelajaran ini terdiri dari aktivitas 

siswa saat praktikum dan diskusi. 

a. Aktivitas siswa saat praktikum 

Penilaian aktivitas siswa saat praktikum terdiri dari dua yaitu Praktikum I 

(praktik membuat nata de pina) dan Praktikum II (kegiatan pengamatan hasil 

membuat nata de pina). Praktikum I dan praktikum II masing-masing mempunyai 

beberapa aspek yang dinilai. Pada Praktikum I terdapat tujuh aspek yang diamati 

yaitu persiapan alat dan bahan, sterilisasi alat, melakukan tugas membuat ekstraksi, 

ketepatan dan keterampilan saat praktikum, penilaian saat melakukan langkah kerja 

secara urut, dan kebersihan alat setelah selesai praktikum.  

Dari hasil pengamatan diketahui rata-rata skor perolehan pada aspek 

menyiapkan alat dan bahan yaitu 3,73 untuk kelas IX-5 dan 3,75 untuk kelas IX-6. 

Pada rubrik aktivitas siswa Praktikum I menunjukkan siswa dapat menyiapkan alat 

dan bahan dengan tepat dan lengkap. Siswa dapat melakukan sterilisasi alat, 

melakukan inokulasi dengan benar sesuai dengan rubrik penilaian Praktikum I, dan 

melakukan langkah kerja secara urut sesuai petunjuk praktikum (Lampiran 14a 

halaman 85). Kekurangan terlihat pada penilaian aspek ke tujuh yaitu mencuci dan 

mengembalikan peralatan setelah selesai praktikum, dimana rata-rata skor pada 

penilaian aspek ini sebesar 2,04 untuk kelas IX-5 dan 2,13 untuk kelas IX-6. Pada 

rubrik aktivitas siswa saat Praktikum I menunjukkan siswa mencuci peralatan 

praktikum tetapi tidak mengembalikan peralatan setelah selesai praktikum. Dari hasil 

pengamatan, kebanyakan setelah siswa mencuci peralatan hanya diletakkan di dekat 

tempat pencucian peralatan laboratorium. 

Praktikum II yaitu saat mengamati hasil kegiatan membuat nata de pina. Dari 

hasil pengamatan diketahui bahwa siswa dapat mengamati dan mencatat hasil 

praktikum dengan benar. Pada aspek mengamati hasil praktikum, skor rata-rata yang 

diperoleh yaitu 3,88 untuk kelas IX-5 dan 3,85 untuk kelas IX-6. Pada rubrik aktivitas 

Praktikum II menunjukkan bahwa siswa dapat melakukan pengamatan dengan teliti, 
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sungguh-sungguh, dan mampu mendiskripsikan suatu objek dengan benar. 

Sedangkan pada aspek mencatat hasil praktikum diperoleh skor rata-rata 3,93 untuk 

kelas IX-5 dan 3,88 untuk kelas IX-6. Pada rubrik aktivitas Praktikum II 

menunjukkan bahwa siswa mencatat hasil pengamatan dalam tabel pengamatan 

dengan benar dan rapi. Hal ini sesuai dengan pendapat Rustaman et al. (2003) yang 

menyatakan bahwa  dengan kegiatan praktikum siswa dilatih untuk mengembangkan 

kemampuan bereksperimen dan melatih kemampuan mereka mengobservasi hasil 

eksperimen dengan cermat. kekurangan terlihat pada aspek membersihkan ruangan 

dari sampah. Skor rata-rata yang diperoleh yaitu 2,69 untuk siswa kelas IX-5 dan 2,31 

untuk siswa kelas IX-6 yang menunjukkan bahwa siswa membersihkan ruangan dari 

sampah tetapi kurang bersih. Sedangkan untuk siswa kelas IX-6 membersihkan 

ruangan dari sampah tetapi tidak bersih. Hal ini karena ada kelompok yang tidak 

membuang sampah sehingga masih terdapat sampah sepeti karet gelang dan kertas 

koran bekas penutup toples masih terlihat di ruangan.  

Berdasarkan hasil pengamatan penilaian aktivitas siswa saat praktikum pada 

kelas IX-5 dan IX-6 menunjukkan bahwa seluruh siswa mencapai aktivitas dengan 

kriteria baik dan baik sekali, lihat Tabel 8 halaman 24. Hal ini berarti aktivitas siswa 

sudah sesuai dengan indikator keberhasilan penelitian ini yaitu ≥ 75% siswa 

mencapai aktivitas dengan kriteria baik.  

Selama praktikum berlangsung, siswa sering bertanya kepada guru bila 

mereka bingung dengan langkah kerja yang harus dilakukan karena praktikum 

pembuatan produk fermentasi ini masih baru bagi siswa. Selain itu saat siswa 

melakukan langkah kerja, mereka sering bertanya kepada guru mengapa langkah ini 

perlu dilakukan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Djamarah (2002) bahwa praktikum 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan, menganalisis, 

membuktikan, dan menarik kesimpulan hal-hal yang telah dialaminya. Dengan 

pembelajaran seperti itu siswa akan menjadi lebih yakin atas suatu hal daripada hanya 

menerima dari guru dan buku. Selain itu juga dapat memperkaya pengalaman, 

mengembangkan sikap ilmiah, dan hasil belajar akan bertahan lebih lama. 
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b. Aktivitas siswa saat diskusi 

Penilaian aktivitas siswa saat diskusi dibagi menjadi tiga yaitu aktivitas saat 

diskusi kelompok, aktivitas siswa saat sebagai presentator, dan aktivitas siswa saat 

sebagai audiens yang masing-masing mempunyai beberapa aspek penilaian yang 

berbeda. 

Berdasarkan hasil observasi, kegiatan diskusi kelompok yang dilakukan oleh 

siswa berjalan dengan baik. Siswa memperhatikan jalannya diskusi dengan dengan 

serius dari awal sampai akhir. Skor rata-rata yang diperoleh yaitu 3,85 untuk siswa 

kelas IX-5 dan 3,65 untuk siswa kelas IX-6. Selain itu siswa juga saling 

mengemukakan pendapat dan menanggapi pertanyaan dari teman sekelompoknya 

sehingga akan terjadi tukar menukar gagasan atau pendapat untuk memperoleh 

kesamaan pendapat. Dalam kegiatan diskusi kelompok ini siswa dapat belajar 

menghargai pendapat teman hal ini dapat dilihat pada Lampiran18a, dimana seluruh 

siswa kelas IX-5 dan kelas IX-6  menghargai pendapat teman. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Rustaman (2003) yang menyatakan bahwa diskusi dapat merangsang 

keberanian, kreativitas siswa dalam mengemukakan gagasan, membiasakan siswa 

bertukar pikiran dengan teman, menghargai dan menerima pendapat orang lain. 

Presentasi yang disampaikan oleh penyaji sudah jelas dan terstruktur. Hal ini 

sesuai dengan data aspek penilaian nomor satu pada Lampiran 18b, dimana skor rata-

rata yang diperoleh 3,69 untuk siswa kelas IX-5 dan 3,71 untuk siswa kelas IX-6 

yang menunjukkan bahwa siswa mampu mempesentasikan materi secara terstruktur 

dan jelas. Selama kegiatan diskusi terjadi timbal balik antara penyaji dengan 

temannya. Sebagian dari temannya bertanya, penyaji juga dapat menjawab 

pertanyaan dengan tepat namun hanya rata-rata sebesar 2,69 untuk siswa kelas IX-5 

dan 2,69 untuk siswa kelas IX-6 yang menunjukkan bahwa siswa mempertahankan  

pendapatnya disertai alasan tetapi kurang tepat. Hal ini terjadi karena siswa kurang 

membaca buku-buku referensi yang relevan dengan materi dan karena ada beberapa 

pertanyaan dari siswa yang bagi penyaji sulit untuk dijawab. Sebagai contoh 

berdasarkan pengamatan ada siswa yang bertanya tentang bagaimana cara membuat 
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stater nata. Dari hasil pengamatan menunjukkan bahwa siswa merasa tertarik dan 

antusias terhadap pembelajaran yang diterapkan.  

Penilaian aktivitas siswa saat diskusi sebagai audiens terlihat saat penyaji 

menyampaikan materinya dengan menarik sehingga memotivasi peserta atau 

temannya untuk bertanya dan mengutarakan argumennya sehingga membuat suasana 

kelas menjadi lebih hidup. Hal ini dapat dilihat pada Lampiran 18c, dimana skor rata-

rata pada aspek mengajukan pertanyaan di akhir presentasi yaitu sebesar 2,83 untuk 

kelas IX-5 dan 2,81 untuk siswa kelas IX-6 yang menunjukkan bahwa siswa sering 

mengajukan pertanyaan sampai dua kali. Selain itu juga siswa aktif mengemukakan 

pendapat dengan menanggapi setiap jawaban dari penyaji dengan skor rata-rata 

sebesar 2,88 untuk siswa kelas IX-5 dan 2,81 untuk siswa kelas IX-6. Pada rubrik 

aktivitas siswa saat diskusi sebagai audiens menunjukkan bahwa siswa dapat 

mengemukakan dengan benar tetapi kurang lancar. Keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran akan menumbuhkan motivasi belajar yang tinggi dan akhirnya 

berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 

Sudjana (1999) bahwa dalam proses pembelajaran yang memberikan kebebasan siswa 

belajar mengemukakan pendapat, berdialog dengan teman sekelas dan lain-lain akan 

memberikan peluang mencapai hasil yang optimal.  

Berdasarkan hasil pengamatan penilaian aktivitas diskusi di kelas IX-5 

mencapai persentase ketuntasan klasikal sebesar 93,74% dengan kriteria baik dan 

baik sekali. Sedangkan kelas IX-6 aktivitas diskusi mencapai persentase ketuntasan 

klasikal sebesar 95,83% dengan kriteria baik dan baik sekali, lihat Tabel 9 halaman 

27. Berdasarkan hasil observasi tersebut sudah sesuai dengan indikator keberhasilan 

yaitu ≥ 75% siswa mencapai aktivitas dengan kriteria baik. 

2. Penilaian keterampilan proses sains siswa 

Penilaian keterampilan proses sains siswa perlu dikembangkan karena biologi 

merupakan bagian dari sains yang menekankan pada pemberian pengalaman secara 

langsung. Keterampilan proses sains yang dinilai dalam penelitian ini yaitu 

keterampilan menggunakan alat dan melakukan kerja,  mengamati hasil praktikum, 
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mengukur hasil praktikum, mengkomunikasikan hasil praktikum dengan lisan, 

menyusun hipotesis, menghimpun data, membuat kesimpulan, dan  menyusun 

laporan. Dari kedelapan aspek tersebut siswa sudah melakukannya dengan baik, hal 

ini dapat dilihat pada Lampiran 22. Skor rata-rata pada aspek keterampilan 

menggunakan alat laboratorium dan melakukan kerja yaitu 3,40 untuk siswa kelas 

IX-5 dan 3,21 untuk siswa kelas IX-6. Pada rubrik keterampilan proses sains 

menunjukkan bahwa siswa dapat melakukan langkah kerja secara urut sesuai 

petunjuk namun kurang dapat menggunakan alat-alat laboratorium. Dalam aspek ini 

masih ada kelemahan dalam menggunakan alat-alat laboratorium yaitu ada siswa 

yang menggunakan alat laboratorium tidak sesuai fungsinya. Dari pengamatan masih 

dijumpai ada siswa yang menggunakan pipet tetes untuk mengaduk larutan pdahal 

sudah disediakan pengaduk sehingga guru masih harus mengingatkan kepada siswa. 

Kegiatan mengamati dalam praktikum merupakan keterampilan dasar dalam 

proses ilmiah. Keterampilan mengamati meliputi keterampilan menggunakan indera 

dan keterampilan mencari perbedaan atau persamaan dari praktikum yang dilakukan. 

Dalam kegiatan pembelajaran ini siswa dapat mengamati hasil praktikum pembuatan 

nata de pina, siswa juga dapat membedakan hasil antara dua perlakuan pada 

praktikum ini yaitu perlakuan yang diberi starter nata dan perlakuan yang tidak diberi 

starter nata. Siswa dapat mengamati perbedaan hasil kedua perlakuan  tersebut 

dengan skor rata-rata 3,98 untuk siswa kelas IX-5 dan 3,85 untuk siswa kelas IX-6 

yang menunjukkan bahwa siswa dapat melakukan pengamatan pada perlakuan A dan 

perlakuan B dengan teliti, sungguh-sungguh dan dapat membedakan hasil antara dua 

perlakuan yang berbeda. 

Kegiatan mengukur hasil praktikum juga termasuk aspek yang dinilai dalam 

keterampilan proses. Kegiatan mengukur adalah kegiatan membandingkan suatu 

besaran yang diukur dengan besaran sejenis yang ditetapkan sebagai satuan. Kegiatan 

pengukuran dilakukan siswa bersamaan dengan kegiatan pengamatan. Dalam 

pembelajaran ini siswa dapat mengukur ketebalan nata yang mereka buat dengan 

menggunakan mistar sesuai dengan kriteria yang ditentukan. Hal ini terbukti dengan 
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perolehan skor rata-rata pada aspek ini yaitu 3,71 untuk siswa kelas IX-5 dan 3,98 

untuk siswa kelas IX-6 yang menunjukkan bahwa siswa mampu mengukur ketebalan 

nata dengan teliti, sungguh-sungguh dan benar sesuai dengan objek yang diukur tanpa 

bantuan guru.   

Keterampilan menghimpun data percobaan merupakan kegiatan 

mengumpulkan data dari hasil pengamatan dan pengukuran. Setelah siswa melakukan 

pengamatan dan pengukuran hasil praktikum, maka kegiatan selanjutnya adalah siswa 

menghimpun data ke dalam tabel pengamatan. Skor rata-rata yang diperoleh pada 

keterampilan menghimpun data percobaan yaitu 3,71 untuk siswa kelas IX-5 dan 3,98 

untuk siswa kelas IX-6 yang menunjukkan bahwa siswa menghimpun data hasil 

praktikum dalam tabel pengamatan, ditulis dengan rapi, tulisan jelas, dan data ditulis 

sesuai dengan fakta.  

Hipotesis juga merupakan salah satu aspek dalam keterampilan proses. 

Hipotesis menyatakan hubungan antara dua variabel, mengajukan perkiraan penyebab 

terjadinya sesuatu (Rustaman et al. 2003). Hipotesis adalah jawaban sementara 

terhadap masalah yang masih bersifat praduga karena masih harus dibuktikan 

kebenarannya (Riyanto 2001). Pada pembelajaran ini siswa membuat jawaban 

sementara terhadap hasil perlakuan yang diberi starter nata dan perlakuan yang tidak 

diberi starter nata. Rata-rata perolehan dalam menyusun hiptesis yaitu 3,06 untuk 

siswa kelas IX-5 dan 3,00 untuk siswa kelas IX-6. Pada rubrik keterampilan proses 

menunjukkan bahwa siswa mampu menyusun hipotesis dengan benar namun masih 

memerlukan bantuan guru. Hal ini terlihat bahwa siswa masih belum mampu 

menyusun hipotesis sehingga pada saat pembelajaran guru harus menjelaskan terlebih 

dahulu tentang bagaimana menyusun hipotesis. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Rustaman et al. (2003) yang menyatakan bahwa keterampilan berhipotesis tidak 

mudah namun guru harus memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengemukakan penjelasan pada kondisi spesifik berdasarkan gagasan yang ada yang 

akan menjadi dasar pengembangan keterampilan proses selanjutnya.  
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Keterampilan mengkomukasikan hasil praktikum dapat dilakukan dengan 

membaca grafik, tabel atau diagram dari hasil percobaan, menyampaikan hasil secara 

lisan dengan melakukan diskusi kelas, dan menyusun laporan secara sistematis dan 

jelas (Rustaman et al. 2003). Dari hasil pengamatan siswa dapat menyampaikan hasil 

praktikum dengan skor rata-rata 3,71 untuk siswa kelas IX-5 dan 3,73 untuk siswa 

kelas IX-6 yang menunjukkan bahwa siswa dapat menyampaikan hasil praktikum 

dengan benar, artikulasi jelas tidak berbelit-belit. Selain itu siswa juga diberi tugas 

kelompok membuat laporan praktikum nata de pina. Siswa menyusun laporan 

praktikum dengan skor rata-rata 3, 23 untuk siswa kelas IX-5 dan 3,13 untuk siswa 

kelas IX-6. Pada rubrik keterampilan proses sains menunjukkan bahwa siswa mampu 

menyusun laporan secara sistematis sesuai petunjuk penulisan laporan namun kurang 

lengkap. Hal ini karena ada beberapa kelompok yang kurang mengikuti petunjuk 

penulisan laporan. Kekurangan ini terlihat ada beberapa kelompok yang tidak 

mencantumkan daftar pustaka pada laporan mereka sehingga penilaian laporan 

kurang sempurna. Data tentang penilaian menyusun laporan ini dapat dilihat pada 

Lampiran 32.  

Berdasarkan hasil pengamatan penilaian keterampilan proses sains di kelas 

IX-5 dan kelas IX-6 mencapai persentase ketuntasan klasikal  sebesar 100% dengan 

kriteria baik dan baik sekali, lihat Tabel 10 halaman 26. Berdasarkan hasil observasi 

tersebut sudah sesuai dengan indikator keberhasilan yaitu ≥ 75% siswa mencapai 

keterampilan proses sains dengan kriteria baik. 

Hasil pembelajaran dengan metode praktikum pembuatan nata de pina sudah 

jelas bahwa siswa dapat mengembangkan sejumlah keterampilan proses sains. 

Keterampilan proses sains melibatkan keterampilan-keterampilan kognitif atau 

intelektual, manual, dan sosial. Keterampilan kognitif atau intelektual terlibat karena 

dengan melakukan keterampilan proses siswa menggunakan pikirannya. 

Keterampilan manual jelas terlibat dalam keterampilan proses karena melibatkan 

penggunaan alat dan bahan, pengukuran, penyusunan atau perakitan alat. 
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keterampilan sosial ditunjukkan siswa saat berinteraksi dengan sesamanya ketika 

siswa mendiskusikan hasil pengamatan (Rustaman et al 2003).  

3. Hasil belajar siswa 

Aktivitas siswa yang tinggi dalam pembelajaran berpengaruh pada hasil 

belajar siswa. Pengukuran hasil belajar dapat dilakukan melalui prosedur tertulis, 

lisan, dan observasi. Prosedur yang digunakan untuk mengukur hasil belajar yang 

sifatnya kognitif pada umumnya tertulis, sedangkan prosedur untuk mengukur hasil 

belajar yang sifatnya keterampilan adalah observasi. 

Penilaian yang dilakukan pada pembelajaran materi bioteknologi dengan 

menerapkan praktikum pembuatan nata de pina bukan hanya bertumpu pada 

penilaian paper and pen test di evaluasi akhir, akan tetapi juga penilaian yang 

dilakukan melalui pengerjaan lembar diskusi siswa, pengerjaan lembar kerja siswa, 

dan penilaian terhadap laporan hasil praktikum pembuatan nata de pina. Nilai akhir 

didapat dari jumlah 2x nilai evaluasi, nilai LDS, nilai LKS, dan pengerjaan tugas 

kelompok membuat laporan praktikum nata de pina yang kemudian dibagi 5. 

Pencapaian kompetensi siswa memberikan indikator dengan tercapainya 

ketuntasan belajar siswa secara individual, yakni ketuntasan belajar yang diperoleh ≥ 

75 sesuai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang telah ditentukan oleh SMP 

Negeri 1 Parakan. Berdasarkan data pada Tabel 12 kelas IX-5 rata-rata hasil belajar 

mencapai 84,74 dengan nilai tertinggi 89,35 dan nilai terendah 78,89. Sedangkan 

kelas IX-6 nilai rata-rata hasil belajar mencapai 85,71 dengan nilai tertinggi 93,74 

dan nilai terendah 79,81. Hal ini berarti secara klasikal 100% siswa dari kedua kelas 

telah mencapai KKM yang telah ditentukan yaitu ≥ 75. Data selengkapnya dapat 

dilihat pada Lampiran 33 halaman 152. 

Hasil belajar siswa yang tinggi juga dipengaruhi oleh adanya pengalaman 

langsung yang diberikan kepada siswa. Pemberian pengalaman langsung ini akan 

memotivasi siswa sehingga siswa lebih tertarik dan tidak merasa jenuh untuk 

mengikuti proses pembelajaran. Hal ini disebabkan karena pembelajaran dengan 

praktikum pembuatan nata de pina pada materi bioteknologi berangkat dari obyek 
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atau fenomena yang ada di lingkungan sekitar siswa yang kemudian dikembangkan 

pada konsep bioteknologi yang berkaitan dengan materi yang dipelajari dan akhirnya 

dicapai kesimpulan yang bermakna sehingga dengan pendekatan ini siswa lebih 

mudah memahami materi yang sedang dipelajari. Sesuai dengan pendapat  Sardiman 

(2007) menyatakan belajar melalui praktik atau mengalami secara langsung akan 

lebih efektif, mampu membina sikap, keterampilan, cara berfikir kritis dan lain-lain, 

bila dibandingkan dengan belajar hafalan saja. 

4. Kinerja guru 

Keberhasilan suatu proses pembelajaran tidak terlepas dari peranan guru baik 

sebagai motivator maupun fasilitator dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Sardiman (2007) yang menyatakan bahwa peranan guru sebagai 

motivator sangat penting dalam rangka meningkatkan kegairahan dan pengembangan 

kegiatan belajar siswa. Guru harus dapat merangsang dan memberikan dorongan 

untuk mendinamisasikan potensi siswa, menumbuhkan swadaya (aktivitas) dan daya 

cipta (kreativitas) sehingga akan terjadi dinamika di dalam proses belajar mengajar. 

sedangkan peranan guru sebagai fasilitator dalam hal ini guru akan memberikan 

kemudahan dalam proses belajar mengajar dengan menciptakan suasana kegiatan 

belajar yang sedemikian rupa, serasi dengan perkembangan siswa sehingga interaksi 

belajar mengajar akan berlangsung efektif. 

Berdasarkan penilaian kinerja guru dapat dikatakan bahwa selama proses 

pembelajaran berlangsung guru telah menunjukkan kinerja yang sangat baik. Hasil 

observasi terhadap kinerja guru selama proses pembelajaran dari pertemuan pertama 

sampai pertemuan terakhir hampir semua aspek dilakukan oleh guru dengan nilai A 

dan dengan kriteria sangat baik (Lampiran 34). Hal ini karena pembelajaran telah 

sesuai dengan rencana pembelajaran yang disusun. 

Kualitas kinerja guru dalam proses pembelajaran tergolong sangat baik. 

Perolehan nilai yang baik dengan kriteria nilai yang sangat baik ini dapat disimpulkan 

bahwa tingginya kualitas guru tidak menjadi satu-satunya aspek dalam pembelajaran 
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namun harus ada timbal balik dari peran siswa itu sendiri untuk mencapai hasil yang 

maksimal.  

5. Tanggapan siswa terhadap pembelajaran 

Berdasarkan hasil angket tanggapan siswa yang terdapat pada Tabel 14 dapat 

diketahui bahwa 100% siswa kelas IX-5 dan 95,83% siswa kelasI X-6 menyatakan 

merasa suka dan tertarik  terhadap penerapan pembelajaran praktikum pembuatan 

nata de pina. Ketertarikan dan tanggapan positif yang ditunjukkan siswa ini 

dipengaruhi oleh kegiatan-kegiatan yang berkembang dalam pembelajaran. Kegiatan 

praktikum membuat nata de pina dapat menggugah semangat dan motivasi siswa 

karena kegiatan pembelajaran tersebut terbilang lebih variatif dan tidak monoton jika 

dibandingkan hanya dengan duduk mendengarkan penjelasan guru. Selain itu, dengan 

penerapan metode praktikum pembuatan nata de pina siswa juga memperoleh banyak 

pengalaman, siswa menjadi lebih paham dalam mempelajari konsep bioteknologi, dan 

dapat memotivasi siswa untuk belajar lebih baik lagi. Hal ini terbukti dari persentase 

tanggapan siswa mencapai lebih dari 85% menjawab “ya” untuk data selengkapnya 

dapat dilihat pada Lampiran 38. 

Salah satu pertanyaan mengenai “apakah anda mengalami kesulitan dalam 

melakukan kegiatan praktikum pembuatan nata de pina?” terdapat 13 siswa kelas IX-

5 dan 8 siswa kelas IX-6 dengan persentase masing-masing sebesar 27,08% dan 

16,67% yang menjawab “ya”. Hal ini karena praktikum pembuatan nata de pina 

merupakan kegiatan praktikum yang baru bagi siswa sehingga sebagian kecil siswa 

masih merasa bingung dan ragu pada saat praktikum. Pada pertanyaan mengenai 

“apakah anda kesulitan dalam mengerjakan soal evaluasi?” terdapat 18 siswa kelas 

IX-5 dan 17 siswa kelas IX-6 dengan persentase masing-masing 37,5% dan 35,41% 

yang menjawab “ya”. Hal ini karena pada materi bioteknologi terdapat nama-nama 

ilmiah seperti nama-nama bakteri dan jamur yang masih asing bagi siswa di tingkatan  

jenjang SMP dan kebanyakan siswa kesulitan menghafal nama-nama ilmiah. 

Secara keseluruhan siswa mempunyai tanggapan positif terhadap penerapan 

pembelajaran dengan metode praktikum membuat produk fermentasi nata de pina. 
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Dengan potensi yang dimilikinya melalui kerja ilmiah siswa mempunyai kesempatan 

untuk mempelajari proses pengolahan buah nanas menjadi produk nata dengan 

prinsip bioteknologi yang sangat bermanfaat bagi siswa baik dalam pengembangan 

keterampilan proses, hasil belajar maupun aktivitas siswa dalam pembelajaran. 

6. Tanggapan guru terhadap pembelajaran 

Tanggapan guru terhadap penerapan pembelajaran dengan metode praktikum 

pembuatan produk fermentasi nata de pina diperoleh melalui angket terbuka yang 

diisi oleh guru. Dari hasil analisis pada Tabel 15 diketahui bahwa guru memberikan 

tanggapan positif terhadap kegiatan pembelajaran yang diterapkan. Guru menyatakan 

bahwa pembelajaran dengan praktikum membuat nata de pina siswa dapat 

mengembangkan sejumlah ketrampilan proses sains karena dalam pembelajaran 

tersebut siswa diajari bagaimana cara menggunakan alat-alat laboratorium dengan 

benar, melakukan kerja, menyusun hipotesis dan lain-lain. Selain itu siswa juga 

sangat aktif dalam pembelajaran baik saat praktikum maupun saat diskusi. 

Berdasarkan hasil pengamatan selama proses pembelajaran dan tanggapan 

siswa maupun guru terhadap pelaksanaan pembelajaran dapat diketahui bahwa 

penerapan pembelajaran metode praktikum pembuatan nata de pina pada materi 

bioteknologi di SMP Negeri 1 Parakan berpengaruh positif terhadap pembelajaran. 

Hal ini terbukti dengan aktivitas pembelajaran dan hasil belajar siswa sangat tinggi 

selain itu keterampilan proses sains juga berkembang. Hasil pengamatan mengarah 

pada ketercapaian indikator keberhasilan yang ditetapkan sehingga pembelajaran 

metode praktikum pembuatan nata de pina dapat diterapkan pada pembelajaran 

materi pokok bioteknologi di SMP Negeri 1 Parakan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran metode praktikum pembuatan nata de pina dapat 

diterapkan pada materi pokok bioteknologi di SMP Negeri 1 Parakan. Hasil penilaian 

aktivitas siswa dan keterampilan proses sains mencapai ≥ 75% dengan kriteria baik 

dan baik sekali. Hasil belajar seluruh siswa telah mencapai KKM yang ditetapkan di 

SMP Negeri 1 Parakan yaitu ≥ 75. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berilkut. 

1. Pembelajaran dengan metode praktikum pembuatan nata de pina perlu 

dikembangkan pada konsep lain yang memiliki permasalahan yang sama. 

2. Perlu manajemen waktu yang baik terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan 

metode praktikum pembuatan nata de pina sehingga siswa benar-benar dapat 

memanfaatkan waktu untuk berdiskusi dan memahami materi yang dipelajari. 
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SILABUS KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

SEKOLAH    :  SMP NEGERI 1 PARAKAN 

MATA PELAJARAN   :  IPA 

KELAS/SEMESTER  :  IX (SEMBILAN)/I 

STANDAR KOMPETENSI  :  2. Memahami kelangsungan hidup makhluk hidup 

ALOKASI WAKTU   :  7  40 menit 

 

Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Indikator Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

(Menit) 

Sumber/ 

Bahan/Alat 

2.4 

Mendeskripsikan 

peranan 

bioteknologi 

dalam 

mendukung 

kelangsungan 

hidup manusia 

melalui produksi 

pangan 

 Pengertian 

bioteknologi 

 Bioteknologi 

modern dan 

bioteknologi 

konvensional 

 Bioteknologi 

pangan terdiri 

dari: 

1. Bioteknologi 

pertanian 

2. Bioteknologi 

peternakan 

3. Penggunaan 

 Melakukan kajian literatur 

melalui berbagai sumber 

untuk mendapatkan informasi 

tentang pengertian, 

pemanfaatan dan tentang 

produk bioteknologi  

 Menyaksikan slide power 

point tentang cara membuat 

nata de pina. 

 Melakukan kegiatan 

praktikum fermentasi sari 

buah dengan memberikan 

perlakuan pada bahan yang 

telah disiapkan. Bahan 

 Mendeskripsikan 

pengertian 

bioteknologi 

 Membedakan 

bioteknologi 

konvensional dan 

bioteknologi 

modern 

 Mendiskripsikan 

keuntungan 

pemanfaatan 

bioteknologi 

dalam produksi 

 Jenis tagihan: 

1. Tes tertulis 

2. Tes 

performance 

saat 

praktikum 

dan diskusi 

3. Laporan 

praktikum 

 Bentuk 

instrumen: 

1. Pilihan 

ganda 

2. Lembar 

7X40’  Sumber: 

1. Prakti

kum 

pembuatan 

nata de pina 

2. Buku 

biologi yang 

relevan 

 Bahan: 

1. Ekstra

k buah nanas, 

ekstrak 

kecambah, 

starter 

Lam
p

iran
 1

. Silab
u

s 
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mikroorganis

me dalam 

pembuatan 

makanan  

berupa ekstrak buah nanas 

yang telah disiapkan dua 

hari sebelum pembelajaran 

dilakukan. 

 Siswa melakukan dua 

perlakuan pada ekstrak 

buah yaitu perlakuan A dan 

perlakuan B  

 Mengamati hasil dua 

perlakuan pada ekstrak 

buah nanas secara 

berkelompok 

 Siswa mencatat hasil dua 

perlakuan pada ekstrak 

buah nanas secara 

berkelompok 

 Siswa melakukan diskusi 

secara berkelompok 

 Siswa mempresentasikan 

hasil pengamatan dan  

melakukan diskusi kelas 

pangan 

 Membuat nata de 

pina sebagai 

salah satu produk 

bioteknologi 

konvensional 

yang dapat 

dimanfaatkan 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

 Menjelaskan 

prinsip 

bioteknologi 

yang terdapat 

pada proses 

pembuatan nata 

de pina 

 

observasi 

3. Lembar 

angket 

siswa 

4. Lembar 

angket 

guru 

5. LKS 

6. LDS 

nata,alkohol 

70%, urea, 

asam asetat, 

gula 

2. LKS, 

LDS, lembar 

observasi, 

lembar tes, 

lembar jawab 

 Alat: 

Alat-alat 

laboratorium 

untuk 

praktikum 

pembuatan 

nata de pina 
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Lampiran  2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Sekolah  : SMP NEGERI 1 PARAKAN   

Mata Pelajaran : IPA 

Kelas / Semester : IX / 1 (Satu) 

Pertemuan ke-  : 1-4 

Standar Kompetensi : 2. Memahami kelangsungan hidup makhluk hidup 

Kompetensi Dasar : 2.4. Mendiskripsikan peranan bioteknologi dalam mendukung 

kelangsungan hidup manusia melalui produksi pangan 

Alokasi Waktu : 7 X 40’ ( 7 JP ) 

Indikator  :  

1. Mendeskripsikan pengertian bioteknologi 

2. Membedakan bioteknologi konvensional dan bioteknologi modern 

3. Mendiskripsikan keuntungan pemanfaatan bioteknologi dalam produksi 

pangan 

4. Membuat salah satu produk bioteknologi sederhana berupa nata de pina 

yang dapat dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari 

5. Menjelaskan prinsip bioteknologi yang terdapat dalam proses pembuatan 

nata de pina. 

A. Tujuan Pembelajaran 

 Siswa mampu mendeskripsikan pengertian biotekonologi 

 Siswa mampu membedakan bioteknologi konvensional dengan bioteknologi 

modern 
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 Siswa mampu mendiskripsikan keuntungan pemanfaatan bioteknologi dalam 

produksi pangan 

 Siswa mampu membuat produk bioteknologi sederhana yaitu nata de pina 

yang dapat dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari 

 Siswa mampu menjelaskan prinsip bioteknologi yang terdapat proses 

pembuatan nata de pina 

B. Materi Pembelajaran 

 Pengertian bioteknologi 

 Bioteknologi konvensional dan bioteknologi modern 

 Bioteknologi pangan 

Bioteknologi pangan terdiri dari: 

a. Bioteknologi pertanian 

b. Bioteknologi peternakan 

c. Penggunaan mikroorganisme dalam pembuatan makanan 

C. Metode Pembelajaran 

 Metode : Praktikum, Diskusi informasi 

 Model  : Direct instruksional, Tanya jawab 

D. Langkah – lamgkah Pembelajaran 

Pertemuan ke-1 

Pendahuluan (10 menit) 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

 Guru menyampaikan appersepsi dan motivasi 

Appersepsi : “Apakah diantara kalian ada yang pernah makan nata de coco? 

Terbuat dari apakah sebenarnya nata de coco tersebut?” 

Motivasi   : Memberikan contoh-contoh pemanfaatan bioteknologi selain 

pembuatan nata de coco. 
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Kegiatan Inti (60 menit) 

 Guru memfokuskan perhatian siswa pada materi bioteknologi.  

 Guru menerangkan tentang konsep bioteknologi untuk memberikan gambaran 

umum bioteknologi dengan menayangkan slide power point. 

 Guru meminta siswa melakukan studi literatur untuk membuat tabel 

perbedaan antara bioteknologi konvensional dan bioteknologi modern beserta 

produk-produknya. 

 Guru meminta siswa menyebutkan hasil studi literatur tentang perbedaan 

bioteknologi konvensional dan bioteknlogi modern. 

 Guru menerangkan tentang pemanfaatan bioteknologi. 

 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika ada hal-hal 

yang kurang jelas. 

 Guru menayangkan slide power point tentang cara membuat nata de pina. 

Penutup (10 menit) 

 Guru bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran. 

 Guru membagikan LKS I kepada siswa. 

 Guru menyampaikan tugas untuk pertemuan berikutnya agar siswa membuat 

tugas ekstrak sari buah nanas dan ekstrak kecambah yang telah didiamkan 

selama dua hari. 

 

Pertemuan ke-2 

Pendahuluan ( 10 menit ) 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

 Guru menyampaikan appersepsi dengan memberikan pertanyaan seputar 

materi yang akan dipelajari untuk memancing motivasi dan perhatian siswa. 

 Guru mengecek tugas rumah yang telah diberikan kepada siswa pada 

pertemuan sebelumnya (menyediakan ekstrak buah nanas dan kecambah). 
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Ekstrak buah nanas dan kecambah dibuat dua hari sebelum dilakukan 

pembelajaran karena terdapat waktu pendiaman dua hari. 

Kegiatan inti ( 60 menit ) 

 Guru menyuruh siswa duduk dalam kelompoknya masing-masing. 

 Siswa duduk sesuai dengan kelompoknya masing-masing, tiap kelompok 

terdiri dari enam orang. 

 Guru memberikan penjelasan kepada siswa tentang gambaran singkat tentang 

materi yang akan dieksperimenkan. 

 Masing-masing siswa dalam kelompoknya menyiapkan alat dan bahan  yang 

akan digunakan dalam eksperimen. 

 Siswa melaksanakan eksperimen dengan panduan Lembar Kerja Siswa (LKS 

I) dan bimbingan guru. 

 Setelah langkah kerja selesai siswa membersihkan peralatan eksperimen dan 

ruangan laboratorium. 

Penutup ( 10 menit ) 

 Siswa menarik kesimpulan dari langkah-langkah eksperimen yang telah 

dilaksanakan dengan bimbingan guru. 

 Guru menutup pelajaran. 

Pertemuan ke-3 

Pendahuluan ( 10 menit ) 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

 Guru memberikan gambaran tentang kegiatan yang akan dilakukan oleh 

siswa. 

Kegiatan inti ( 60 menit ) 

 Siswa duduk dalam kelompoknya masing-masing. 



 53 

 Guru membagikan Lembar Kerja Siswa II (LKS II) kepada masing-masing 

kelompok. 

 Masing-masing kelompok melakukan pengamatan pada perlakuan medium A 

dan medium B yang telah dibuat pada pertemuan sebelumnya. 

 Siswa mengerjakan langkah-langkah kerja sesuai dengan petunjuk yang ada 

pada Lembar Kerja Siswa II (LKS II) dengan bimbingan guru. 

 Siswa mencatat hasil pengamatan pada tabel pengamatan. 

 Setelah pengamatan selesai guru membagikan Lembar Diskusi Siswa (LDS) 

kemudian siswa melakukan diskusi kelompok. 

 Setelah diskusi selesai guru meminta masing-masing kelompok untuk 

mempresentasikan hasil pengamatan dan hasil diskusi kemudian dilakukan 

dengan diskusi kelas. 

 Guru membimbing jalannya diskusi.  

Penutup ( 10 menit ) 

 Siswa menarik kesimpulan dari hasil pengamatan dan hasil diskusi yang telah 

dilakukan. 

 Guru meminta siswa untuk membuat laporan praktikum membuat nata de 

pina. 

 Guru menutup pelajaran. 

Pertemuan ke-4 

Kegiatan Inti ( 30 menit) 

 Siswa menyiapkan alat tulis untuk melaksanakan tes evaluasi akhir 

 Guru membagikan soal. 

 Siswa mengerjakan soal yang telah dibagikan. 

 Guru mengawasi jalannya evaluasi. 
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Penutup (10 menit) 

 Siswa mengumpulkan lembar jawab. 

 Siswa mengisi angket yang dibagikan oleh guru.  

E. Sumber Belajar 

 Praktikum pembuatan nata dari sari buah nanas 

 Buku : Buku-buku yang relevan 

 Media slide power point. 

F. Penilaian  

 Teknik 

1. Penilaian tertulis 

2. Penilaian kinerja dan aktivitas siswa 

 Bentuk instrument 

1. Lembar Kegiatan Siswa ( LKS ) 

2. Lembar Diskusi Siswa ( LDS ) 

3. Lembar observasi kinerja siswa dan lembar observasi keterampilan 

proses siswa 

4. Lembar observasi aktivitas siswa dalam diskusi 
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Lampiran 3. Lembar Kerja Siswa I (LKS I) 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

LKS 1  (LEMBAR KERJA SISWA I ) 

        Nama Kelompok: 

1. ……………………………… 

2. ……………………………… 

3. …………………………….... 

4. ……………………………… 

5. …………………………….... 

6. …………………………….... 
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SK: 2. Memahami kelangsungan hidup makhluk hidup 

KD: 2. 4. Mendeskripsikan peranan bioteknologi dalam mendukung kelangsungan  

hidup manusia melalui produksi pangan 

Dasar Teori 

“NATA DE PINA” 

Nata merupakan selulosa yang dibentuk oleh bakteri Acetobacter xylinum, 

berkalori rendah, kadar serat 2,5 %, dan memiliki kadar air 98 %. Serat yang ada 

dalam nata tersebut sangat penting dalam proses fisiologis, bahkan dapat membantu 

para penderita diabetes dan memperlancar pencernaan makanan atau dalam saluran 

pencernaan. Oleh karena itu dapat dipakai sebagai sumber makanan. 

Bahan baku yang sudah umum digunakan sebagai media untuk membuat 

nata adalah air kelapa, yang produknya dikenal dengan nama nata de coco. Nata 

juga dapat dibuat dengan bahan-bahan media lainnya yang cukup mengandung 

senyawa organik. Senyawa organik yang terkandung dalam bahan tersebut dapat 

dimanfaatkan oleh bakteri Acetobacter xylinum untuk membentuk nata. Bahan-

bahan yang bisa digunakan sebagai media tersebut antara lain adalah kedelai (nata 

de soya), tomat (nata de tomato) dan nanas (nata de pina). Pada prinsipnya medium 

nata adalah cairan yang mengandung senyawa organik, air leri dan senyawa organik 

lainnya, oleh karena itu  buah-buahan, termasuk nanas juga bisa digunakan sebagai 

medium nata de pina. 

Aktivitas pertumbuhan bakteri Acetobacter xylinum di dalam medium perlu 

tersedia bahan-bahan yang berasal dari bahan organik dan anorganik seperti 

nitrogen, karbon dan mineral. Sumber karbon biasanya didapat dari penambahan 

gula yang digunakan untuk kegiatan metabolisme sel bakteri dan sisanya digunakan 

untuk membentuk lapisan nata di permukaan media. Sumber nitrogen digunakan 

urea sedangkan sumber mineral adalah ekstrak taoge. Bahan-bahan tersebut 
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berperan dalam meningkatkan ketebalan dan kekenyalan nata yang berpengaruh 

terhadap kualitas nata. 

Masalah: 

Bagaimana cara membuat nata de pina?  

Fokus Keterampilan: 

1. Keterampilan menggunakan alat-alat laboratorium saat praktikum 

2. Keterampilan melakukan langkah kerja saat praktikum 

3. Keterampilan merumuskan hipotesis pada praktikum antara medium yang diberi 

stater nata dengan medium yang tidak diberi stater nata. 

Tujuan: 

1. Siswa mampu membuat produk bioteknologi sederhana (nata de pina) yang 

dapat dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari 

2. Siswa mengetahui langkah kerja dalam membuat nata de pina sebagai salah satu 

produk bioteknologi konvensional 

Alat dan bahan: 

 Alat 

1. Lampu spiritus  6.   Gelas ukur ukuran 500 ml dan 20 ml 

2. Toples   7.   Kain kasa penutup/ Koran steril 

3. Saringan/ kain saring 8.   Neraca 

4. Gelas kimia   9.   Karet gelang 

5.  Semprotan alkohol  10. Pengaduk      

 Bahan  

1. Ekstrak buah nanas 650 ml 

2. Ekstrak kecambah 160 ml 

3. Starter nata  40 ml 

4. Alcohol 70%  secukupnya 

5. Urea   3,2 gr 

6. Gula   40 gr 

7. Asam asetat  16 ml 
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Keselamatan Kerja: 

 Berhati-hatilah saat menggunakan alat-alat laboratorium seperti gelas ukur, gelas 

kimia atau alat-alat laboratorium yang mudah pecah serta berhati-hatilah saat 

menggunakan bahan-bahan yang tergolong ke dalam simbol-simbol sebagai berikut. 

   

   

     

 

 

Cara kerja: 

Lakukan perlakuan A dan perlakuan B! masing-masing kelompok melakukan 

perlakuan A dan perlakuan B. 

 Perlakuan A 

1. Sterilkan alat-alat yang akan digunakan dengan cara menyemprotkan alkohol 

70%  

2. Ambil 320 ml ekstrak buah nanas dan 80 ml ekstrak kecambah yang telah 

didiamkan selama 2 hari 

3. Saring ekstrak buah nanas dan ekstrak kecambah 

4. Rebus ekstrak buah nanas dan ekstrak kecambah sampai mendidih 

5. Masukkan 20 gr gula kemudian aduk dan angkat 

6. Masukkan 8 ml asam cuka dan 1,6 gr urea kemudian diaduk 

7. Tuang ekstrak ke dalam toples yang telah steril 

8. Tutup toples dengan kain kasa atau koran steril dan ikat dengan karet 

9. Diamkan selama 24 jam  

10. Inokulasi larutan asam bergula tersebut dengan menuangkan 40 ml starter 

nata ke dalam toples kemudian ditutup kembali. Penuangan stater nata 

dilakukan secara aseptis dengan cara membuka sedikit penutup toples 

Bahan mudah 

terbakar 
Bahan beracun Bahan berbau tajam 

dan menyengat 
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kemudian stater dituang dan di sekitarnya diberi lampu Bunsen  kemudian 

langsung ditutup kembali 

11. Biarkan selama  7 - 10 hari. 

 Perlakuan B 

1. Sterilkan alat-alat yang akan digunakan dengan cara menyemprot dengan 

alkohol70% 

2. Ambil 320 ml ekstrak buah nanas dan 80 ml ekstrak kecambah yang telah 

didiamkan selama 2 hari 

3. Saring ekstrak buah nanas dan ekstrak kecambah 

4. Rebus ekstrak buah nanas dan ekstrak kecambah sampai mendidih kemudian 

angkat 

5. Masukkan 20 gr gula kemudian aduk dan angkat 

6. Masukkan 8 ml asam cuka dan 1,6 gr urea kemudian aduk 

7. Tuang ekstrak ke dalam toples yang telah disterilkan dengan cara disemprot 

dengan alkohol 70% 

8. Tutup toples dengan kain kasa atau koan steril dan ikat dengan karet 

9. Biarkan selama  7 – 10 hari. 

Pertanyaan: 

1. Berdasarkan cara kerja yang telah dilakukan, apa tujuan dari percobaan ini? 

2. Dalam pembuatan medium fermentasi, ekstrak buah disimpan selama 2 hari, 

mengapa hal itu perlu dilakukan? 

3. Setelah ekstrak buah disimpan dan disaring mengapa perlu diadakan perebusan? 

4. Dalam proses pembuatan nata de pina ditambahkan bahan-bahan yang berupa 

gula, asam asetat atau asam cuka dan urea. Apa fungsi bahan-bahan tersebut? 

5. Apa yang membedakan antara perlakuan A dan perlakuan B? 

6. Apa yang dimaksud dengan stater nata?dan apa fungsi dari stater nata tersebut? 

7. Susunlah hipotesis dari eksperimen kalian! 
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SK: 2. Memahami kelangsungan hidup makhluk hidup 

KD: 2. 4. Mendeskripsikan peranan bioteknologi dalam mendukung kelangsungan  

hidup manusia melalui produksi pangan 

Dasar Teori 

“Mengamati Nata de Pina” 

Medium untuk pertumbuhan mikrobia yang diberi perlakuan yang berbeda 

akan terjadi perubahan yang berbeda pula. Berbagai perubahan yang terjadi 

merupakan indikasi hidupnya mikrobia pada medium tersebut. Mikrobia merupakan 

makhluk hidup yang berukuran mikro atau sangat kecil, meskipun tidak dapat dilihat 

dengan mata telanjang tetapi keberadaan mereka dapat diketahui dengan adanya 

perubahan pada tekstur, rasa, dan aroma. Perubahan itu misalnya aroma yang 

menyengat, adanya bercak dengan berbagai warna pada setiap permukaan medium 

seperti putih, hitam, orange, abu-abu dan lain-lain.  

Medium yang cocok akan terbentuk lapisan nata sebagai hasil dari aktivitas 

bakteri Acetobacter xylinum dalam sari buah yang mengandung glukosa yang diubah 

menjadi asam asetat dan benang-benang selulosa. Lama kelamaan akan terbentuk 

suatu massa yang kokoh dan mencapai ketebalan beberapa sentimeter menjadi 

anyaman yang disebut nata. 

 

 

 

 

LKS II  (LEMBAR KERJA SISWA II ) 
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Masalah: 

Bagaimana hasil eksperimen perlakuan antara medium yang diberi stater nata dengan 

medium yang tidak diberi stater nata? 

Fokus Keterampilan: 

1. Keterampilan mengamati hasil praktikum 

2. Keterampilan mengukur ketebalan nata yang terbentuk 

3. Keterampilan membuat kesimpulan dari kegiatan praktikum 

4. Keterampilan mengkomunikasikan hasil praktikum 

Tujuan: 

3. Siswa mampu membuat produk bioteknologi sederhana (nata de pina) yang 

dapat dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari 

4. Siswa mengetahui langkah kerja dalam membuat nata de pina sebagai salah satu 

produk bioteknologi 

Alat dan bahan: 

 Alat  

1. Mistar 

2. Tabel pengamatan 

 Bahan 

Ekstrak buah nanas yang telah diberi perlakuan 

Cara kerja: 

1. Lakukan pengamatan pada perlakuan A dan perlakuan B!  

2. Amati dengan seksama perubahan yang terjadi pada perlakuan A dan perlakuan 

B! 

3. Catat hasil pengamatan kalian dalam tabel pengamatan sesuai dengan hasil 

eksperimen kalian! 
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Pertanyaan: 

1. Isilah tabel di bawah ini berdasarkan hasil pengamatan eksperimen kalian! 

N

o

. 

Hasil pengamatan 

Perlakuan 

A B 

1

. 

Ada tidaknya lapisan putih   

2

. 

Ada tidaknya lendir   

3

. 

Tekstur   

4

. 

Warna   

5

. 

Aroma   

 

2. Berdasarkan hasil pengamatan eksperimen kalian, apa yang menyebabkan hasil 

pengamatan perlakuan A dan perlakuan B berbeda? 

3. Apa peran dari bakteri Acetobacter xylinum pada pembuatan nata de pina? 

4. Buat kesimpulan dari hasil pengamatan yang telah kalian lakukan! 

5. Buatlah laporan secara kelompok dari hasil pengamatan kalian! 
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Lampiran 4. Kunci jawaban LKS dan Rubrik Penilaian LKS 

KUNCI JAWABAN DAN RUBRIK PENILAIAN LKS I 

1. Tujuan dari kegiatan praktikum adalah: 

 Siswa mampu membuat produk bioteknologi sederhana (nata de pina)  yang 

dapat dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari.  

 Siswa mengetahui langkah kerja dalam membuat nata de pina sebagai salah 

satu produk bioteknologi konvensional. 

2. Dalam pembuatan media fermentasi, ekstrak buah disimpan selama 2 hari, hal itu 

dilakukan untuk menyediakan kondisi yang sesuai untuk pertumbuhan mikrobia. 

3. Setelah estrak buah disimpan dan disaring diadakan perebusan, hal itu untuk 

bertujuan untuk membunuh mikrobia yang tumbuh pada ekstrak buah tersebut 

setelah didiamkan selama dua hari. 

4. Dalam proses pembuatan nata de pina ditambahkan bahan-bahan yang berupa 

gula, asam asetat atau asam cuka dan urea. Fungsi bahan-bahan tersebut adalah 

sebagai berikut. 

a. Gula sebagai Sumber karbon yang digunakan untuk kegiatan metabolisme sel 

bakteri dan sisanya digunakan untuk membentuk lapisan nata di permukaan 

media. 

b. Urea sebagai sumber nitrogen 

c. Asam asetat untuk menjaga agar pH medium 3-4. 

5. Perbedaan antara perlakuan A dan perlakuan B adalah 

Perlakuan A: medium diberi perlakuan inokulasi atau diberi stater nata 

Perlakuan B: medium tidak diberi perlakuan inokulasi atau tidak diberi stater 

nata. 

6. Stater nata adalah biakan murni bakteri Acetobacter xylinum. Fungsi stater nata 

adalah untuk membentuk lapisan putih atau lapisan nata karena di dalam stater 

nata terdapat biakan murni bakteri Acetobacter xylinum. 
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7. Perlakuan A akan terdapat lapisan nata karena diberi stater nata sedangkan 

perlakuan B tidak akan terbentuk lapisan nata karena tidak diberi stater nata. 

 

RUBRIK PENILAIAN LKS I 

 

No. Kriteria Skor 

1.  Jawaban lengkap, tepat, sesuai dengan pertanyaan, runtun, 

ditulis dengan jelas dan rapi 

5 

2. Jawaban kurang lengkap, sesuai dengan pertanyaan, ditulis 

dengan jelas dan rapi 

4 

3. Jawaban kurang lengkap, sesuai dengan pertanyaan, tulisan 

tidak rapi 

3 

4. Jawaban kurang tepat, kurang sesuai dengan pertanyaan, 

ditulis kurang rapi 

2 

5 Jawaban salah 1 

 

Skor total : 35 

Rumus nilai :  
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KUNCI JAWABAN LKS II 

1. Tabel hasil pengamatan praktikum pembuatan produk fermentasi nata de pina 

No. Hasil pengamatan 
Perlakuan 

A B 

1. Perubahan warna Ada, warna putih Bercak kuning 

2. Perubahan aroma ada ada 

3. Ada tidaknya lendir ada Tidak ada 

4. Perubahan tekstur Ada, bertekstur 

kenyal 

Tidak ada 

5. Ada tidaknya lapisan putih Ada Tidak ada 

 

2. Pada perlakuan A diberi tahap inokulasi yaitu pemberian stater nata 

sedangkan pada perlakuan B tidak diberi stater nata sehingga hasilnya 

berbeda.  

3. Peran Acetobacter xylinum adalah membentuk lapisan putih atau lapisan nata 

yang ada pada permukaan medium karena lapisan nata merupakan hasil 

metabolisme dari bakteri Acetobacter xylinum.  

4. Kesimpulan dari hasil praktikum: 

Terdapat perbedaan yang jelas antara perlakuan A dan perlakuan B. Pada 

perlakuan A terdapat lapisan nata sedangkan pada perlakuan B tidak tidak 

terdapat lapisan nata. 
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RUBRIK PENILAIAN LKS II 

 

No. Kriteria Skor 

1.  Jawaban lengkap, tepat, sesuai dengan pertanyaan, runtun, 

ditulis dengan jelas dan rapi 

5 

2. Jawaban kurang lengkap, sesuai dengan pertanyaan, ditulis 

dengan jelas dan rapi 

4 

3. Jawaban kurang lengkap, sesuai dengan pertanyaan, tulisan 

tidak rapi 

3 

4. Jawaban kurang tepat, kurang sesuai dengan pertanyaan, 

ditulis kurang rapi 

2 

5 Jawaban salah 1 

 

Rubrik Penilaian: 

Skor Total : 20 

Rumus nilai :  
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Lampiran 5. Lembar Diskusi Siswa (LDS)    

  

((( 

 

Pertemuan  : 3 

Materi Pokok : Bioteknologi 

Kelas   : IX 

Kelompok  : 

Anggota  : 1.     4. 

2.     5. 

3.     6. 

Petunjuk kegiatan : 

Kalian telah menyelesaikan langkah kerja pada Lembar Kerja Siswa (LKS), ada 2 

macam perlakuan yang telah kalian siapkan untuk membantu kalian memahami 

langkah-langkah kerja pada LKS yaitu perlakuan A dan perlakuan B, diskusikanlah 

beberapa pertanyaan di bawah ini dengan teman sekelompokmu! 

Pertanyaan : 

1. Pada akhir pengamatan, bagaimanakah kenampakan yang terjadi pada masing-

masing medium? Sebutkan hasil pengamatan pada perlakuan A dan perlakuan B! 

Jawab: 

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………… 

2. Adakah perbedaan yang jelas pada perlakuan A dan Perlakuan B? jelaskan! 

Jawab: 

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

LEMBAR DISKUSI SISWA 

(LDS) 
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……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………….... 

 

3. Pada perlakuan B tanpa pemberian starter nata, apakah terdapat lapisan putih? 

Jelaskan! 

Jawab: 

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………. 

4. Apa yang disebut dengan starter nata? 

Jawab: 

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………. 

5. Buat kesimpulan dari hasil percobaan yang telah  kalian lakukan! 

Jawab: 

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………. 

6. Presentasikan hasil pengamatan kalian di depan kelas! 
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Lampiran 6. Kunci Jawaban LDS 

 KUNCI JAWABAN LDS  

1. Perlakuan A: 

- Terjadi perubahan warna yaitu warna menjadi putih 

- Terjadi perubahan aroma 

- Terdapat lendir 

- Terjadi perubahan tekstur medium menjadi kenyal 

- Terdapat lapisan putih 

Perlakuan B: 

- Warna kuning 

- Ada perubahan aroma 

- Tidak terdapat lendir 

- Tidak terjadi peruahan tekstur 

- Tidak terdapat lapisan putih 

2. Pada perlakuan A dan perlakuan B terdapat perubahan perbedaan yang jelas. 

Pada perlakuan A yang diberi stater nata terdapat lapisan putih (nata) karena nata 

merupakan hasil metabolisme bakteri Acetobacter xylinum sedangkan pada 

perlakuan B yang tidak diberi stater nata tidak terdapat lapisan putih (nata) hal ini 

karena pada perlakuan B yang tidak diberi stater nata di dalam medium tidak 

terdapat kultur bakteri Acetobakter xylinum sehingga tidak ada lapisan nata. 

3. Pada perlakuan B tidak terdapat lapisan putih hal ini karena pada perlakuan B 

tidak terdapat koloni bakteri Acetobacter xylinum. 

4. Stater nata merupakan cairan yang berisi biakan murni bakteri Acetobacter 

xylinum yang dapat membentuk pelikel nata. 

5. Kesimpulan: pada perlakuan A terdapat lapisan nata karena pada perlakuan A 

diinokulasi dengan stater nata sedangkan pada perlakuan B tidak terdapat lapisan 

nata hal ini karena pada perlakuan B tidak diinokulasi dengan stater nata 

sehingga tidak terdapat lapisan nata. 
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RUBRIK PENILAIAN LDS 

 

No. Kriteria Skor 

1. Jawaban lengkap, tepat, sesuai dengan pertanyaan, runtun, 

ditulis dengan jelas dan rapi 

5 

2. Jawaban kurang lengkap, sesuai dengan pertanyaan, ditulis 

dengan jelas dan rapi 

4 

3. Jawaban kurang lengkap, sesuai dengan pertanyaan, tulisan 

tidak rapi 

3 

4. Jawaban kurang tepat, kurang sesuai dengan pertanyaan, 

ditulis kurang rapi 

 

5. Jawaban salah 1 

 

Skor Total : 25 

Rumus nilai :  
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Perhitungan Validitas Soal  

 
                       Rumus : 

                       

 
 

                      

                       

                       

                       Butir soal Valid jika rxy > rtabel 

               

 

Perhitungan : 

                   Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal no 1, selanjutnya 

untuk butir soal yang lain dihitung dengan cara yang sama, dan 

diperoleh seperti pada tabel analisis butir soal. 

    
 

 

    
  

    
  

                       

No. 
Butir soal 

no 1 (X) 

Skor 

Total 

(Y) 

X
2
 Y

2
 XY        

       1 1 37 1 1369 37 

       2 1 37 1 1369 37 

       3 1 37 1 1369 37 

       4 1 36 1 1296 36 

       5 0 36 0 1296 0 

       6 1 35 1 1225 35 

       7 1 35 1 1225 35 

       8 1 35 1 1225 35 

       9 1 35 1 1225 35 

       10 1 34 1 1156 34 

       11 1 34 1 1156 34 

       12 1 33 1 1089 33 

       13 1 32 1 1024 32 

       14 1 32 1 1024 32 

       15 1 32 1 1024 32 

       16 1 32 1 1024 32 

       17 1 32 1 1024 32 

       18 1 32 1 1024 32 

       19 1 32 1 1024 32 

       20 1 32 1 1024 32 

       21 1 32 1 1024 32 

       22 1 32 1 1024 32 

       23 1 32 1 1024 32 

       24 1 32 1 1024 32 

       25 1 31 1 961 31 

       26 1 31 1 961 31 
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27 1 31 1 961 31 

       28 1 31 1 961 31 

       29 1 31 1 961 31 

       30 1 30 1 900 30 

       31 1 26 1 676 26 

       32 1 25 1 625 25 

       33 0 24 0 576 0 

       34 1 23 1 529 23 

       35 1 21 1 441 21 

       36 0 18 0 324 0 

       37 0 18 0 324 0 

       38 0 18 0 324 0 

       39 1 18 1 324 18 

       40 1 13 1 169 13 

       41 0 12 0 144 0 

       42 0 12 0 144 0 

       43 0 11 0 121 0 

       44 1 11 1 121 11 

       45 0 9 0 81 0 

       36 1252 36 37916 1094 
       

                       Dengan  menggunakan rumus tersebut diperoleh : 
          

                       

rxy 

 

= 
 

  33 x 1094       36 x 

125

2           

33 x 36 

 

- 36 

  

33 x 37916 - 

125

2 
2
 

                       

rxy = 

0,620

2 

                  

                  

 

 
 

    

Hasil  perhitungan bahwa nilai rhitung adalah =  

0,620

2 

        Karena r hitung > r tabel, maka soal no 1 valid. 
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Perhitungan Reliabilitas Instrumen 

                     

                     Rumus: 

                   

 
 

                    

                     

                     

                     

                     

                     Keterangan: 

                 k : Banyaknya butir soal 
           Spq : Jumlah dari pq 

             s
2
 : Varians total 

             

                     Kriteria 

                  Apabila r11 > r tabel, maka instrumen tersebut reliabel. 

    

                     

                     Berdasarkan tabel pada analisis ujicoba diperoleh: 
     Spq = pq1 + pq2 + pq3 + . . .+ pq45 

     

  

= 0,1600 + 0,1600 + 0,1314 + . . .+ 

0,160

0 

 

  

= 7,7827 

               

                     

                     

S
2
 = 

37916 

 

 

1252 
 

2
 

= 68,5017       
 

45   

      45 

      

             

  

 

 
 

                  

r11 = 45 
 

68,502   

7,782

7 
      45 

 

1 
 

68,5017 
      

  

= 0,907 
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                     Pada a = 5% dengan n = 45  diperoleh r tabel = 0.294 

    
Karena r11 > rtabel, maka dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut reliabel 
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Perhitungan Daya Pembeda Soal 
     

                          Rumus 

                        

 
 

                         

                          

                          

                          Keterangan: 
                    DP :  Daya Pembeda 

                

BA : 

Jumlah yang benar pada butir soal pada 

kelompok atas 

    

BB : 

Jumlah yang benar pada butir soal pada 

kelompok bawah 

    JA : Banyaknya siswa pada kelompok atas 

         JB : Banyaknya siswa pada kelompok bawah 

         Kriteria 

                       
                          Interval DP Kriteria 

          0,00   -   0,20 Jelek 

          0,21 

 

- 

 

0,40 Cukup 

          0,41 

 

- 

 

0,70 Baik 

          0,71 

 

- 

 

1,00 Sangat Baik 

          
Negative 

Sangat tidak baik, 

sebaiknya dibuang 

          
                          Perhitungan 

                    Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal no 1, selanjutnya untuk 

butir soal yang lain dihitung dengan cara yang sama, dan diperoleh 

seperti pada tabel analisis butir soal. 

     

     

                               

Kelompok Atas Kelompok Bawah       

No Kode Skor No Kode Skor       

1 UC-16 1 1 UC-40 1       
2 UC-10 1 2 UC-18 1       
3 UC-11 1 3 UC-21 1       
4 UC-03 1 4 UC-27 1       
5 UC-08 0 5 UC-36 1       
6 UC-28 1 6 UC-37 1       
7 UC-04 1 7 UC-30 1       
8 UC-19 1 8 UC-41 1       

JB JA

BBBA
  DP
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9 UC-38 1 9 UC-01 1       
10 UC-17 1 10 UC-15 0       
11 UC-31 1 11 UC-29 1       
12 UC-05 1 12 UC-33 1       
13 UC-02 1 13 UC-32 0       
14 UC-09 1 14 UC-34 0       
15 UC-12 1 15 UC-42 0       
16 UC-13 1 16 UC-35 1       
17 UC-14 1 17 UC-06 1       
18 UC-22 1 18 UC-44 0       
19 UC-23 1 19 UC-20 0       
20 UC-24 1 20 UC-43 0       
21 UC-25 1 21 UC-45 1       
22 UC-39 1 22 UC-35 1       

Jumlah 21 Jumlah 15       

                          

D = 
21  

 
 

15 

                
22 22 

                

  

= 0,273 

                   Berdasarkan kriteria, maka soal no 1 mempunyai daya pembeda cukup 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 81 

Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal 

                     Rumus 

                   

 
 

                    

                     

                     Keterangan: 
                IK :  Indeks kesukaran 

           

B : 

Jumlah siswa yang 

menjawab benar 

     

JS : 

Jumlah 

Soal 

             
                     Kriteria 

                  
                     Interval IK Kriteria 

     

0,00 

 

  
 

    0,10 

Sangat 

Sukar 

     
0,11 

 

 
 

  

0,30 Sukar 

     
0,31 

 

 
 

  

0,70 Sedang 

     
0,71 

 

 
 

  

0,90 Mudah 

     

P   >   0,90 

Sangat 

Mudah 

     
                     Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal no 1, selanjutnya untuk butir soal yang lain dihitung 

dengan cara yang sama, dan diperoleh seperti pada tabel analisis butir soal. 

                     
Kelompok Atas Kelompok Bawah  

No Kode Skor No Kode Skor  

1 UC-16 1 1 UC-40 1  

2 UC-10 1 2 UC-18 1  

3 UC-11 1 3 UC-21 1  

4 UC-03 1 4 UC-27 1  

5 UC-08 0 5 UC-36 1  

6 UC-28 1 6 UC-37 1  

7 UC-04 1 7 UC-30 1  

8 UC-19 1 8 UC-41 1  

JS

B
 IK 
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9 UC-38 1 9 UC-01 1  

10 UC-17 1 10 UC-15 0  

11 UC-31 1 11 UC-29 1  

12 UC-05 1 12 UC-33 1  

13 UC-02 1 13 UC-32 0  

14 UC-09 1 14 UC-34 0  

15 UC-12 1 15 UC-42 0  

16 UC-13 1 16 UC-35 1  

17 UC-14 1 17 UC-06 1  

18 UC-22 1 18 UC-44 0  

19 UC-23 1 19 UC-20 0  

20 UC-24 1 20 UC-43 0  

21 UC-25 1 21 UC-45 1  

22 UC-26 1 22 UC-07 0  

23 UC-39 1        

Jumlah 22 Jumlah 14  

                     

IK = 
36            

45            

  = 0,800               

Berdasarkan kriteria, maka soal no 1 mempunyai tingkat kesukaran yang mudah 
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Skor tertinggi untuk setiap aspek yang diamati (SMI) : 4 X 7 = 28 

Konversi skala 5 : 

Batas bawah A = 85% X SMI = 85% X 28 = 24 

Batas bawah B = 70% X SMI = 70% X 28 = 20 

Batas bawah C = 60% X SMI = 60% X 28 = 17 

Batas bawah D = 50% X SMI = 50% X 28 = 14 

Di bawah skor 14 nilai E 

Keterangan: 

A : baik sekali  = 24 - 28 

B : baik  = 20 - 23 

C : cukup  = 17 - 19 

D : kurang  = 14 - 16 

E : kurang sekali = 0 - 13 
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Lampiran 13. Rubrik Penilaian Kinerja Siswa saat Praktikum 

 

Rubrik Penilaian Kinerja Siswa saat Praktikum 

No. Aspek yang Dinilai Skor 

1 Menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan untuk praktikum  

 

a. Siswa dalam kelompoknya tidak menyiapkan alat dan bahan yang 

diperlukan untuk praktikum 

b. Siswa dalam kelompoknya menyiapkan alat dan bahan tetapi tidak 

tepat 
c. Siswa dalam kelompoknya menyiapkan alat dan bahan tetapi 

kurang lengkap 

d. Siswa dalam kelompoknya menyiapkan alat dan bahan dengan tepat 

dan lengkap 

1 

 

2 

 
3 

 

4 

2 
Membersihkan alat (toples, gelas ukur) yang digunakan dengan 

alkohol 70% (melakukan sterilisasi alat) 

 

 a. Siswa dalam kelompoknya tidak membersihkan alat 

b. Siswa dalam kelompoknya membersihkan alat tetapi tidak dengan 

alkohol 70% 

c. Siswa membersihkan alat dengan alkohol 70% tetapi kurang tepat 

dan benar  

d. siswa membersihkan alat dengan alkohol 70% dengan benar 

1 

2 

 

3 

 

4 

3 Menyediakan bahan praktikum (ektrak nanas dan ektrak 

kecambah) 

 

 a. Siswa tidak melakukan tahap ekstraksi 

b. Siswa dalam kelompoknya mengumpulkan tugas membuat ektrak 

buah nanas dan kecambah tetapi tidak menyimpannya selama dua 

hari 

c. Siswa dalam kelompoknya melakukan tugas rumah membuat 

ektraksi dengan tepat namun tidak lengkap  

d. Siswa dalam kelompoknya melakukan tugas rumah membuat 

ektraksi nanas dan kecambah dengan tepat dan lengkap 

1 

2 

 

 

3 

 

4 
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No. Aspek yang Dinilai Skor 

4 Menyaring, merebus bahan dan menambahkan bahan  

 a. Siswa dalam kelompoknya tidak melakukan tahap fermentasi 

b. Siswa menyaring, merebus dan menambahkan bahan-bahan tetapi 

ukurannya tidak tepat dan tidak terampil dalam bekerja 

c. Siswa menyaring, merebus dan menambahkan bahan-bahan dengan 

ukuran yang benar tetapi kurang terampil dalam bekerja 

d. Siswa menyaring, merebus dan menambahkan bahan-bahan dengan 

ukuran yang benar dan terampil dalam bekerja 

1 

2 

 

3 

 

4 

5 
Melakukan inokulasi dan inkubasi dengan benar pada  perlakuan 

sesuai petunjuk praktikum  

 

 a. Siswa tidak melakukan inokulasi dan inkubasi  

b. Siswa melakukan inokulasi dan inkubasi tetapi tidak sesuai dengan 

petunjuk praktikum 

c. Siswa melakukan inokulasi sesuai dengan petunjuk praktikum 

tetapi tidak secara aseptis dan melakukan inkubasi secara benar 

d. Siswa melakukan inokulasi secara aseptis dan dilakukan dengan 

benar pada setiap perlakuan sesuai dengan petunjuk praktikum dan 

melakukan tahap inkubasi dengan benar  

1 

2 

 

3 

 

4 

6 
Melakukan langkah kerja secara urut dan benar sesuai petunjuk 

praktikum 

 

 a. Siswa tidak melakukan langkah kerja tidak sesuai petunjuk 

praktikum 

b. Siswa melakukan langkah kerja tetapi tidak urut dan tidak benar 

c. Siswa melakukan langkah kerja secara urut tetapi kurang benar 

d. Siswa melakukan langkah kerja secara urut dan benar 

1 

 

2 

3 

4 

7 Mencuci dan mengembalikan peralatan setelah selesai praktikum  

 a. Siswa tidak mencuci dan tidak mengembalikan peralatan setelah 

selesai praktikum 

b. Siswa mencuci peralatan tetapi tidak mengembalikan peralatan 

setelah selesai praktikum 

c. siswa mencuci peralatan dan mengembalikan peralatan tetapi 

kurang rapi 

d. siswa mencuci dan mengembalikan peralatan dengan rapi setelah 

selesai praktikum 

1 

 

2 

 

3 

 

4 
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REKAPITULASI PENILAIAN AKTIVITAS SISWA PRAKTIKUM I KELAS IX-5 

            
No. Kode 

No. Aspek yang Dinilai 
Jumlah Nilai Kriteria 

1 2 3 4 5 6 7 

1 R-01 3 4 3 3 4 3 2 22 B Baik 

2 R-02 4 4 4 4 4 4 1 25 A Baik sekali 

3 R-03 4 3 4 4 4 4 2 25 A Baik sekali 

4 R-04 4 4 4 4 4 4 1 25 A Baik sekali 

5 R-05 3 4 3 3 4 4 2 23 B Baik  

6 R-06 4 4 4 3 4 4 4 27 A Baik sekali 

7 R-07 3 4 3 4 4 3 1 22 B Baik 

8 R-08 4 3 4 3 4 4 4 26 A Baik sekali 

9 R-09 3 4 4 3 4 4 1 23 B Baik 

10 R-10 3 4 4 3 4 4 1 23 B Baik 

11 R-11 4 4 4 4 4 4 1 25 A Baik sekali 

12 R-12 4 4 4 3 4 4 4 27 A Baik sekali 

13 R-13 4 4 4 3 4 4 4 27 A Baik sekali 

14 R-14 4 4 4 4 4 4 1 25 A Baik sekali 

15 R-15 4 3 4 3 4 3 1 22 B Baik  

16 R-16 3 4 3 3 4 3 2 22 B Baik 

17 R-17 4 4 4 4 4 3 1 24 A Baik sekali 

18 R-18 4 4 4 4 4 4 4 28 A Baik sekali 

19 R-19 4 4 4 3 4 4 1 24 A Baik sekali 

20 R-20 4 4 4 4 4 4 4 28 A Baik sekali 

21 R-21 3 4 4 3 4 3 2 23 B Baik 

22 R-22 3 4 4 3 4 3 1 22 B Baik 

23 R-23 4 4 4 3 4 4 3 26 A Baik sekali 

24 R-24 4 4 4 3 4 4 1 24 A Baik sekali 

25 R-25 3 3 4 3 4 3 1 21 B Baik 

26 R-26 3 4 3 3 4 3 3 23 B Baik  

27 R-27 4 4 4 3 4 4 4 27 A Baik sekali 

28 R-28 4 4 4 3 4 4 4 27 A Baik sekali 

29 R-29 3 4 4 3 4 3 2 23 B Baik 

30 R-30 4 4 4 3 4 3 1 23 B Baik  

31 R-31 4 4 4 4 4 4 1 25 A Baik sekali 

32 R-32 3 4 4 3 4 4 2 24 B Baik 
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33 R-33 3 4 3 3 4 3 2 22 B Baik 

34 R-34 4 4 4 4 4 4 1 25 A Baik sekali 

35 R-35 4 4 4 3 3 4 1 23 A Baik sekali 

36 R-36 4 4 4 3 4 4 4 27 A Baik sekali 

37 R-37 4 4 4 3 4 3 1 23 B Baik 

38 R-38 4 3 4 4 4 4 1 24 A Baik sekali 

39 R-39 4 4 4 4 4 4 4 28 A Baik sekali 

40 R-40 4 4 4 3 4 4 1 24 A Baik sekali 

41 R-41 4 4 4 4 4 4 1 25 A Baik sekali 

42 R-42 4 4 4 4 4 3 2 25 A Baik sekali 

43 R-43 4 4 4 4 3 4 1 24 A Baik sekali 

44 R-44 4 3 4 4 4 4 4 27 A Baik sekali 

45 R-45 4 4 4 3 4 4 4 27 A Baik sekali 

46 R-46 4 4 4 4 4 4 1 25 A Baik sekali 

47 R-47 4 4 4 4 4 3 2 25 A Baik sekali 

48 R-48 4 4 4 4 4 4 1 25 A Baik sekali 

Jumlah   179 186 186 164 190 177 98 1180     

Rata-

rata    3,73 3,88 3,88 3,42 3,96 3,69 2,04       

Jumlah kriteria baik sekali               33 66,67% 

Jumlah kriteria baik          

  

  16 33,33% 

Jumlah kriteria cukup                0 0% 

Jumlah kriteria kurang          

  

  0 0% 

Jumlah kriteria  kurang sekali             0 0% 

Ketuntasan Klasikal                 100% 
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REKAPITULASI PENILAIAN AKTIVITAS PRAKTIKUM I KELAS IX-6 

            
No. Kode 

No. Aspek yang Dinilai 
Jumlah Nilai Kriteria 

1 2 3 4 5 6 7 

1 R-01 4 4 4 3 4 4 1 24 A Baik sekali 

2 R-02 4 4 4 3 3 4 1 23 B Baik 

3 R-03 4 4 4 1 4 3 3 23 A Baik sekali 

4 R-04 4 4 4 4 3 4 2 25 A Baik sekali 

5 R-05 4 4 4 3 4 3 1 23 B Baik 

6 R-06 4 4 4 1 3 1 4 24 A Baik sekali 

7 R-07 3 4 1 4 4 4 4 24 A Baik sekali 

8 R-08 4 4 4 3 4 3 1 23 B Baik 

9 R-09 3 4 1 4 4 4 4 24 A Baik sekali 

10 R-10 4 4 4 3 3 4 1 23 B Baik 

11 R-11 4 4 4 4 4 4 1 25 A Baik sekali 

12 R-12 4 4 4 4 4 4 4 28 A Baik sekali 

13 R-13 4 4 4 4 4 4 2 26 A Baik sekali 

14 R-14 4 3 4 3 4 4 1 23 B Baik 

15 R-15 4 4 4 3 4 4 4 27 A Baik sekali 

16 R-16 4 4 4 3 4 3 2 24 A Baik sekali 

17 R-17 4 4 4 3 4 3 1 23 B Baik 

18 R-18 4 3 4 3 4 4 1 23 B Baik 

19 R-19 4 4 4 4 3 4 4 27 A Baik sekali 

20 R-20 4 4 4 4 4 4 2 26 A Baik sekali 

21 R-21 3 4 1 4 4 4 4 24 A Baik sekali 

22 R-22 4 4 4 3 4 4 3 26 A Baik sekali 

23 R-23 3 4 1 4 4 4 1 21 B Baik 

24 R-24 4 4 4 4 4 4 2 26 A Baik sekali 

25 R-25 3 4 4 4 4 4 2 25 A Baik sekali 

26 R-26 4 4 4 3 4 4 3 26 A Baik sekali 

27 R-27 3 4 4 4 4 4 4 27 A Baik sekali 

28 R-28 4 4 4 3 4 4 1 24 A Baik sekali 

29 R-29 4 4 4 3 4 3 1 23 B Baik 

30 R-30 3 4 4 4 4 4 2 25 A Baik sekali 

31 R-31 4 4 4 3 4 3 1 23 B Baik 

32 R-32 4 4 4 4 4 4 2 26 A Baik sekali 
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33 R-33 4 4 4 3 4 4 1 25 A Baik sekali 

34 R-34 4 4 4 3 4 4 2 25 A Baik sekali 

35 R-35 4 4 4 1 3 1 4 24 A Baik sekali 

36 R-36 3 4 1 4 4 4 1 21 B Baik 

37 R-37 3 4 1 4 4 4 1 21 B Baik 

38 R-38 3 4 4 3 4 4 4 26 A Baik sekali 

39 R-39 4 4 4 4 4 4 1 25 A Baik sekali 

40 R-40 3 4 4 4 4 4 2 25 A Baik sekali 

41 R-41 4 4 4 4 4 4 3 27 A Baik sekali 

42 R-42 3 4 4 3 4 4 2 24 A Baik sekali 

43 R-43 4 4 4 3 4 3 2 24 A Baik sekali 

44 R-44 4 4 4 1 4 3 3 23 A Baik sekali 

45 R-45 4 4 4 4 4 4 3 27 A Baik sekali 

46 R-46 4 4 4 3 4 4 1 24 A Baik sekali 

47 R-47 4 4 4 3 4 3 1 23 B Baik 

48 R-48 4 4 4 4 4 4 1 25 A Baik sekali 

Jumlah 180 190 174 158 186 176 102 1173     

Rata-rata 3,75 3,96 3,63 3,29 3,88 3,67 2,13       

Jumlah kriteria baik sekali             35 72,91% 

Jumlah kriteria baik                13 27,08% 

Jumlah kriteria cukup            

  
0 0% 

Jumlah kriteria kurang                0 0% 

Jumlah kriteria kurang 

sekali       

   
0 0% 

Ketuntasan Klasikal               100% 
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Skor tertinggi untuk setiap aspek yang diamati (SMI) : 4 X 5 = 20 

Konversi skala 5 : 

  

Batas bawah A = 85% X SMI = 85% X 20 = 17 

Batas bawah B = 70% X SMI = 70% X 20 = 14 

Batas bawah C = 60% X SMI = 60% X 20 = 12 

Batas bawah D = 50% X SMI = 50% X 20 = 10 

Di bawah skor 10 nilai E 

A : baik sekali  = 17 - 20 

B : baik  = 14 -16 

C : cukup  = 12 - 13 

D : kurang  = 10 - 11 

E : kurang sekali = 0 - 9 
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Rubrik Penilaian Kinerja Siswa saat Pengamatan 

Medium Perlakuan A dan Perlakuan B 

No. Aspek yang Dinilai Skor 

1 
Menyiapkan alat (mistar, tabel pengamatan) dan bahan yang 

diperlukan untuk pengamatan medium  

 

 

a. Siswa dalam kelompoknya tidak menyiapkan alat dan bahan yang 

diperlukan untuk pengamatan praktikum 

b. Siswa dalam kelompoknya menyiapkan alat dan bahan tetapi tidak 

tepat 

c. Siswa dalam kelompoknya menyiapkan alat dan bahan tetapi 

kurang lengkap 

d. Siswa dalam kelompoknya menyiapkan alat dan bahan dengan tepat 

dan lengkap 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

2 Mengamati medium hasil perlakuan A dan perlakuan B  

 a. Siswa dalam kelompoknya tidak melakukan pengamatan 

b. Siswa melakukan pengamatan pada perlakuan A dan perlakuan B 

tetapi kurang teliti, tidak sungguh-sungguh, dan tidak 

mendiskripsikan suatu objek dengan benar 

c. Siswa melakukan pengamatan pada perlakuan A dan perlakuan B 

dengan teliti, sungguh-sungguh tetapi kurang mendiskripsikan suatu 

objek dengan benar 

d. Siswa melakukan pengamatan pada perlakuan A dan perlakuan B 

dengan teliti,sungguh-sungguh, dan mampu mendiskripsikan suatu 

objek dengan benar 

1 

2 

 

 

3 

 

 

4 

3 Mencatat hasil pengamatan dalam tabel pengamatan  

 a. Siswa tidak mencatat hasil pengamatan 

b. Siswa mencatat hasil pengamatan tetapi tidak dalam tabel 

pengamatan sesuai petunjuk 

c. Siswa mencatat hasil pengamatan ke dalam tabel pengamatan tetapi 

kurang rapi dan kurang benar 

d. Siswa mencatat hasil pengamatan dalam tabel pengamatan dengan 

rapi dan benar 

1 

2 

 

3 

 

4 
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No. Aspek yang Dinilai Skor 

4 Mencuci dan mengembalikan peralatan setelah selesai melakukan 

pengamatan medium perlakuan 

 

 a. Siswa tidak mencuci dan tidak mengembalikan peralatan setelah 

selesai melakukan pengamatan 

b. Siswa mencuci peralatan tetapi tidak mengembalikan peralatan 

setelah selesai melakukan pengamatan 

c. Siswa mencuci peralatan dan mengembalikan peralatan tetapi 

kurang rapi 

d. Siswa mencuci dan mengembalikan peralatan dengan rapi setelah 

selesai melakukan pengamatan 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

5 
Membersihkan ruangan laboratorium dari sampah sampai bersih 

setelah selesai melakukan pengamatan 

 

 a. Siswa tidak membersihkan ruangan laboratorium dari sampah  

b. Siswa membersihkan ruangan dari sampah tetapi tidak bersih 

c. Siswa membersihkan ruangan dari sampah tetapi kurang bersih 

d. Siswa membersihkan ruangan dari sampah sampai bersih 

1 

2 

3 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 95 

REKAPITULASI PENILAIAN AKTIVITAS SISWA PRAKTIKUM II  

KELAS IX-5 

          
No. Kode 

No. Aspek yang Dinilai 
Jumlah Nilai Kriteria 

1 2 3 4 5 

1 R-01 4 4 4 4 4 20 A Baik sekali 

2 R-02 4 3 4 4 4 19 A Baik sekali 

3 R-03 4 4 4 4 4 20 A Baik sekali 

4 R-04 4 4 4 4 1 17 A Baik sekali 

5 R-05 4 4 4 4 4 20 A Baik sekali 

6 R-06 4 4 4 4 1 17 A Baik sekali 

7 R-07 4 4 4 4 4 20 A Baik sekali 

8 R-08 4 4 4 4 1 17 A Baik sekali 

9 R-09 4 4 4 4 3 19 A Baik sekali 

10 R-10 4 4 4 4 4 20 A Baik sekali 

11 R-11 4 4 4 4 1 17 A Baik sekali 

12 R-12 4 4 4 3 1 16 A Baik sekali 

13 R-13 4 4 4 4 4 20 A Baik sekali 

14 R-14 4 4 4 4 3 19 A Baik sekali 

15 R-15 4 4 4 4 4 20 A Baik sekali 

16 R-16 4 4 4 4 4 20 A Baik sekali 

17 R-17 4 4 4 4 1 17 A Baik sekali 

18 R-18 4 4 4 4 1 17 A Baik sekali 

19 R-19 4 4 4 4 4 20 A Baik sekali 

20 R-20 3 4 4 4 1 16 B Baik 

21 R-21 4 4 4 4 4 20 A Baik sekali 

22 R-22 4 4 4 4 4 20 A Baik sekali 

23 R-23 4 4 4 4 3 19 A Baik sekali 

24 R-24 4 4 4 4 1 17 A Baik sekali 

25 R-25 4 4 4 4 4 20 A Baik sekali 

26 R-26 4 4 4 3 4 19 A Baik sekali 

27 R-27 4 3 4 4 4 19 A Baik sekali 

28 R-28 4 4 4 4 3 19 A Baik sekali 

29 R-29 4 4 4 4 4 20 A Baik sekali 

30 R-30 4 3 4 4 1 16 B Baik  

31 R-31 4 4 4 3 4 19 A Baik sekali 
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32 R-32 4 4 4 4 4 20 A Baik sekali 

33 R-33 4 3 4 4 4 19 A Baik sekali 

34 R-34 4 4 4 4 1 17 A Baik sekali 

35 R-35 4 4 4 4 4 20 A Baik sekali 

36 R-36 4 3 3 4 3 17 A Baik sekali 

37 R-37 4 4 4 4 1 17 A Baik sekali 

38 R-38 4 4 4 4 1 17 A Baik sekali 

39 R-39 4 3 4 3 4 18 A Baik sekali 

40 R-40 3 4 4 4 1 16 B Baik 

41 R-41 4 4 3 4 1 16 A Baik sekali 

42 R-42 4 4 4 3 3 18 A Baik sekali 

43 R-43 4 4 4 4 1 17 A Baik sekali 

44 R-44 4 4 4 3 4 19 A Baik sekali 

45 R-45 3 4 3 4 1 15 B Baik 

46 R-46 4 4 4 4 1 17 A Baik sekali 

47 R-47 4 4 4 3 4 19 A Baik sekali 

48 R-48 4 4 4 4 1 17 A Baik sekali 

Jumlah   189 186 189 185 129 878     

Rata-rata 3,94 3,88 3,94 3,85 2,69 

  

  

Jumlah kriteria 

baik sekali             44 91,66% 

Jumlah kriteria baik            4 8,33% 

Jumlah kriteria cukup    

 

  

  

  0 0% 

Jumlah kriteria kurang            0 0% 

Jumlah kriteria  kurang 

sekali 

  

      0 0% 

Ketuntasan Klasikal             100% 
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REKAPITULASI PENILAIAN AKTIVITAS SISWA PRAKTIKUM II KELAS IX-6 

          
No. Kode 

No. Aspek yang Dinilai 
Jumlah Nilai Kriteria 

1 2 3 4 5 

1 R-01 3 4 3 4 4 18 A Baik sekali 

2 R-02 4 4 4 4 1 17 A Baik sekali 

3 R-03 4 4 4 4 1 17 A Baik sekali 

4 R-04 3 4 4 4 4 19 A Baik sekali 

5 R-05 3 4 3 4 4 18 A Baik sekali 

6 R-06 4 3 4 4 4 19 A Baik sekali 

7 R-07 3 4 3 4 4 18 A Baik sekali 

8 R-08 4 3 4 4 4 19 A Baik sekali 

9 R-09 4 4 4 4 1 17 A Baik sekali 

10 R-10 4 4 4 4 1 17 A Baik sekali 

11 R-11 4 4 4 4 1 17 A Baik sekali 

12 R-12 4 3 4 4 4 19 A Baik sekali 

13 R-13 4 4 4 4 1 17 A Baik sekali 

14 R-14 4 4 4 4 1 17 A Baik sekali 

15 R-15 4 4 4 4 4 20 A Baik sekali 

16 R-16 3 4 3 4 4 18 A Baik sekali 

17 R-17 4 4 4 4 4 20 A Baik sekali 

18 R-18 3 4 4 4 4 19 A Baik sekali 

19 R-19 4 4 4 4 4 20 A Baik sekali 

20 R-20 3 4 4 4 3 18 A Baik sekali 

21 R-21 4 4 4 4 1 17 A Baik sekali 

22 R-22 4 4 4 4 1 17 A Baik sekali 

23 R-23 4 4 4 4 1 17 A Baik sekali 

24 R-24 3 4 4 4 1 16 B Baik 

25 R-25 4 4 4 4 1 17 A Baik sekali 

26 R-26 3 4 3 4 1 15 B Baik  

27 R-27 4 4 4 4 1 17 A Baik sekali 

28 R-28 4 3 4 4 4 19 A Baik sekali 

29 R-29 4 4 4 4 1 17 A Baik sekali 

30 R-30 3 4 4 4 3 18 A Baik sekali 

31 R-31 4 4 4 4 3 19 A Baik sekali 

32 R-32 4 4 4 4 1 17 A Baik sekali 
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33 R-33 3 4 3 4 4 18 A Baik sekali 

34 R-34 3 4 4 4 1 16 B Baik 

35 R-35 3 4 4 4 1 16 B Baik 

36 R-36 4 3 4 4 4 19 A Baik sekali 

37 R-37 4 4 4 4 4 20 A Baik sekali 

38 R-38 4 4 4 4 1 17 A Baik sekali 

39 R-39 4 4 4 4 1 17 A Baik sekali 

40 R-40 3 4 4 4 1 16 B Baik 

41 R-41 4 4 4 4 1 17 A Baik sekali 

42 R-42 4 4 4 4 1 17 A Baik sekali 

43 R-43 4 4 4 4 1 17 A Baik sekali 

44 R-44 4 4 4 4 4 20 A Baik sekali 

45 R-45 4 3 4 4 4 19 A Baik sekali 

46 R-46 4 3 4 4 1 16 B Baik 

47 R-47 4 4 4 4 4 20 A Baik sekali 

48 R-48 4 4 4 4 1 17 A Baik sekali 

Jumlah   178 185 186 192 111 852     

Rata-

rata   3,71 3,85 3,88 4,00 2,31       

Jumlah kriteria baik sekali           42 87,50% 

Jumlah kriteria baik      

   
6 12,50% 

Jumlah kriteria cukup            0 0% 

Jumlah kriteria kurang      

   
0 0% 

Jumlah kriteria kurang sekali           0 0% 

Ketuntasan Klasikal           100% 
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REKAPITULASI AKHIR PENILAIAN AKTIVITAS PRAKTIKUM   

 KELAS IX-5 

No. Kode 
Jumlah skor Skor 

total 
Nilai Kriteria 

Praktikum I Praktikum II 

1 R-01 22 20 42 A Baik sekali 

2 R-02 25 19 44 A Baik sekali 

3 R-03 25 20 45 A Baik sekali 

4 R-04 25 17 42 A Baik sekali 

5 R-05 23 20 43 A Baik sekali 

6 R-06 27 17 44 A Baik sekali 

7 R-07 22 20 42 A Baik sekali 

8 R-08 26 17 43 A Baik sekali 

9 R-09 23 19 42 A Baik sekali 

10 R-10 23 20 43 A Baik sekali 

11 R-11 25 17 42 A Baik sekali 

12 R-12 27 16 43 A Baik sekali 

13 R-13 27 20 47 A Baik sekali 

14 R-14 25 19 44 A Baik sekali 

15 R-15 22 20 42 A Baik sekali 

16 R-16 22 20 42 A Baik sekali 

17 R-17 24 17 41 A Baik sekali 

18 R-18 28 17 45 A Baik sekali 

19 R-19 24 20 44 A Baik sekali 

20 R-20 28 16 44 A Baik sekali 

21 R-21 23 20 43 A Baik sekali 

22 R-22 22 20 42 A Baik sekali 

23 R-23 26 19 45 A Baik sekali 

24 R-24 24 17 41 A Baik sekali 

25 R-25 21 20 41 A Baik sekali  

26 R-26 23 19 42 A Baik sekali 

27 R-27 27 19 46 A Baik sekali 

28 R-28 27 19 46 A Baik sekali 

29 R-29 23 20 43 A Baik sekali 

30 R-30 23 16 39 B Baik  

31 R-31 25 19 44 A Baik sekali 

32 R-32 24 20 44 A Baik sekali 
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33 R-33 22 19 41 A Baik sekali  

34 R-34 25 17 42 A Baik sekali 

35 R-35 23 20 43 A Baik sekali 

36 R-36 27 17 44 A Baik sekali 

37 R-37 23 17 40 B Baik 

38 R-38 24 17 41 A Baik sekali 

39 R-39 28 18 46 A Baik sekali 

40 R-40 24 16 40 B Baik 

41 R-41 25 16 41 A Baik sekali 

42 R-42 25 18 43 A Baik sekali 

43 R-43 24 17 41 A Baik sekali 

44 R-44 27 19 46 A Baik sekali 

45 R-45 27 15 42 A Baik sekali 

46 R-46 25 17 42 A Baik sekali 

47 R-47 25 19 44 A Baik sekali 

48 R-48 25 17 42 A Baik sekali 

Jumlah   1180 878 2058     

Rata-rata 24,58 18,29 

  

  

Jumlah kriteria 

baik sekali       45 93,75% 

Jumlah kriteria baik      3 6,25% 

Jumlah kriteria cukup    

 

  0 0% 

Jumlah kriteria kurang      0 0% 

Jumlah kriteria  kurang sekali 

 

  0 0% 

Ketuntasan Klasikal     100% 
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Skor maksimal praktikum I : 28 

 Skor maksimal praktikum II: 20 
 Total skor maksimal : 48 

 Ketentuan kategori berdasarkan konversi skala lima 

: 

Batas bawah A = 85% X SMI = 85% X 48 = 41 

Batas bawah B = 70% X SMI = 70% X 48 = 34 

Batas bawah C = 60% X SMI = 60% X 48 = 29 

Batas bawah D = 50% X SMI = 50% X 48 = 24  

Di bawah skor 24 nilai E 

 Keterangan : 

  A : Baik Sekali             = 41 - 48 

 B : Baik                       = 34 - 40 

 C : Cukup                   = 29 - 33 

 D : Kurang                  = 24 - 28 

 E : Kurang sekali         = Kurang dari 24 
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Rentangan skor 1 – 4 

Skor tertinggi untuk setiap aspek yang diamati (SMI): 4 X 4 = 16 

Konversi skala 5: 

Batas bawah A : 85% X SMI = 85% X 16 = 13 

Batas bawah B : 70% X SMI = 70% X 16 = 11 

Batas bawah C : 60% X SMI = 60% X 16 = 9 

Batas bawah D : 50% X SMI = 50% X 16 = 8 

Di bawah skor 8 nilai E 

Keterangan: 

A : Baik sekali  = 13 - 16 

B : Baik  = 11 - 12 

C : Cukup  = 9 - 10 

D : Kurang  = 8 

E : Kurang sekali = 0-7 
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Lampiran 17. Rubrik Penilaian Aktivitas Siswa dalam Diskusi Kelompok 

 

Rubrik Penilaian Aktivitas Siswa  

dalam Diskusi Kelompok 

No. Aspek yang Dinilai Skor 

1 Memperhatikan jalannya diskusi  

 

a. Siswa tidak peduli dengan jalannya diskusi 

b. Siswa kadang memperhatikan jalannya tetapi kadang mengganggu 

teman lain 

c. Siswa  memperhatikan jalannya diskusi namun kurang serius 

d. Siswa memperhatikan jalannya diskusi dengan serius dari awal 

sampai akhir 

1 

2 

 

3 

4 

2 Menjawab pertanyaan teman dengan tepat  

 a. Siswa tidak pernah menjawab pertanyaan siswa lain 

b. Siswa menjawab pertanyaan siswa lain tetapi jawabannya kurang 

tepat 

c. Siswa menjawab pertanyaan siswa lain dengan tepat tetapi kurang 

jelas 

d. siswa menjawab pertanyaan siswa lain dengan tepat dan jelas 

1 

2 

 

3 

 

4 

3 Mengemukakan pendapat dengan baik dan lancar  

 a. Siswa tidak pernah mengemukakan pendapat 

b. Siswa mengemukakan pendapat tetapi tidak jelas, tidak logis, dan 

tidak runtun 

c. Siswa mengemukakan pendapat dengan dengan runtun, logis tetapi 

kurang jelas  

d. Siswa mengemukakan pendapat dengan jelas, logis, dan runtun 

1 

2 

 

3 

 

4 

4 Menghargai pendapat siswa lain  

 a. Siswa mencela pendapat siswa lain 

b. Siswa tidak merespon pendapat siswa lain 

c. Siswa hanya beberapa kali menghargai pendapat siswa lain 

d. Siswa selalu menghargai pendapat siswa lain 

1 

2 

3 

4 
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REKAPITULASI PENILAIAN AKTIVITAS DISKUSI KELOMPOK  

 (KELAS IX-5) 

No. Kode 

No. Aspek yang 

Dinilai   Jumlah Nilai Kriteria 

1 2 3 4 

1 R-01 4 4 2 4 14 A Baik sekali 

2 R-02 4 4 4 4 16 A Baik sekali 

3 R-03 4 4 2 4 14 A Baik sekali 

4 R-04 4 4 2 4 14 A Baik sekali 

5 R-05 3 4 4 4 15 A Baik sekali 

6 R-06 4 4 2 4 14 A Baik sekali 

7 R-07 4 4 3 4 15 A Baik sekali 

8 R-08 4 4 3 4 15 A Baik sekali 

9 R-09 3 4 1 4 12 B Baik  

10 R-10 4 4 3 4 15 A Baik sekali 

11 R-11 4 4 3 4 15 A Baik sekali 

12 R-12 4 4 3 4 15 A Baik sekali 

13 R-13 4 4 3 4 15 A Baik sekali 

14 R-14 4 4 4 4 16 A Baik sekali 

15 R-15 4 4 2 4 14 A Baik sekali 

16 R-16 4 4 4 4 16 A Baik sekali 

17 R-17 4 4 3 4 15 A Baik sekali 

18 R-18 4 4 4 4 16 A Baik sekali 

19 R-19 4 4 4 4 16 A Baik sekali 

20 R-20 4 4 1 4 13 A Baik sekali 

21 R-21 4 4 2 4 14 A Baik sekali 

22 R-22 4 4 2 4 14 A Baik sekali 

23 R-23 3 4 1 4 12 B Baik  

24 R-24 4 4 2 4 14 A Baik sekali 

25 R-25 4 4 3 4 15 A Baik sekali 

26 R-26 4 4 3 4 15 A Baik sekali 

27 R-27 4 4 3 4 15 A Baik sekali 

28 R-28 4 4 4 4 16 A Baik sekali 

29 R-29 4 4 3 4 15 A Baik sekali 

30 R-30 4 1 1 4 10 C Cukup 

31 R-31 4 4 4 4 16 A Baik sekali 
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32 R-32 4 4 4 4 16 A Baik sekali 

33 R-33 4 4 4 4 16 A Baik sekali 

34 R-34 4 4 4 4 16 A Baik sekali 

35 R-35 4 4 4 4 16 A Baik sekali 

36 R-36 4 4 3 4 15 A Baik sekali 

37 R-37 4 4 4 4 16 A Baik sekali 

38 R-38 4 4 2 4 14 A Baik sekali 

39 R-39 4 4 4 4 16 A Baik sekali 

40 R-40 3 4 1 4 12 B Baik  

41 R-41 3 4 3 4 14 A Baik sekali 

42 R-42 3 4 1 4 12 B Baik  

43 R-43 3 4 4 4 15 A Baik sekali 

44 R-44 4 4 1 4 13 A Baik sekali 

45 R-45 4 4 3 4 15 A Baik sekali 

46 R-46 4 4 4 4 16 A Baik sekali 

47 R-47 4 4 2 4 14 A Baik sekali 

48 R-48 4 4 3 4 15 A Baik sekali 

Jumlah 185 189 136 192 702     

Rata-rata 3,85 3,94 2,83 4       

Jumlah Kriteria Cukup             1 2% 

Jumlah Kriteria Baik             4 8,33% 

Jumlah Kriteria Baik Sekali             43 89,58% 

Ketuntasan klasikal         98% 
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REKAPITULASI PENILAIAN AKTIVITAS DISKUSI KELOMPOK  

 (KELAS IX-6) 

No. Kode 
No. Aspek yang Dinilai Jumla

h 

Nila

i 
Kriteria 

1 2 3 4 

1 R-01 4 2 1 4 11 B Baik 

2 R-02 4 2 1 4 11 B Baik 

3 R-03 4 4 4 4 16 A Baik sekali 

4 R-04 4 1 2 4 11 B Baik 

5 R-05 4 4 2 4 14 A Baik sekali 

6 R-06 4 4 4 4 16 A Baik sekali 

7 R-07 4 4 4 4 16 A Baik sekali 

8 R-08 3 4 3 4 14 A Baik sekali 

9 R-09 4 4 4 4 16 A Baik sekali 

10 R-10 4 3 1 4 12 B Baik 

11 R-11 3 3 4 4 14 A Baik sekali 

12 R-12 4 4 2 4 14 A Baik sekali 

13 R-13 3 4 1 4 12 B Baik 

14 R-14 3 1 4 4 12 B Baik 

15 R-15 3 4 1 4 12 B Baik 

16 R-16 1 4 3 4 12 B Baik 

17 R-17 3 4 1 4 12 B Baik 

18 R-18 4 4 2 4 14 A Baik sekali 

19 R-19 4 4 1 4 13 A Baik sekali 

20 R-20 3 4 4 4 15 A Baik sekali 

21 R-21 4 4 3 4 15 A Baik sekali 

22 R-22 4 4 3 4 15 A Baik sekali 

23 R-23 4 1 2 4 11 B Baik 

24 R-24 4 4 4 4 16 A Baik sekali 

25 R-25 4 4 3 4 15 A Baik sekali 

26 R-26 4 4 1 4 13 A Baik sekali 

27 R-27 4 4 4 4 16 A Baik sekali 

28 R-28 4 4 3 4 15 A Baik sekali 

29 R-29 4 4 4 4 16 A Baik sekali 

30 R-30 1 4 2 4 11 B Baik 

31 R-31 4 4 4 4 16 A Baik sekali 

32 R-32 4 4 2 4 14 A Baik sekali 



 108 

33 R-33 4 4 2 4 14 A Baik sekali 

34 R-34 4 4 4 4 16 A Baik sekali 

35 R-35 4 4 4 4 16 A Baik sekali 

36 R-36 4 1 3 4 12 B Baik 

37 R-37 4 2 1 4 11 B Baik 

38 R-38 4 4 3 4 15 A Baik sekali 

39 R-39 4 4 4 4 16 A Baik sekali 

40 R-40 4 4 3 4 15 A Baik sekali 

41 R-41 4 4 3 4 15 A Baik sekali 

42 R-42 2 4 4 4 14 A Baik sekali 

43 R-43 4 4 4 4 16 A Baik sekali 

44 R-44 4 4 3 4 15 A Baik sekali 

45 R-45 4 4 3 4 15 A Baik sekali 

46 R-46 4 4 2 4 14 A Baik sekali 

47 R-47 2 4 4 4 14 A Baik sekali 

48 R-48 4 4 4 4 16 A Baik sekali 

Jumlah   175 172 135 192 674     

Rata-rata   

3,6

5 3,58 2,81 4       

Jumlah 

Kriteria 

Cukup             0 0% 

Jumlah 

Kriteria 

Baik             13 27,08% 

Jumlah 

Kriteria 

Baik 

Sekali             35 72,91% 

Ketuntasan klasikal         100% 
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Rentangan skor 1 – 4 

Skor tertinggi untuk setiap aspek yang diamati (SMI): 4 X 5= 20 

Konversi skala 5: 

Batas bawah A : 85% X SMI = 85% X 20 = 17 

Batas bawah B : 70% X SMI = 70% X 20= 14 

Batas bawah C : 60% X SMI = 60% X 20= 12 

Batas bawah D : 50% X SMI = 50% X 20= 10 

Di bawah skor 10 nilai E 

Keterangan: 

A : Baik sekali  = 17 - 20 

B : Baik  = 14 - 16 

C : Cukup  = 12 - 13 

D : Kurang  = 10-11 

E : Kurang sekali = 0-9 
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Rubrik Penilaian Aktivitas Siswa dalam Diskusi Kelas 

Sebagai Presentator 

No. Aspek yang Dinilai Skor 

1 Mempresentasikan materi dengan baik  

 

a. Siswa tidak mempresentasikan materi 

b. Siswa mempresentasikan materi tidak terstruktur dan tidak jelas 

c. Siswa mempresentasikan materi secara terstruktur tetapi kurang 

jelas 

d. Siswa mempresentasikan materi secara terstruktur dan jelas 

1 

2 

3 

 

4 

2 Menjawab pertanyaan guru atau siswa lain dengan tepat  

 a. Siswa tidak pernah menjawab pertanyaan guru atau siswa lain 

b. Siswa menjawab pertanyaan guru atau siswa lain namun 

jawabannya tidak tepat 

c. siswa menjawab pertanyaan guru atau siswa lain dengan jawaban 

yang kurang tepat 

d. Siswa menjawab pertanyaan guru atau siswa lain dengan jawaban 

yang tepat 

1 

2 

 

3 

 

4 

3 Kemampuan mengemukakan pendapat  

 a. Siswa tidak pernah mengemukakan pendapat 

b. Siswa mengemukakan pendapat tetapi tidak benar 

c. Siswa mengemukakan pendapat dengan benar tetapi kurang jelas  

d. Siswa mengemukakan pendapat dengan benar dan jelas 

 

1 

2 

3 

4 

4 Berani mempertahankan pendapat disertai alasan ilmiah  

 a. Siswa tidak berani mempertahankan pendapat 

b. Siswa mempertahankan pendapat tanpa disertai alasan 

c. Siswa mempertahankan pendapat disertai alasan tetapi kurang tepat 

d. Siswa mempertahankan pendapat disertai alasan ilmiah 

1 

2 

3 

4 

5 Kemampuan menarik kesimpulan  

 a. Siswa tidak menyimpulkan hasil presentasi 

b. Siswa menyimpulkan hasil praktikum tetapi tidak sesuai dengan 

tujuan praktikum 

c. Siswa menyimpulkan hasil praktikum sesuai tujuan tetapi kurang 

jelas dan terlalu panjang 

d. Siswa menyimpulkan hasil presentasi dengan jelas, singkat dan 

sesuai dengan tujuan 

1 

2 

 

3 

 

4 
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REKAPITULASI PENILAIAN AKTIVITAS DISKUSI KELAS  

 SEBAGAI PRESENTATOR (KELAS IX-5) 

No. Kode 

No. Aspek yang 

Dinilai     Jumlah Nilai Kriteria 

1 2 3 4 5 

1 R-01 3 4 2 2 4 15 B Baik 

2 R-02 4 3 4 4 4 19 A Baik sekali 

3 R-03 3 2 2 1 4 12 C Cukup 

4 R-04 4 4 1 1 4 14 B Baik 

5 R-05 3 4 1 1 4 13 C Cukup 

6 R-06 4 4 4 4 4 20 A Baik sekali 

7 R-07 3 3 4 4 4 18 A Baik sekali 

8 R-08 4 4 2 2 4 16 B Baik 

9 R-09 3 4 4 4 4 19 A Baik sekali 

10 R-10 4 4 4 4 4 20 A Baik sekali 

11 R-11 3 4 4 4 4 19 A Baik sekali 

12 R-12 4 4 3 2 4 17 A Baik sekali 

13 R-13 4 1 3 4 4 16 B Baik 

14 R-14 4 4 4 3 4 19 A Baik sekali 

15 R-15 4 2 3 1 4 14 B Baik 

16 R-16 3 2 2 2 4 13 C Cukup 

17 R-17 3 4 4 4 4 19 A Baik sekali 

18 R-18 3 2 4 2 4 15 B Baik 

19 R-19 3 2 3 4 4 16 B Baik 

20 R-20 4 4 4 4 4 20 A Baik sekali 

21 R-21 3 1 3 3 4 14 B Baik 

22 R-22 3 2 3 2 4 14 B Baik 

23 R-23 4 4 4 2 4 18 A Baik sekali 

24 R-24 4 2 3 2 4 15 B Baik 

25 R-25 3 2 3 2 4 14 B Baik 

26 R-26 4 4 4 4 4 20 A Baik sekali 

27 R-27 4 3 4 3 4 18 A Baik sekali 

28 R-28 4 4 1 4 4 17 A Baik sekali 

29 R-29 3 3 4 4 4 18 A Baik sekali 

30 R-30 4 4 1 1 4 14 B Baik 

31 R-31 4 4 4 4 4 20 A Baik sekali 
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32 R-32 4 3 2 2 4 15 B Baik 

33 R-33 4 4 3 1 4 16 B Baik 

34 R-34 4 4 1 1 4 14 B Baik 

35 R-35 3 1 4 4 4 16 B Baik 

36 R-36 4 3 3 2 4 16 B Baik 

37 R-37 4 4 4 3 4 19 A Baik sekali 

38 R-38 4 4 4 4 4 20 A Baik sekali 

39 R-39 4 4 4 3 4 19 A Baik sekali 

40 R-40 4 4 3 1 4 16 B Baik 

41 R-41 4 2 4 3 4 17 A Baik sekali 

42 R-42 4 2 3 2 4 15 B Baik 

43 R-43 4 4 4 2 4 18 A Baik sekali 

44 R-44 4 3 4 4 4 19 A Baik sekali 

45 R-45 4 2 1 3 4 14 B Baik 

46 R-46 4 4 1 1 4 14 B Baik 

47 R-47 4 4 3 1 4 16 B Baik 

48 R-48 4 2 2 4 4 16 B Baik 

Jumlah   177 152 146 129 192 796     

Rata-

rata    3,69 3,17 3,04 2,69 4,00       

Jumlah 

Kriteria 

Cukup               3 6% 

Jumlah 

Kriteria 

Baik               23 47,91% 

Jumlah 

Kriteria 

Baik 

Sekali               22 45,83% 

Ketuntasan klasikal           94% 
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REKAPITULASI PENILAIAN AKTIVITAS DISKUSI KELAS  

 SEBAGAI PRESENTATOR (KELAS IX-6) 

No. Kode 
No. Aspek yang Dinilai 

Jumlah Nilai Kriteria 
1 2 3 4 5 

1 R-01 3 2 2 2 4 13 C Cukup 

2 R-02 3 3 2 1 4 13 C Cukup 

3 R-03 4 2 2 2 4 14 B Baik 

4 R-04 4 2 2 2 4 14 B Baik 

5 R-05 3 2 3 2 4 14 B Baik 

6 R-06 4 4 4 4 4 20 A Baik sekali 

7 R-07 4 4 4 4 4 20 A Baik sekali 

8 R-08 3 2 3 2 4 14 B Baik 

9 R-09 4 4 2 2 4 16 B Baik 

10 R-10 4 4 4 4 4 20 A Baik sekali 

11 R-11 4 4 4 4 4 20 A Baik sekali 

12 R-12 3 2 3 2 4 14 B Baik 

13 R-13 4 2 3 4 4 17 A Baik sekali 

14 R-14 3 4 4 4 4 19 A Baik sekali 

15 R-15 3 4 2 2 4 15 B Baik 

16 R-16 4 4 2 2 4 16 B Baik 

17 R-17 4 4 4 4 4 20 A Baik sekali 

18 R-18 4 2 2 2 4 14 B Baik 

19 R-19 4 2 2 2 4 14 B Baik 

20 R-20 4 4 3 4 4 19 A Baik sekali 

21 R-21 4 3 3 2 4 16 B Baik 

22 R-22 4 3 2 2 4 15 B Baik 

23 R-23 3 3 3 2 4 15 B Baik 

24 R-24 3 4 3 2 4 16 B Baik 

25 R-25 3 4 2 2 4 15 B Baik 

26 R-26 4 4 4 4 4 20 A Baik sekali 

27 R-27 4 4 3 1 4 16 B Baik 

28 R-28 3 4 2 2 4 15 B Baik 

29 R-29 4 2 3 1 4 14 B Baik 

30 R-30 3 2 2 2 4 13 C Cukup 

31 R-31 4 2 4 4 4 18 A Baik sekali 

32 R-32 4 3 4 4 4 19 A Baik sekali 
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33 R-33 4 4 3 4 4 19 A Baik sekali 

34 R-34 4 1 3 4 4 16 B Baik 

35 R-35 4 3 4 4 4 19 A Baik sekali 

36 R-36 4 2 2 2 4 14 B Baik 

37 R-37 4 4 3 3 4 18 A Baik sekali 

38 R-38 3 4 3 2 4 16 B Baik 

39 R-39 3 1 3 2 4 13 C Cukup 

40 R-40 4 4 3 4 4 19 A Baik sekali 

41 R-41 4 3 3 2 4 16 B Baik 

42 R-42 4 4 4 4 4 20 A Baik sekali 

43 R-43 4 3 3 2 4 16 B Baik 

44 R-44 4 4 2 2 4 16 B Baik 

45 R-45 4 2 2 4 4 16 B Baik 

46 R-46 3 4 3 1 4 15 B Baik 

47 R-47 4 4 4 4 4 20 A Baik sekali 

48 R-48 4 3 3 2 4 16 B Baik 

Jumlah   177 149 140 129 192 787     

Rata-rata 3,69 3,10 2,92 2,69 4       

Jumlah Kriteria Cukup               4 8% 

Jumlah Kriteria Baik               27 56,25% 

Jumlah Kriteria Baik Sekali               17 35,41% 

Ketuntasan klasikal           96% 
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Rentangan skor 1 – 4 

Skor tertinggi untuk setiap aspek yang diamati (SMI): 4 X 4 = 16 

Konversi skala 5: 

Batas bawah A : 85% X SMI = 85% X 16 = 13 

Batas bawah B : 70% X SMI = 70% X 16 = 11 

Batas bawah C : 60% X SMI = 60% X 16 = 9 

Batas bawah D : 50% X SMI = 50% X 16 = 8 

Di bawah skor 8 nilai E 

Keterangan: 

A : Baik sekali  = 13 - 16 

B : Baik  =  11 - 12 

C : Cukup  = 9 - 10 

D : Kurang  = 8 

E : Kurang sekali = 0 - 7 
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Rubrik Penilaian Aktivitas Siswa dalam Diskusi Kelas 

Sebagai Audiens 

No. Aspek yang Dinilai Skor 

1 Duduk tenang saat presentasi berlangsung  

 

a. Siswa berdiri, berjalan-jalan saat presentasi berlangsung 

b. Siswa duduk banyak tingkah saat presentasi berlangsung 

c. Siswa  duduk bicara sendiri 

d. Siswa duduk tenang saat presentasi berlangsung 

1 

2 

3 

4 

2 Memperhatikan jalannya presentasi kelompok lain  

 a. Siswa tidak peduli dengan presentasi kelompok lain 

b. Siswa tidak mendengarkan presentasi kelompok lain 

c. Siswa memperhatikan dan mendengarkan presentasi kelompok lain 

tetapi banyak tingkah 

d. siswa memperhatikan jalannya presentasi kelompok lain dengan 

baik 

1 

2 

3 

 

4 

3 Mengajukan pertanyaan di akhir presentasi kelompok lain  

 a. Siswa tidak pernah mengajukan pertanyaan di akhir presentasi 

kelompok lain 

b. Siswa hanya satu kali mengajukan pertanyaan di akhir presentasi 

kelompok lain 

c. Siswa sering mengajuakn pertanyaan di akhir presentasi kelompok 

lain (2 sampai 3 kali) 

d. Siswa selalu mengajukan pertanyaan di akhir presentasi kelompok 

lain (lebih dari 3) 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

4 Mengemukakan pendapat dengan baik dan lancar  

 a. Siswa tidak pernah mengemukakan pendapat dengan baik dan 

lancar 

b. Siswa mengemukakan pendapat tetapi pendapatnya salah 

c. Siswa mengemukakan pendapat dengan benar tetapi tidak lancar 

d. Siswa mengemukakan pendapat dengan baik dan lancar 

1 

 

2 

3 

4 
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REKAPITULASI PENILAIAN AKTIVITAS DISKUSI KELAS  

 SEBAGAI AUDIENS (KELAS IX-5) 

No. Kode 

No. Aspek yang 

Dinilai   Jumlah Nilai Kriteria 

1 2 3 4 

1 R-01 4 4 4 4 16 A Baik sekali 

2 R-02 4 4 2 3 13 A Baik sekali 

3 R-03 2 4 3 3 12 B Baik  

4 R-04 4 4 3 4 15 A Baik sekali 

5 R-05 4 4 2 3 13 A Baik sekali 

6 R-06 4 4 2 4 14 A Baik sekali 

7 R-07 4 4 3 4 15 A Baik sekali 

8 R-08 4 4 2 4 14 A Baik sekali 

9 R-09 4 4 1 1 10 C Cukup 

10 R-10 4 4 2 1 11 B Baik  

11 R-11 3 3 2 3 11 B Baik  

12 R-12 4 4 2 1 11 B Baik  

13 R-13 4 4 4 3 15 A Baik sekali 

14 R-14 4 4 4 4 16 A Baik sekali 

15 R-15 2 3 2 4 11 B Baik  

16 R-16 4 4 4 4 16 A Baik sekali 

17 R-17 4 3 2 3 12 B Baik  

18 R-18 4 4 2 2 12 B Baik  

19 R-19 3 4 2 2 11 B Baik  

20 R-20 4 4 4 4 16 A Baik sekali 

21 R-21 4 4 4 2 14 A Baik sekali 

22 R-22 4 4 4 4 16 A Baik sekali 

23 R-23 4 4 4 4 16 A Baik sekali 

24 R-24 3 4 4 4 15 A Baik sekali 

25 R-25 4 4 4 3 15 A Baik sekali 

26 R-26 4 4 4 4 16 A Baik sekali 

27 R-27 3 4 2 2 11 B Baik  

28 R-28 4 3 1 2 10 C Cukup 

29 R-29 4 4 2 1 11 B Baik  

30 R-30 4 4 1 1 10 C Cukup 

31 R-31 4 4 2 2 12 B Baik  
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32 R-32 3 4 2 1 10 C Cukup 

33 R-33 4 4 4 4 16 A Baik sekali 

34 R-34 4 4 4 4 16 A Baik sekali 

35 R-35 4 4 4 4 16 A Baik sekali 

36 R-36 4 4 4 4 16 A Baik sekali 

37 R-37 4 4 4 4 16 A Baik sekali 

38 R-38 4 2 2 3 11 B Baik  

39 R-39 4 4 2 1 11 B Baik  

40 R-40 3 4 2 1 10 C Cukup 

41 R-41 3 4 3 2 12 B Baik  

42 R-42 4 4 4 4 16 A Baik sekali 

43 R-43 4 4 2 1 11 B Baik  

44 R-44 4 4 4 4 16 A Baik sekali 

45 R-45 3 3 3 3 12 B Baik  

46 R-46 3 3 2 2 10 C Cukup 

47 R-47 4 4 4 4 16 A Baik sekali 

48 R-48 4 3 2 2 11 B Baik  

Jumlah   179 183 136 138 636     

Rata-rata  3,73 3,81 2,83 2,88       

Jumlah Kriteria Cukup             6 13% 

Jumlah Kriteria Baik             17 35,41% 

Jumlah Kriteria Baik Sekali             25 52,08% 

Ketuntasan klasikal         87% 
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REKAPITULASI PENILAIAN AKTIVITAS DISKUSI KELAS  

 SEBAGAI AUDIEN (KELAS IX-6) 

No. Kode 

No. Aspek yang 

Dinilai Jumlah Nilai Kriteria 

1 2 3 4 

1 R-01 3 3 2 3 11 B Baik 

2 R-02 4 4 4 4 16 A Baik sekali 

3 R-03 4 4 4 4 16 A Baik sekali 

4 R-04 4 4 4 4 16 A Baik sekali 

5 R-05 4 3 2 2 11 B Baik 

6 R-06 4 3 4 4 15 A Baik sekali 

7 R-07 4 4 2 1 11 B Baik 

8 R-08 4 4 3 3 14 A Baik sekali 

9 R-09 3 4 2 2 11 B Baik 

10 R-10 4 4 4 4 16 A Baik sekali 

11 R-11 4 4 4 4 16 A Baik sekali 

12 R-12 4 4 2 3 13 A Baik sekali 

13 R-13 4 4 4 3 15 A Baik sekali 

14 R-14 4 4 2 1 11 B Baik 

15 R-15 4 3 1 2 10 C Cukup 

16 R-16 3 4 2 2 11 B Baik 

17 R-17 3 3 3 3 12 B Baik 

18 R-18 4 3 2 2 11 B Baik 

19 R-19 3 3 3 3 12 B Baik 

20 R-20 4 3 2 3 12 B Baik 

21 R-21 4 4 2 4 14 A Baik sekali 

22 R-22 4 4 2 2 12 B Baik 

23 R-23 3 4 3 2 12 B Baik 

24 R-24 4 4 2 2 12 B Baik 

25 R-25 4 4 1 1 10 C Cukup 

26 R-26 4 3 2 1 10 C Cukup 

27 R-27 3 3 3 2 11 B Baik 

28 R-28 4 4 3 1 12 B Baik 

29 R-29 4 4 4 4 16 A Baik sekali 

30 R-30 3 3 2 3 11 B Baik 

31 R-31 4 4 2 4 14 A Baik sekali 
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32 R-32 4 4 2 4 14 A Baik sekali 

33 R-33 4 4 4 4 16 A Baik sekali 

34 R-34 3 4 3 2 12 B Baik 

35 R-35 4 3 4 3 14 A Baik sekali 

36 R-36 4 4 2 4 14 A Baik sekali 

37 R-37 3 4 2 2 11 B Baik 

38 R-38 4 4 4 4 16 A Baik sekali 

39 R-39 4 4 4 4 16 A Baik sekali 

40 R-40 4 4 4 4 16 A Baik sekali 

41 R-41 3 3 2 2 10 C Cukup 

42 R-42 4 4 4 4 16 A Baik sekali 

43 R-43 4 3 2 2 11 B Baik 

44 R-44 4 3 3 2 12 B Baik 

45 R-45 3 3 3 3 12 B Baik 

46 R-46 3 3 4 2 12 B Baik 

47 R-47 4 4 3 4 15 A Baik sekali 

48 R-48 3 3 3 2 11 C Cukup 

Jumlah   178 174 135 135 622     

Rata-rata  3,71 3,63 2,81 2,81       

Jumlah Kriteria Cukup             5 10% 

Jumlah Kriteria Baik             22 45,83% 

Jumlah Kriteria Baik Sekali             21 43,75% 

Ketuntasan klasikal         90% 
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REKAPITULASI PENILAIAN AKTIVITAS DISKUSI SISWA KELAS IX-5  

        
No. Kode 

JUMLAH SKOR SKOR 
NILAI KRITERIA 

KELOMPOK PRESENTATOR AUDIENS TOTAL 

1 R-01 14 15 16 45 A Baik sekali 

2 R-02 16 19 13 48 A Baik sekali 

3 R-03 14 12 12 38 C Cukup 

4 R-04 14 14 15 43 B Baik 

5 R-05 15 13 13 41 B Baik 

6 R-06 14 20 14 48 A Baik sekali 

7 R-07 15 18 15 48 A Baik sekali 

8 R-08 15 16 14 45 A Baik sekali 

9 R-09 12 19 10 41 B Baik 

10 R-10 15 20 11 46 A Baik sekali 

11 R-11 15 19 11 45 A Baik sekali 

12 R-12 15 17 11 43 B Baik 

13 R-13 15 16 15 46 A Baik sekali 

14 R-14 16 19 16 51 A Baik sekali 

15 R-15 14 14 11 39 B Baik 

16 R-16 16 13 16 45 A Baik sekali 

17 R-17 15 19 12 46 A Baik sekali 

18 R-18 16 15 12 43 B Baik 

19 R-19 16 16 11 43 B Baik 

20 R-20 13 20 16 49 A Baik sekali 

21 R-21 14 14 14 42 A Baik sekali 

22 R-22 14 14 16 44 A Baik sekali 

23 R-23 12 18 16 46 A Baik sekali 

24 R-24 14 15 15 44 A Baik sekali 

25 R-25 15 14 15 44 A Baik sekali 

26 R-26 15 20 16 51 A Baik sekali 

27 R-27 15 18 11 44 A Baik sekali 

28 R-28 16 17 10 43 B Baik 

29 R-29 15 18 11 44 A Baik sekali 

30 R-30 10 14 10 34 C Cukup 

31 R-31 16 20 12 48 A Baik sekali 

32 R-32 16 15 10 41 B Baik 
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33 R-33 16 16 16 48 A Baik sekali 

34 R-34 16 14 16 46 A Baik sekali 

35 R-35 16 16 16 48 A Baik sekali 

36 R-36 15 16 16 47 A Baik sekali 

37 R-37 16 19 16 51 A Baik sekali 

38 R-38 14 20 11 45 A Baik sekali 

39 R-39 16 19 11 46 A Baik sekali 

40 R-40 12 16 10 38 C Cukup 

41 R-41 14 17 12 43 B Baik 

42 R-42 12 15 16 43 B Baik 

43 R-43 15 18 11 44 A Baik sekali 

44 R-44 13 19 16 48 A Baik sekali 

45 R-45 15 14 12 41 B Baik 

46 R-46 16 14 10 40 B Baik 

47 R-47 14 16 16 46 A Baik sekali 

48 R-48 15 16 11 42 B Baik 

Jumlah 702 796 636 2134     

Rata-rata 14,63 16,58 13,25   

 

  

Jumlah kriteria baik sekali       31 64,58% 

Jumlah kriteria baik  

  

  14 29,16% 

Jumlah kriteria cukup 

  

  3 6,25% 

Jumlah kriteria kurang  
  

  0 0% 

Jumlah kriteria kurang sekali       0 0% 

Ketuntasan klasikal       93,74% 
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REKAPITULASI PENILAIAN AKTIVITAS DISKUSI SISWA KELAS IX-6  

        
No. Kode 

JUMLAH SKOR SKOR 
NILAI KRITERIA 

KELOMPOK PRESENTATOR AUDIENS TOTAL 

1 R-01 11 13 11 35 C Cukup 

2 R-02 11 13 16 40 B Baik  

3 R-03 16 14 16 46 A Baik sekali 

4 R-04 11 14 16 41 B Baik 

5 R-05 14 14 11 39 B Baik 

6 R-06 16 20 15 51 A Baik sekali 

7 R-07 16 20 11 47 A Baik sekali 

8 R-08 14 14 14 42 B Baik 

9 R-09 16 16 11 43 A Baik sekali 

10 R-10 12 20 16 48 A Baik sekali 

11 R-11 14 20 16 50 A Baik sekali 

12 R-12 14 14 13 41 B Baik 

13 R-13 12 17 15 44 A Baik sekali 

14 R-14 12 19 11 42 B Baik  

15 R-15 12 15 10 37 B Baik  

16 R-16 12 16 11 39 B Baik  

17 R-17 12 20 12 44 A Baik sekali 

18 R-18 14 14 11 39 B Baik 

19 R-19 13 14 12 39 B Baik 

20 R-20 15 19 12 46 A Baik sekali 

21 R-21 15 16 14 45 A Baik sekali 

22 R-22 15 15 12 42 B Baik  

23 R-23 11 15 12 38 B Baik  

24 R-24 16 16 12 44 A Baik sekali 

25 R-25 15 15 10 40 B Baik  

26 R-26 13 20 10 43 B Baik  

27 R-27 16 16 11 43 B Baik 

28 R-28 15 15 12 42 B Baik 

29 R-29 16 14 16 46 A Baik sekali 

30 R-30 11 13 11 35 C Cukup 

31 R-31 16 18 14 48 A Baik sekali 

32 R-32 14 19 14 47 A Baik sekali 
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33 R-33 14 19 16 49 A Baik sekali 

34 R-34 16 16 12 44 A Baik sekali 

35 R-35 16 19 14 49 A Baik sekali 

36 R-36 12 14 14 40 B Baik  

37 R-37 11 18 11 40 B Baik  

38 R-38 15 16 16 47 A Baik sekali 

39 R-39 16 13 16 45 A Baik sekali 

40 R-40 15 19 16 50 A Baik sekali 

41 R-41 15 16 10 41 B Baik 

42 R-42 14 20 16 50 A Baik sekali 

43 R-43 16 16 11 43 B Baik  

44 R-44 15 16 12 43 B Baik  

45 R-45 15 16 12 43 B Baik 

46 R-46 14 15 12 41 B Baik 

47 R-47 14 20 15 49 A Baik sekali 

48 R-48 16 16 11 43 B Baik 

Jumlah 674 787 622 2083     

Rata-rata 14,04 16,40 12,96   

 

  

Jumlah kriteria baik sekali       22 45,83% 

Jumlah kriteria baik  

  

  24 50,00% 

Jumlah kriteria cukup 

  

  2 4,16% 

Jumlah kriteria kurang  
  

  0 0% 

Jumlah kriteria kurang sekali       0 0% 

Ketuntasan klasikal       95,83% 
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Skor maksimal diskusi I : 16 

     Skor maksimal diskusi II : 20 
     Skor maksimal diskusi III : 

16 

     Total skor maksimal : 52 

     Ketentuan kategori berdasarkan konversi skala lima : 

   Batas bawah A = 85% X SMI = 85% X 52 = 44 

    Batas bawah B = 70% X SMI = 70% X 52 = 36 

    Batas bawah C = 60% X SMI = 60% X 52 = 31 

    Batas bawah D = 50% X SMI = 50% X 52 = 26  

    Di bawah skor 26 nilai E 

     Keterangan 

: 

      A : Baik Sekali             = 44 - 52 

    B : Baik                       = 36 - 43 

    C : Cukup                   = 31 - 35 

    D : Kurang                  = 26 - 30 

    E : Kurang sekali         = Kurang dari 26 
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Skor total maksimal adalah 4 X 8 = 32 

 Ketentuan kategori berdasarkan skala lima: 

 

Batas bawah A = 85% X SMI = 85% X 32 = 27 

Batas bawah B = 70% X SMI = 70% X 32 =  22 

Batas bawah C = 60% X SMI = 60% X 32 = 19 

Batas bawah D = 50% X SMI = 50% X 32 = 16 

Dibawah skor 16 nilai E 

Keterangan: 

 

A : Baik sekali  = 27 - 32   

B : Baik  = 22 - 26   

C : Cukup  = 19 - 21   

D : Kurang  = 16 - 18   

E : Kurang sekali = kurang dari 16  
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Lampiran 21. Rubrik Penilaian Keterampilan Proses 

 

RUBRIK PENILAIAN KETERAMPILAN PROSES 

No. Aspek yang Dinilai Skor 

1 
Menggunakan alat dan melakukan cara kerja secara urut sesuai 

dengan petunjuk 

 

 

a. Siswa tidak dapat menggunakan alat-alat laboratorium dengan 

benar dan  tidak melakukan langkah kerja  

b. Siswa tidak dapat menggunakan alat-alat laboratorium, dan 
melakukan langkah kerja tidak sesuai petunjuk 

c. Siswa kurang dapat menggunakan alat-alat laboratorium, 

melakukan langkah kerja secara urut sesuai petunjuk  

d. Siswa dapat menggunakan alat-alat laboratorium dengan benar, 

melakukan langkah kerja secara urut sesuai petunjuk dan benar 

1 

 

 
2 

 

3 

 

 

4 

2 Mengamati hasil praktikum  

 a. Siswa dalam kelompoknya tidak melakukan pengamatan 

b. Siswa melakukan pengamatan pada perlakuan A dan perlakuan B 

tetapi kurang teliti, tidak sungguh-sungguh, dan tidak dapat 

membedakan hasil antara dua perlakuan yang berbeda 

c. Siswa melakukan pengamatan pada perlakuan A dan perlakuan B 

dengan teliti, sungguh-sungguh tetapi kurang dapat membedakan 

hasil antara dua perlakuan yang berbeda 

d. Siswa melakukan pengamatan pada perlakuan A dan perlakuan B 

dengan teliti,sungguh-sungguh, dan mampu membedakan hasil 

antara dua perlakuan yang berbeda 

1 

2 

 

 

3 

 

 

4 

3 Mengukur hasil praktikum  

 a. Siswa tidak melakukan kegiatan mengukur hasil eksperimen 

b. Siswa mengukur ketebalan nata tidak sesuai dengan objek yang 

diukur 

c. Siswa mengukur ketebalan nata dengan benar sesuai dengan objek 

yang diukur namun masih memerlukan bantuan guru 

d. Siswa mengukur ketebalan nata dengan teliti, sungguh-sungguh dan 

benar sesuai dengan objek yang diukur tanpa bantuan guru 

1 

2 

 

3 

 

4 
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No. Aspek yang Dinilai Skor 

4 Menyampaikan hasil praktikum  

 a. Siswa tidak menyampaikan hasil praktikum 

b. Siswa menyampaikan hasil praktikum kurang benar dan artikulasi 

kurang jelas 

c. Siswa menyampaikan hasil praktikum dengan benar namun 

artikulasi kurang jelas  

d. Siswa menyampaikan hasil praktikum dengan benar, artikulasi jelas 

tidak berbelit-belit  

1 

2 

 

3 

 

4 

5 Menyusun hipotesis  

 a. Siswa tidak menyusun hipotesis 

b. Siswa kurang mampu menyusun hipotesis 

c. Siswa mampu menyusun hipotesis dengan benar namun masih 

memerlukan bantuan guru 

d. Siswa mampu menyususn hipotesis dengan benar tanpa bantuan 

guru 

1 

2 

 

3 

 

4 

6 Menghimpun data percobaan  

 a. Siswa tidak menghimpun data percobaan 

b. Siswa menghimpun data tidak dengan membuat tabel 

c. Siswa menghimpun data percobaan dengan membuat tabel, tulisan 

kurang jelas dan tidak rapi dan data ditulis sesuia dengan fakta 

d. Siswa menghimpun data percobaan dengan membuat tabel, ditulis 

dengan rapi, tulisan jelas dan data ditulis sesuai dengan fakta 

1 

2 

3 

 

4 

7 Membuat kesimpulan  

 a. Siswa tidak membuat kesimpulan hasil praktikum 

b. Siswa tidak mampu membuat kesimpulan tidak sesuai dengan 

tujuan 

c. Siswa membuat kesimpulan dengan benar namun masih 

memerlukan bantuan guru  

d. siswa membuat kesimpulan dengan benar sesuai dengan tujuan 

praktikum tanpa bantuan guru 

1 

2 

 

3 

 

4 

8 Menyusun laporan  

 a. Siswa tidak menyusun laporan 

b. Siswa menyusun laporan tidak sesuai petunjuk penulisn laporan 

c. Siswa menyusun laporan sesuai petunjuk penulisan laporan 

(sistematis) namun kurang lengkap  

d. Siswa menyusun laporan dengan benar sesuai dengan petunjuk 

penulisan laporan (sistematis) dan lengkap 

1 

2 

3 

 

4 
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REKAPITULASI PENILAIAN KETERAMPILAN PROSES KELAS IX-5 
   

                
No. Kode 

Keterampilan Proses 
Jumlah Nilai Kriteria 

 

Keterangan Aspek 

1 2 3 4 5 6 7 8 
 

1. Menggunakan alat dan 

1 R-01 4 4 4 3 2 4 3 3 27 A Baik sekali 
 

    melakukan kerja 

2 R-02 3 4 4 3 2 4 3 3 26 B Baik 
 

2. Mengamati hasil 

praktikum 

3 R-03 4 4 4 4 2 4 3 3 28 A Baik sekali 
 

3. Mengukur hasil praktikum 

4 R-04 4 4 4 4 3 3 4 3 29 A Baik sekali 
 

4. Menyampaikan hasil  

5 R-05 4 4 4 3 2 4 3 3 27 A Baik sekali 
 

    praktikum 

6 R-06 2 4 4 4 2 4 4 3 27 A Baik sekali 
 

5. Menyusun hipotesis 

7 R-07 3 4 4 4 2 4 4 3 28 A Baik sekali 
 

6. Menghimpun data 

percobaan 

8 R-08 3 4 4 4 2 4 4 3 28 A Baik sekali 
 

7. Menbuat kesimpulan 

9 R-09 4 4 3 4 4 4 4 3 30 A Baik sekali 
 

8. Menyusun laporan 

10 R-10 3 4 4 4 4 4 3 3 29 A Baik sekali 
   11 R-11 4 4 3 3 4 4 4 3 29 A Baik sekali 
   12 R-12 4 4 4 4 2 4 4 3 29 A Baik sekali 
   13 R-13 3 4 4 4 3 3 4 4 29 A Baik sekali 
   14 R-14 4 4 3 3 4 4 4 3 29 A Baik sekali 
   15 R-15 3 4 4 4 2 4 3 3 27 A Baik sekali 
   16 R-16 3 4 4 3 2 4 3 3 26 B Baik 
   17 R-17 3 4 3 4 4 4 4 4 30 A Baik sekali 
   18 R-18 4 4 4 4 3 3 4 3 29 A Baik sekali 
   19 R-19 3 4 4 3 2 4 3 3 26 B Baik 
   20 R-20 4 4 4 4 3 4 4 3 30 A Baik sekali 
   21 R-21 3 4 3 3 4 3 3 3 26 B Baik 
   22 R-22 3 4 3 3 4 3 3 3 26 B Baik 
   23 R-23 4 4 3 4 4 4 4 3 30 A Baik sekali 
   24 R-24 3 4 4 4 3 3 4 3 28 A Baik sekali 
   25 R-25 3 3 4 3 4 3 3 3 26 B Baik 
   26 R-26 3 4 4 4 2 4 3 3 27 A Baik sekali 
   27 R-27 3 4 4 4 3 3 4 4 29 A Baik sekali 
   28 R-28 2 4 4 4 2 4 4 3 27 A Baik sekali 
   29 R-29 3 4 4 3 4 4 3 3 26 B Baik 
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30 R-30 3 4 4 4 4 3 4 3 29 A Baik sekali 
   31 R-31 4 4 4 3 4 4 3 3 29 A Baik sekali 
   32 R-32 3 4 4 4 4 4 3 3 29 A Baik sekali 
   33 R-33 3 4 4 4 2 4 4 3 28 A Baik sekali 
   34 R-34 4 4 4 4 3 3 4 3 29 A Baik sekali 
   35 R-35 4 4 4 4 2 4 3 3 28 A Baik sekali 
   36 R-36 4 4 4 4 2 4 4 3 29 A Baik sekali 
   37 R-37 3 4 3 4 4 4 4 4 30 A Baik sekali 
   38 R-38 4 4 3 3 4 4 4 3 29 A Baik sekali 
   39 R-39 4 4 4 4 3 3 4 4 30 A Baik sekali 
   40 R-40 4 4 3 4 4 4 4 3 30 A Baik sekali 
   41 R-41 4 4 4 4 3 3 4 4 30 A Baik sekali 
   42 R-42 3 4 3 4 4 4 4 4 30 A Baik sekali 
   43 R-43 4 4 4 4 3 4 4 4 31 A Baik sekali 
   44 R-44 4 4 3 4 4 4 4 4 31 A Baik sekali 
   45 R-45 2 4 4 4 2 4 4 3 27 A Baik sekali 
   46 R-46 4 4 4 4 3 3 4 4 30 A Baik sekali 
   47 R-47 2 4 3 3 4 3 3 4 26 B Baik  
   48 R-48 4 4 3 4 4 4 4 3 30 A Baik sekali 
   Jumlah 163 191 178 178 147 178 175 155 1363     
   Rata-rata 3,40 3,98 3,71 3,71 3,06 3,71 3,65 3,23       
   Jumlah kriteria baik sekali             40 83,33% 
   Jumlah kriteria baik                8 16,67% 
   Jumlah kriteria cukup     

    

  0 0% 
   Jumlah kriteria kurang               0 0% 
   Jumlah kriteria kurang sekali              0 0% 
   Ketuntasan Klasikal               100% 
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REKAPITULASI PENILAIAN KETERAMPILAN PROSES KELAS IX-6 

    

                 
No. Kode 

Keterampilan Proses 
Jumlah Nilai Kriteria 

 
Keterangan Aspek 

 1 2 3 4 5 6 7 8 
 

1. Menggunakan alat dan 

1 R-01 3 4 4 3 4 4 4 4 30 A Baik sekali 
 

    melakukan 

kerja 
 

2 R-02 3 4 4 4 3 4 4 3 29 A Baik sekali 
 

2. Mengamati hasil 

praktikum 

3 R-03 3 4 4 4 4 4 4 3 30 A Baik sekali 
 

3. Mengukur hasil praktikum 

4 R-04 4 4 4 4 3 4 4 3 30 A Baik sekali 
 

4. Menyampaikan hasil  

5 R-05 2 4 4 3 2 4 4 3 26 B Baik 
 

    praktikum 
 6 R-06 4 4 4 4 3 4 4 3 30 A Baik sekali 

 
5. Menyusun hipotesis 

7 R-07 2 3 4 3 3 4 3 3 25 B Baik 
 

6. Menghimpun data 

percobaan 

8 R-08 2 4 4 3 2 4 4 3 26 B Baik 
 

7. Membuat kesimpulan 

9 R-09 4 3 4 4 3 4 3 3 28 A Baik sekali 
 

8. Menyusun laporan 

10 R-10 4 4 4 4 3 4 4 3 30 A Baik sekali 
    11 R-11 4 3 4 4 4 4 4 4 31 A Baik sekali 
    12 R-12 4 4 4 4 4 4 4 4 32 A Baik sekali 
    13 R-13 4 4 4 4 2 4 4 3 29 A Baik sekali 
    14 R-14 2 4 4 2 4 4 3 3 26 B Baik 
    15 R-15 3 4 4 4 4 4 4 4 31 A Baik sekali 
    16 R-16 4 4 4 4 2 4 4 3 29 A Baik sekali 
    17 R-17 3 4 4 4 2 4 4 3 28 A Baik sekali 
    18 R-18 3 4 4 4 4 4 3 3 29 A Baik sekali 
    19 R-19 1 4 4 4 3 4 3 3 26 B Baik 
    20 R-20 4 4 4 4 2 4 4 3 29 A Baik sekali 
    21 R-21 4 4 4 4 3 4 3 3 29 A Baik sekali 
    22 R-22 4 4 4 4 2 4 4 3 29 A Baik sekali 
    23 R-23 2 4 4 3 3 4 3 3 26 B Baik 
    24 R-24 4 4 4 3 2 4 4 3 28 A Baik sekali 
    25 R-25 2 4 4 3 2 4 4 3 26 B Baik 
    26 R-26 4 4 4 4 4 4 4 3 31 A Baik sekali 
    27 R-27 4 4 4 4 4 4 4 3 31 A Baik sekali 
    28 R-28 3 4 4 4 4 4 4 4 31 A Baik sekali 
    29 R-29 4 4 4 4 2 4 4 3 29 A Baik sekali 
    30 R-30 4 4 4 4 2 4 4 3 29 A Baik sekali 
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31 R-31 4 4 4 4 2 4 4 3 29 A Baik sekali 
    32 R-32 4 4 4 4 2 4 4 3 29 A Baik sekali 
    33 R-33 4 4 4 4 4 4 3 3 30 A Baik sekali 
    34 R-34 4 3 4 4 4 4 4 4 31 A Baik sekali 
    35 R-35 1 4 4 4 3 4 3 3 26 B Baik 
    36 R-36 2 3 4 4 3 4 3 3 26 B Baik 
    37 R-37 2 4 4 3 3 4 3 3 26 B Baik 
    38 R-38 4 4 4 4 2 4 4 3 29 A Baik sekali 
    39 R-39 2 4 3 3 4 4 3 3 26 B Baik 
    40 R-40 2 4 4 3 2 4 4 3 26 B Baik 
    41 R-41 4 4 4 4 4 4 4 3 31 A Baik sekali 
    42 R-42 3 4 4 4 2 4 4 3 28 A Baik sekali 
    43 R-43 4 4 4 4 3 4 4 3 30 A Baik sekali 
    44 R-44 2 4 4 4 4 4 4 3 29 A Baik sekali 
    45 R-45 3 4 4 4 4 4 4 3 30 A Baik sekali 
    46 R-46 3 3 4 3 2 4 4 3 26 B Baik 
    47 R-47 4 4 4 4 3 3 4 3 29 A Baik sekali 
    48 R-48 4 3 4 4 4 4 4 3 30 A Baik sekali 
    Jumlah 154 185 191 179 144 191 180 150 1374     
    Rata-rata 3,21 3,85 3,98 3,73 3 3,98 3,75 3,13       
    Jumlah kriteria baik sekali             35 72,91% 
    Jumlah kriteria baik                13 27,08% 
    Jumlah kriteria cukup 

       

0 0% 
    Jumlah kriteria kurang               0 0% 
    Jumlah kriteria kurang sekali  

      

0 0% 
    Ketuntasan Klasikal               100% 
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KISI-KISI SOAL EVALUASI 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Parakan     Jumlah Soal : 30 

Mata Pelajaran : IPA        Waktu  : 30 menit 

Materi Pokok  : Bioteknologi       Bentuk  : Pilhan ganda 

Kelas/ Semester : IX / 1 

 

Keterangan: 

C1: Ingatan  C2: Pemahaman  C3: penerapan C4: Analisis C5: Sintesis C6: Evaluasi 

No. Kompetensi Dasar Materi Pokok Indikator 
Nomor Soal dan Ranah Kognitif 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

1 2.4. 

Mendiskripsikan 

peranan 

bioteknologi dalam 

mendukung 

kelangsungan 

hidup manusia 

melalui produksi 

pangan  

 Pengertian 

bioteknologi 

 

 Bioteknologi 

konvensional dan 

bioteknologi modern 

 

 Bioteknologi pangan 

 

 

 

 Mendiskripsikan pengertian 

bioteknologi 

 

 Membedakan bioteknologi 

konvensional dan bioteknologi 

modern 

 

 Mendiskripsikan keuntungan 

pemanfaatan bioteknologi 

dalam produksi pangan 

 

 Membuat  nata de pina sebagai 

salah satu produk bioteknologi 

konvensional yang dapat 

dimanfaatkan dalam kehidupan 

sehari-hari 

 

 Menjelaskan prinsip 

bioteknologi yang terdapat pada 

proses pembuatan nata de pina 

1 

 

 

 

 

 

 

 5 6 

8, 10 

13 14 

15 

 

16  

18 

29 

 

 

 

17  

27 

28 

 

 

 

 

 

 

 

9 

11  

 

 

 

20 

24 

30 

 

 

 

23,25 

26 

 

 

 

 

4 

 

 

 

12 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

2, 3 

 

 

 

7 

 

 

 

 

19 

21 

22 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

L
am

p
iran

 2
3

. K
isi-k

isi S
o
al 
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Lampiran 24. Lembar Soal Evaluasi 

SOAL EVALUASI 

   Mata Pelajaran : IPA 

   Pokok Kajian  : Bioteknologi  

   Kelas/Semester : IX/ 1 (satu) 

   Waktu   : 30  menit 

 

Petunjuk: 

Pilihlah salah satu jawaban yang benar dengan cara memberi tanda silang (X) 

pada salah satu huruf A, B, C atau D pada lembar jawaban yang disediakan! 

1. Pemanfaatan prinsip-prinsip ilmiah dalam menggunakan mikroorganisme atau 

sistem hayati untuk menghasilkan produk dan jasa guna memenuhi kebutuhan 

manusia disebut … 

a. Biokimia     c.  Mikrobiologi  

b. Bioteknologi     d.  Fisiologi  

2. Berikut yang merupakan ciri bioteknologi modern adalah … 

a. Pengerjaannya dilakukan dengan prinsip ilmiah dan berdasarkan kajian yang 

mendalam 

b.  Dilakukan hanya berdasarkan pengalaman yang diwariskan secara turun-

temurun 

c. Umumnya menggunakan mikroorganisme secara langsung dan dilakukan 

secara sederhana 

d. Menggunakan teknik fermentasi 

3.   Perhatikan produk bioteknologi berikut 

1) Insulin 

2) Kapas transgenik 

3) Penisilin 

4) Nata de coco 
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5) Yoghurt 

Produk bioteknologi  di atas yang merupakan produk bioteknologi 

konvensional adalah nomor … 

a. 1 dan 2     c.   1 dan 3 

b. 2 dan 3     d.   4 dan 5 

4. Berikut ini merupakan contoh produk bioteknologi modern adalah … 

a. Sayuran fermentasi    c.    Protein sel tunggal 

b. Nata de coco     d.    Yoghurt 

5. Tempe dibuat dari kacang kedelai dengan bantuan jamur … 

a. Neurospora crassa    c.   Saccharomyces cerevisiae 

b. Rhizopus sp.     d.   Aspergillus niger 

6. Produk bioteknologi berikut yang dihasilkan dari susu dengan bantuan 

Lactobacillus bulgaricus dan Streptococcus thermophillus adalah … 

a. Roti      c.   nata de coco 

b. Yoghurt     d.   Tempe 

7. Mikroorganisme di bawah ini yang berperan dalam proses pembuatan roti adalah 

… 

a.  Rhizopus sp.     c.   Saccharomyces cereviseae 

b. Monilia sitophilla    d.   Neurospora crassa 

  

8. Mikroorganisme di bawah ini yang berperan dalam proses pembuatan roti adalah 

… 

a. Saccharomyces cereviseae   c.   Rhizopus sp. 

b. Monilia sitophilla    d.   Neurospora crassa 

9. Ragi ditambahkan pada adonan roti dengan tujuan … 

a. Memberi rasa alkohol pada roti 

b. Menghasilkan karbon dioksida yang dapat mengembangkan roti 

c. Mengawetkan roti agar tahan lama 

d. Menghasilkan glukosa yang memberi rasa manis pada roti 
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10. Antibiotik pertama kali ditemukan oleh Alexander Fleming. Antibiotik tersebut 

dihasilkan oleh jamur … 

a. Saccharomyces cereviseae   c.   Rhizopus sp. 

b. Penicillium notatum    d.   Aspergillus niger 

11. Teknik memelihara jaringan pada suatu media berisi zat makanan (nutrien) 

dalam kondisi aseptis untuk ditumbuhkan menjadi individu baru yang memiliki 

sifat sama seperti induknya disebut … 

a. Hidroponik     c.   Fusi sel 

b. Rekayasa genetika    d.   Kultur jaringan 

12. Bagian dari tumbuhan yang dapat ditumbuhkan menjadi individu baru melalui 

teknik kultur jaringan adalah … 

a. Daunnya saja     c.   Akar, batang, dan daun 

b. Batangnya saja    d.   Akarnya saja  

13. Bagian tanaman yang digunakan dalam kultur jaringan disebut … 

a. Eksplan     c.   Plantet 

b. Kalus      d.   Klona 

14. Berikut merupakan bentuk rekayasa genetika adalah … 

a. Hidroponik dan aeroponik 

b. Kultur jaringan dan fermentasi 

c. DNA rekombinan dan fusi sel 

d. Intensifikasi dan ekstensifikasi 

15. Para ahli Amerika telah berhasil melakukan suatu eksperimen yang 

menghasilkan tanaman baru yang disebut pomato (potato and tomato) atau tomat 

dan kentang yaitu tanaman yang berbuah tomat dan berumbi kentang. Kegiatan 

eksperimen di atas merupakan kegiatan bioteknologi modern yaitu… 

a. DNA rekombinan    c.   Kultur jaringan 

b. Fusi protoplas     d.   Hidroponik 
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16. Nata de coco adalah produk nata yang bahan bakunya dari air kelapa sedangkan 

nata yang bahan bakunya dari buah nanas disebut … 

a. Nata de soya     c.   Nata de banana skin 

b. Nata de tomato    d.   Nata de pina 

17. Bakteri yang berperan dalam pembuatan nata de pina adalah … 

a. Lactobacillus bulgaricus   c.   Acetobacter xylinum  

b. Streptococcus termophillus   d.   Acetobacter aceti 

18. Kandungan zat utama dalam nata adalah … 

a. Protein     c.   Selulosa 

b. Mineral     d.   Vitamin 

19. Perhatikan bahan-bahan berikut 

1) Urea   4)   Gula 

2) Garam   5)   Natrium 

3) Asam sulfat 

Bahan-bahan yang diperlukan dalam pembuatan nata de pina ditunjukkan oleh 

nomor … 

a. 1 dan 4     c.   2 dan 5 

b. 2 dan 3     d.   3 dan 5 

20. Fungsi asam asetat dalam proses pembuatan nata adalah … 

a. Sebagai sumber vitamin 

b. Sebagai sumber nitrogen 

c. Sebagai sumber carbon 

d. Mengatur pH dan sumber energi 

21. Tujuan melakukan pendiaman ekstrak nanas dan ekstrak kecambah salama dua 

hari pada proses pembuatan nata de pina adalah… 

a. Dengan proses pendiaman selama dua hari bertujuan untuk menyediakan 

kondisi lingkungan yang sesuai untuk pertumbuhan mikrobia 

b. Dengan proses pendiaman selam dua hari bertujuan untuk menumbuhkan 

bakteri Acetobacter xylinum 
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c. Dengan proses pendiaman selama dua hari bertujuan untuk menyediakan 

nutrisi bagi bakteri Acetobacter xylinum 

d. Dengan proses pendiaman selama dua hari laipsan pelikel nata yang terbentuk 

akan menjadi lebih tebal 

22. Tujuan melakukan perebusan pada ekstrak nanas dan kecambah setelah 

dilakukan tahap prafermentasi adalah … 

a. Untuk menyediakan nutrisi bagi bakteri Acetobacter xylinum 

b. Untuk menyediakan kondisi yang sesuai untuk pertumbuhan mikrobia 

c. Untuk membentuk lapisan nata 

d. Untuk membunuh mikrobia yang tidak dikehendaki  tumbuh pada ekstrak 

23. Proses pembentukan pelikel nata oleh bakteri Acetobacter xylinum terjadi pada 

tahapan… 

a. Ekstraksi    c.   inokulasi 

b. Prafermentasi    d.   inkubasi 

24. Pada pembuatan nata de pina terdapat tahapan inokulasi yaitu … 

a. Melakukan perebusan pada ekstrak nanas dan ekstrak kecambah 

b. Melakukan pendiaman selama dua hari pada ekstrak nanas dan ekstrak 

kecambah 

c. Menambahkan stater nata pada medium 

d. Tahap memanen nata de pina 

25. Tahap inokulasi dalam pembuatan nata de pina harus dilakukan secara aseptis, 

hal ini bertujuan untuk … 

a. Mempertebal lapisan nata 

b. Menyediakan kondisi yang sesuai bagi Acetobacter xylinum 

c. Untuk memberikan nutrisi bagi pertumbuhan bakteri Acetobacter xylinum 

d. Agar tidak terkontaminasi oleh organisme atau bakteri lain 

 

 

 



 143 

26. Pada perlakuan medium jika diberi starter nata maka akan terbentuk lapisan nata. 

Lapisan nata tersebut muncul karena … 

a. Hasil metabolisme pengubahan gula menjadi benang-benang selulosa oleh  

Acetobacter xylinum 

b. Hasil dari pengendapan ekstrak buah nanas dan kecambah 

c. Penambahan ekstrak kecambah 

d. Waktu proses pembuatan medium terdapat proses pendiaman selama dua hari  

27. Bahan-bahan berikut ini yang berperan terhadap kualitas nata  kecuali … 

a. Gula     c.   Ekstrak kecambah 

b. Urea     d.   Garam 

28. Nutrisi yang digunakan oleh bakteri Acetobacter xylinum sebagai sumber 

nitrogen adalah … 

a. Urea     c.   Ekstrak kecambah 

b. Gula     d.   Asam asetat 

29. Kandungan yang terdapat dalam starter nata adalah …. 

a. Nutrisi tambahan   c. Populasi bakteri Acetobacter xylinum 

b. Sumber mineral   d. Bahan utama nata 

30. Fungsi ekstrak kecambah dalam pembuatan nata de pina adalah … 

a. Sebagai penambah cita rasa nata dan sumber hormon pertumbuhan untuk 

mempertebal nata 

b. Sumber vitamin, mineral dan hormon pertumbuhan untuk mempertebal nata 

c. Sebagai pengatur pH medium fermentasi dan sumber mineral 

d. Sebagai tambahan sumber  karbon untuk mempertebal nata  
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Lampiran 25. Kunci Jawaban Soal Evaluasi 

 

KUNCI JAWABAN SOAL EVALUASI 

 

1. B   11.  D   21.  A 

2. A   12.  C   22.  D 

3. C   13.  A   23.  D 

4. D   14.  C   24.  C 

5. C   15.  B   25.  D 

6. B   16.  D   26.  A 

7. B   17.  C   27.  D 

8. C   18.  C   28.  A 

9. A   19.  A   29.  C 

10. B   20.  D   30.  B 

 

Nilai =       
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REKAPITULASI NILAI EVALUASI KELAS IX-5 

       NO. KODE NILAI 

 
NO. KODE NILAI 

1 R-01 73,33 

 

25 R-25 76,67 

2 R-02 80,00 

 

26 R-26 70,00 

3 R-03 76,67 
 

27 R-27 83,33 

4 R-04 90,00 

 

28 R-28 83,33 

5 R-05 80,00 

 

29 R-29 73,33 

6 R-06 80,00 

 

30 R-30 76,67 

7 R-07 76,67 
 

31 R-31 70,00 

8 R-08 86,67 

 

32 R-32 83,33 

9 R-09 76,67 

 

33 R-33 76,67 

10 R-10 80,00 

 

34 R-34 83,33 

11 R-11 76,67 
 

35 R-35 70,00 

12 R-12 73,33 

 

36 R-36 80,00 

13 R-13 83,33 

 

37 R-37 80,00 

14 R-14 80,00 

 

38 R-38 86,67 

15 R-15 70,00 
 

39 R-39 76,67 

16 R-16 76,67 

 

40 R-40 76,67 

17 R-17 80,00 

 

41 R-41 70,00 

18 R-18 76,67 

 

42 R-42 70,00 

19 R-19 73,33 
 

43 R-43 70,00 

20 R-20 80,00 

 

44 R-44 80,00 

21 R-21 70,00 

 

45 R-45 83,33 

22 R-22 83,33 

 

46 R-46 70,00 

23 R-23 80,00 
 

47 R-47 70,00 

24 R-24 80,00 

 

48 R-48 80,00 
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REKAPITULASI NILAI EVALUASI KELAS IX-6 

       NO. KODE NILAI 

 
NO. KODE NILAI 

1 R-01 80,00 

 

25 R-25 90,00 

2 R-02 76,67 

 

26 R-26 80,00 

3 R-03 76,67 
 

27 R-27 83,33 

4 R-04 93,33 

 

28 R-28 86,67 

5 R-05 70,00 

 

29 R-29 73,33 

6 R-06 80,00 

 

30 R-30 70,00 

7 R-07 86,67 
 

31 R-31 70,00 

8 R-08 73,33 

 

32 R-32 73,33 

9 R-09     83.33 

 

33 R-33 73,33 

10 R-10 73,33 

 

34 R-34 83,33 

11 R-11 80,00 
 

35 R-35 83,33 

12 R-12 76,67 

 

36 R-36 80,00 

13 R-13 76,67 

 

37 R-37 83,33 

14 R-14 76,67 

 

38 R-38 86,67 

15 R-15 76,67 
 

39 R-39 73,33 

16 R-16 70,00 

 

40 R-40 80,00 

17 R-17 76,67 

 

41 R-41 70,00 

18 R-18 76,67 

 

42 R-42 80,00 

19 R-19 80,00 
 

43 R-43 80,00 

20 R-20 73,33 

 

44 R-44 70,00 

21 R-21 70,00 

 

45 R-45 80,00 

22 R-22 70,00 

 

46 R-46 76,67 

23 R-23 76,67 
 

47 R-47 73,33 

24 R-24 80,00 

 

48 R-48 80,00 
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REKAPITULASI NILAI LDS KELAS IX-5 

       
No. Kode Nilai 

 
No. Kode Nilai 

 1 R-01 88 
 

25 R-25 100 

2 R-02 92 
 

26 R-26 88 

3 R-03 92 
 

27 R-27 76 

4 R-04 100 
 

28 R-28 88 

5 R-05 88 
 

29 R-29 100 

6 R-06 88 
 

30 R-30 100 

7 R-07 88 
 

31 R-31 92 

8 R-08 88 
 

32 R-32 100 

9 R-09 88 
 

33 R-33 88 

10 R-10 100 
 

34 R-34 100 

11 R-11 88 
 

35 R-35 92 

12 R-12 88 
 

36 R-36 88 

13 R-13 76 
 

37 R-37 100 

14 R-14 100 
 

38 R-38 88 

15 R-15 92 
 

39 R-39 76 

16 R-16 88 
 

40 R-40 88 

17 R-17 100 
 

41 R-41 76 

18 R-18 100 
 

42 R-42 100 

19 R-19 92 
 

43 R-43 76 

20 R-20 100 
 

44 R-44 100 

21 R-21 100 
 

45 R-45 88 

22 R-22 100 
 

46 R-46 76 

23 R-23 88 
 

47 R-47 100 

24 R-24 100 
 

48 R-48 88 

 

 

 

 

 



 151 

REKAPITULASI NILAI LDS KELAS IX-6 

       
No. Kode Nilai 

 
No. Kode Nilai 

 1 R-01 92 
 

25 R-25 100 

2 R-02 96 
 

26 R-26 84 

3 R-03 84 
 

27 R-27 100 

4 R-04 96 
 

28 R-28 92 

5 R-05 76 
 

29 R-29 76 

6 R-06 96 
 

30 R-30 100 

7 R-07 100 
 

31 R-31 76 

8 R-08 76 
 

32 R-32 96 

9 R-09 100 
 

33 R-33 84 

10 R-10 96 
 

34 R-34 92 

11 R-11 92 
 

35 R-35 96 

12 R-12 92 
 

36 R-36 100 

13 R-13 96 
 

37 R-37 100 

14 R-14 84 
 

38 R-38 100 

15 R-15 92 
 

39 R-39 84 

16 R-16 96 
 

40 R-40 100 

17 R-17 76 
 

41 R-41 84 

18 R-18 84 
 

42 R-42 100 

19 R-19 96 
 

43 R-43 96 

20 R-20 96 
 

44 R-44 84 

21 R-21 100 
 

45 R-45 84 

22 R-22 84 
 

46 R-46 84 

23 R-23 100 
 

47 R-47 76 

24 R-24 96 
 

48 R-48 84 
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 153 

 



 154 
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REKAPITULASI NILAI LKS KELAS IX-5 

     
No. Kode Nilai LKS I Nilai LKS II Rata-rata 

1 R-01 97,14 85 91,07 

2 R-02 100,00 95 97,50 

3 R-03 100,00 95 97,50 

4 R-04 82,85 100 91,43 

5 R-05 97,14 85 91,07 

6 R-06 82,85 90 86,43 

7 R-07 97,14 85 91,07 

8 R-08 82,85 90 86,43 

9 R-09 100,00 85 92,50 

10 R-10 77,14 100 88,57 

11 R-11 100,00 85 92,50 

12 R-12 82,85 90 86,43 

13 R-13 88,57 85 86,79 

14 R-14 88,57 95 91,79 

15 R-15 100,00 95 97,50 

16 R-16 97,14 85 91,07 

17 R-17 88,57 95 91,79 

18 R-18 82,85 100 91,43 

19 R-19 100,00 95 97,50 

20 R-20 82,85 100 91,43 

21 R-21 77,14 100 88,57 

22 R-22 77,14 100 88,57 

23 R-23 100,00 85 92,50 

24 R-24 82,85 100 91,43 

25 R-25 77,14 100 88,57 

26 R-26 97,14 85 91,07 

27 R-27 88,57 85 86,79 

28 R-28 82,85 90 86,43 

29 R-29 77,14 100 88,57 

30 R-30 82,85 100 91,43 

31 R-31 100,00 95 97,50 

32 R-32 77,14 100 88,57 
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33 R-33 97,14 85 91,07 

34 R-34 82,85 100 91,43 

35 R-35 100,00 95 97,50 

36 R-36 82,85 90 86,43 

37 R-37 88,57 95 91,79 

38 R-38 100,00 85 92,50 

39 R-39 88,57 85 86,79 

40 R-40 100,00 85 92,50 

41 R-41 88,57 85 86,79 

42 R-42 88,57 95 91,79 

43 R-43 88,57 85 86,79 

44 R-44 88,57 95 91,79 

45 R-45 82,85 90 86,43 

46 R-46 88,57 85 86,79 

47 R-47 88,57 95 91,79 

48 R-48 100,00 85 92,50 
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REKAPITULASI NILAI LKS KELAS IX-6 

     
No. Kode Nilai LKS 1 Nilai LKS 2 Rata-rata 

1 R-01 97,14 80 88,57 

2 R-02 97,14 100 98,57 

3 R-03 97,14 100 98,57 

4 R-04 97,14 100 98,57 

5 R-05 82,85 100 91,43 

6 R-06 97,14 100 98,57 

7 R-07 85,71 100 92,86 

8 R-08 82,85 100 91,43 

9 R-09 85,71 100 92,86 

10 R-10 97,14 100 98,57 

11 R-11 97,14 80 88,57 

12 R-12 97,14 80 88,57 

13 R-13 88,57 95 91,79 

14 R-14 94,28 95 94,64 

15 R-15 97,14 80 88,57 

16 R-16 88,57 95 91,79 

17 R-17 82,85 100 91,43 

18 R-18 94,28 95 94,64 

19 R-19 97,14 100 98,57 

20 R-20 88,57 95 91,79 

21 R-21 85,71 100 92,86 

22 R-22 97,14 100 98,57 

23 R-23 85,71 100 92,86 

24 R-24 88,57 95 91,79 

25 R-25 82,85 100 91,43 

26 R-26 97,14 100 98,57 

27 R-27 82,85 100 91,43 

28 R-28 97,14 80 88,57 

29 R-29 82,85 100 91,43 

30 R-30 82,85 100 91,43 

31 R-31 82,85 100 91,43 

32 R-32 88,57 95 91,79 
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33 R-33 94,28 95 94,64 

34 R-34 97,14 80 88,57 

35 R-35 97,14 100 98,57 

36 R-36 85,71 100 92,86 

37 R-37 85,71 100 92,86 

38 R-38 82,85 100 91,43 

39 R-39 94,28 95 94,64 

40 R-40 82,85 100 91,43 

41 R-41 97,14 100 98,57 

42 R-42 82,85 100 91,43 

43 R-43 88,57 95 91,79 

44 R-44 97,14 100 98,57 

45 R-45 97,14 100 98,57 

46 R-46 94,28 95 94,64 

47 R-47 82,85 100 91,43 

48 R-48 94,28 95 94,64 
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Lampiran 31. Format Laporan praktikum dan Rubrik Penilaian Laporan 

FORMAT  LAPORAN PRAKTIKUM  

Nama Anggota Kelompok : 

1. ……………………. 

2. ……………………. 

3. ……………………. 

I. Judul 

Berisi judul yang telah dilakukan dalam praktikum. 

II. Tanggal pelaksanaan praktikum 

Berisi tanggal waktu pelaksanaan praktikum. 

III. Tujuan Praktikum 

Berisi tujuan dari praktikum yang dilakukan. 

IV. Dasar  Teori 

Berisi uraian singkat tentang materi yang berhubungan dengan praktikum 

yang dilakukan. 

V. Alat dan bahan 

Berisi nama alat dan bahan yang digunakan dalam praktikum. 

VI. Langkah Kerja 

Berisi langkah-langkah kerja dalam melakukan praktikum. 

VII. Hasil 

Berisi data hasil dari praktikum yang dilakukan. 

VIII. Pembahasan 

Berisi tentang  pembahasan dari perlakuan hasil praktikum. 

IX. Kesimpulan 

Berisi kesimpulan dari praktikum. 

X. Daftar Pustaka 

Berisi acuan yang digunakan dalam menunjang pembuatan laporan 
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RUBRIK PENILAIAN LAPORAN PRAKTIKUM 

No. Aspek yang Dinilai Skor 

1 Sistematika laporan (skor maksimal 5)  

5 

 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

 a. Sistematika laporan lengkap dan runtun, terdapat tanggal dan 

nama anggota kelompok 

b. Sistematika laporan lengkap dan runtun, tidak terdapat tanggal, 

terdapat nama anggota kelompok 

c. Sistematika laporan lengkap, tidak runtun, terdapat tanggal, dan 

nama anggota kelompok 

d. Sistematika laporan tidak lengkap, terdapat tanggal, dan nama 

anggota kelompok 

e. Sistematika laporan tidak lengkap dan tidak runtun, terdapat 

tanggal, dan nama anggota kelompok 

2 Tujuan (skor maksimal 2)  

 a. Tujuan ditulis lengkap dan sesuai dengan tujuan praktikum 

b. Tujuan ditulis tidak lengkap dan tidak sesuai dengan tujuan 

praktikum 

2 

1 

3 Alat dan bahan (skor maksimal 2)  

 a. Alat dan bahan ditulis lengkap dan sesuai dengan alat dan bahan 

yang akan digunakan dalam praktikum 

b. Alat dan bahan tidak lengkap 

2 

 

1 

4 Langkah kerja (skor 3)  

 a. Langkah kerja ditulis secara runtun sesuai dengan petunjuk dan 

mudah dipahami 

b. Langkah kerja ditulis tetapi tidak runtun 

c. Langkah kerja tidak ditulis 

3 

 

2 

1 

5 Hasil  kegiatan praktikum (skor maksimal 3)  

 a. Hasil praktikum ditulis secara runtun dalam bentuk tabel, mudah 

dipahami dan sesuai dengan pengamatan dari hasil praktikum 

b. Hasil praktikum ditulis sesuai pengamatan hasil praktikum tetapi 

kurang runtun 

c. Hasil pengamatan praktikum tidak ditulis  

3 

 

2 

 

1 

6 Pembahasan (skor maksimal 4)  

 a. Pembahasan ditulis secara runtun, mudah dipahami, sesuai dengan 

tujuan dan hasil kegiatan praktikum 

b. Pembahasan ditulis secara runtun, kurang sesuai dengan tujuan 

dan hasil pengamatan praktikum 

c. Pembahasan ditulis tidak sesuai dengan tujuan dan hasil 

pengamatan praktikum 

d. Pembahasan tidak ditulis 

 

4 

 

3 

 

2 

 

1 
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No. Aspek yang dinilai skor 

7 Kesimpulan (skor maksimal 3)  

 a. Kesimpulan ditulis sesuai dengan tujuan praktikum 

b. Kesimpulan ditulis tidak sesuai dengan tujuan praktikum 

c. Kesimpulan tidak ditulis 

3 

2 

1 

8 Daftar pustaka (skor maksimal 2)  

 a. Laporan diacu lebih dari satu pustaka 

b. Laporan hanya diacu dari satu pustaka 

2 

1 

  

PENILAIAN LAPORAN PRAKTIKUM 

Nama Kelompok : 

Kelas   : 

Tanggal  : 

Petunjuk  : 

 Lingkarilah poin skor pada tabel di bawah ini untuk tiap-tiap aspek! 

No. Aspek yang dinilai Skor Jumlah 

1 Sistematika laporan 1 2 3 4 5  

2 tujuan 1 2     

3 Alat dan bahan 1 2     

4 Langkah kerja 1 2 3    

5 Hasil pengamatan  1 2 3    

6 Pembahasan 1 2 3 4   

7 Kesimpulan 1 2 3    

8 Daftar pustaka 1 2     

Jumlah skor total  

 

Rumus  Nilai Laporan Praktikum: 

Skor total: 24 

Nilai Laporan: 100 
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REKAPITULASI NILAI LAPORAN KELAS IX-5 

            
No. Kode 

Skor Aspek yang Dinilai 
Jumlah Nilai 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 R-01 5 2 2 3 3 4 2 0 21 87,50 

2 R-02 5 2 2 3 3 4 3 0 22 91,67 

3 R-03 5 2 2 3 3 4 3 0 22 91,67 

4 R-04 5 2 2 3 3 3 2 0 20 83,33 

5 R-05 5 2 2 3 3 4 2 0 21 87,50 

6 R-06 5 2 2 3 3 3 3 0 20 83,33 

7 R-07 5 2 2 3 3 4 2 0 21 87,50 

8 R-08 5 2 2 3 3 3 3 0 20 83,33 

9 R-09 5 2 2 3 3 3 3 0 22 91,67 

10 R-10 5 2 2 3 3 4 2 0 21 87,50 

11 R-11 5 2 2 3 3 3 3 0 22 91,67 

12 R-12 5 2 2 3 3 3 3 0 20 83,33 

13 R-13 5 2 2 3 3 3 3 1 22 91,67 

14 R-14 5 2 2 3 3 4 2 1 23 95,83 

15 R-15 5 2 2 3 3 4 3 0 22 91,67 

16 R-16 5 2 2 3 3 4 2 0 21 87,50 

17 R-17 5 2 2 3 3 4 2 1 23 95,83 

18 R-18 5 2 2 3 3 3 2 0 20 83,33 

19 R-19 5 2 2 3 3 4 3 0 22 91,67 

20 R-20 5 2 2 3 3 3 2 0 20 83,33 

21 R-21 5 2 2 3 3 4 2 0 21 87,50 

22 R-22 5 2 2 3 3 4 2 0 21 87,50 

23 R-23 5 2 2 3 3 3 3 0 22 91,67 

24 R-24 5 2 2 3 3 3 2 0 20 83,33 

25 R-25 5 2 2 3 3 4 2 0 21 87,50 

26 R-26 5 2 2 3 3 4 2 0 21 87,50 

27 R-27 5 2 2 3 3 3 3 1 22 91,67 

28 R-28 5 2 2 3 3 3 3 0 20 83,33 

29 R-29 5 2 2 3 3 4 2 0 21 87,50 

30 R-30 5 2 2 3 3 3 2 0 20 83,33 

31 R-31 5 2 2 3 3 4 3 0 22 91,67 

32 R-32 5 2 2 3 3 4 2 0 21 87,50 
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33 R-33 5 2 2 3 3 4 2 0 21 87,50 

34 R-34 5 2 2 3 3 3 2 0 20 83,33 

35 R-35 5 2 2 3 3 4 3 0 22 91,67 

36 R-36 5 2 2 3 3 3 3 0 20 83,33 

37 R-37 5 2 2 3 3 4 2 1 23 95,83 

38 R-38 5 2 2 3 3 3 3 0 22 91,67 

39 R-39 5 2 2 3 3 3 3 1 22 91,67 

40 R-40 5 2 2 3 3 3 3 0 22 91,67 

41 R-41 5 2 2 3 3 3 3 1 22 91,67 

42 R-42 5 2 2 3 3 4 2 1 23 95,83 

43 R-43 5 2 2 3 3 3 3 1 22 91,67 

44 R-44 5 2 2 3 3 4 2 1 23 95,83 

45 R-45 5 2 2 3 3 3 3 0 20 83,33 

46 R-46 5 2 2 3 3 3 3 1 22 91,67 

47 R-47 5 2 2 3 3 4 2 1 23 95,83 

48 R-48 5 2 2 3 3 3 3 0 22 91,67 

Jumlah   240 

9

6 

9

6 144 144 168 120 

1

2 1026 4275 

Rata-rata 89,06 
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REKAPITULASI NILAI LAPORAN KELAS IX-6 

            
No. Kode 

Skor Aspek yang Dinilai 
Jumlah Nilai 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 R-01 5 2 2 3 3 4 3 1 23 95,83 

2 R-02 5 2 2 3 3 3 3 0 21 87,50 

3 R-03 5 2 2 3 3 3 3 0 21 87,50 

4 R-04 5 2 2 3 3 3 3 0 21 87,50 

5 R-05 5 2 2 3 3 4 3 0 22 91,67 

6 R-06 5 2 2 3 3 3 3 0 21 87,50 

7 R-07 5 2 2 3 3 3 3 0 21 87,50 

8 R-08 5 2 2 3 3 4 3 0 22 91,67 

9 R-09 5 2 2 3 3 3 3 0 21 87,50 

10 R-10 5 2 2 3 3 3 3 0 21 87,50 

11 R-11 5 2 2 3 3 4 3 1 23 95,83 

12 R-12 5 2 2 3 3 4 3 1 23 95,83 

13 R-13 5 2 2 3 3 3 2 0 20 83,33 

14 R-14 5 2 2 3 3 3 3 0 21 87,50 

15 R-15 5 2 2 3 3 4 3 1 23 95,83 

16 R-16 5 2 2 3 3 3 2 0 20 83,33 

17 R-17 5 2 2 3 3 4 3 0 22 91,67 

18 R-18 5 2 2 3 3 3 3 0 21 87,50 

19 R-19 5 2 2 3 3 3 3 0 21 87,50 

20 R-20 5 2 2 3 3 3 2 0 20 83,33 

21 R-21 5 2 2 3 3 3 3 0 21 87,50 

22 R-22 5 2 2 3 3 3 3 0 21 87,50 

23 R-23 5 2 2 3 3 3 3 0 21 87,50 

24 R-24 5 2 2 3 3 3 2 0 20 83,33 

25 R-25 5 2 2 3 3 3 3 0 21 87,50 

26 R-26 5 2 2 3 3 3 3 0 21 87,50 

27 R-27 5 2 2 3 3 3 3 0 21 87,50 

28 R-28 5 2 2 3 3 4 3 1 23 95,83 

29 R-29 5 2 2 3 3 4 3 0 22 91,67 

30 R-30 5 2 2 3 3 3 3 0 21 87,50 

31 R-31 5 2 2 3 3 4 3 0 22 91,67 

32 R-32 5 2 2 3 3 3 2 0 20 83,33 
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33 R-33 5 2 2 3 3 3 3 0 21 87,50 

34 R-34 5 2 2 3 3 4 3 1 23 95,83 

35 R-35 5 2 2 3 3 3 3 0 21 87,50 

36 R-36 5 2 2 3 3 3 3 0 21 87,50 

37 R-37 5 2 2 3 3 3 3 0 21 87,50 

38 R-38 5 2 2 3 3 3 3 0 21 87,50 

39 R-39 5 2 2 3 3 3 3 0 21 87,50 

40 R-40 5 2 2 3 3 3 3 0 21 87,50 

41 R-41 5 2 2 3 3 3 3 0 21 87,50 

42 R-42 5 2 2 3 3 3 3 0 21 87,50 

43 R-43 5 2 2 3 3 3 2 0 20 83,33 

44 R-44 5 2 2 3 3 3 3 0 21 87,50 

45 R-45 5 2 2 3 3 3 3 0 21 87,50 

46 R-46 5 2 2 3 3 3 3 0 21 87,50 

47 R-47 5 2 2 3 3 4 3 0 22 91,67 

48 R-48 5 2 2 3 3 3 3 0 21 87,50 

Jumlah 240 96 96 144 144 156 138 6 1020 4250 

Rata-rata 88,54 
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REKAPITULASI NILAI AKHIR KELAS IX-5 

        
No. Kode 

NILAI NILAI  
Ketuntasan 

Evaluasi LKS LDS Laporan AKHIR 

1 R-01 73,33 91,07 88 87,50 82,65 Tuntas 

2 R-02 80,00 97,50 92 91,67 88,23 Tuntas 

3 R-03 76,67 97,50 92 91,67 86,90 Tuntas 

4 R-04 90,00 91,43 92 83,33 89,35 Tuntas 

5 R-05 80,00 91,07 88 87,50 85,31 Tuntas 

6 R-06 80,00 86,43 88 83,33 83,55 Tuntas 

7 R-07 76,67 91,07 88 87,50 83,98 Tuntas 

8 R-08 86,67 86,43 88 83,33 86,22 Tuntas 

9 R-09 76,67 92,50 88 91,67 85,10 Tuntas 

10 R-10 80,00 88,57 92 87,50 85,61 Tuntas 

11 R-11 76,67 92,50 88 91,67 85,10 Tuntas 

12 R-12 73,33 86,43 88 83,33 80,88 Tuntas 

13 R-13 83,33 86,79 76 91,67 84,22 Tuntas 

14 R-14 80,00 91,79 88 95,83 87,12 Tuntas 

15 R-15 70,00 97,50 92 91,67 84,23 Tuntas 

16 R-16 76,67 91,07 88 87,50 83,98 Tuntas 

17 R-17 80,00 91,79 88 95,83 87,12 Tuntas 

18 R-18 76,67 91,43 92 83,33 84,02 Tuntas 

19 R-19 73,33 97,50 92 91,67 85,57 Tuntas 

20 R-20 80,00 91,43 92 83,33 85,35 Tuntas 

21 R-21 70,00 88,57 100 87,50 83,21 Tuntas 

22 R-22 83,33 88,57 100 87,50 88,55 Tuntas 

23 R-23 80,00 92,50 88 91,67 86,43 Tuntas 

24 R-24 80,00 91,43 92 83,33 85,35 Tuntas 

25 R-25 76,67 88,57 100 87,50 85,88 Tuntas 

26 R-26 70,00 91,07 88 87,50 81,31 Tuntas 

27 R-27 83,33 86,79 76 91,67 84,22 Tuntas 

28 R-28 83,33 86,43 88 83,33 84,88 Tuntas 

29 R-29 73,33 88,57 100 87,50 84,55 Tuntas 

30 R-30 76,67 91,43 92 83,33 84,02 Tuntas 

31 R-31 70,00 97,50 92 91,67 84,23 Tuntas 

32 R-32 83,33 88,57 100 87,50 88,55 Tuntas 
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33 R-33 76,67 91,07 88 87,50 83,98 Tuntas 

34 R-34 83,33 91,43 92 83,33 86,68 Tuntas 

35 R-35 70,00 97,50 92 91,67 84,23 Tuntas 

36 R-36 80,00 86,43 88 83,33 83,55 Tuntas 

37 R-37 80,00 91,79 88 95,83 87,12 Tuntas 

38 R-38 86,67 92,50 88 91,67 89,10 Tuntas 

39 R-39 76,67 86,79 76 91,67 81,56 Tuntas 

40 R-40 76,67 92,50 88 91,67 85,10 Tuntas 

41 R-41 70,00 86,79 76 91,67 78,89 Tuntas 

42 R-42 70,00 91,79 88 95,83 83,12 Tuntas 

43 R-43 70,00 86,79 76 91,67 78,89 Tuntas 

44 R-44 80,00 91,79 88 95,83 87,12 Tuntas 

45 R-45 83,33 86,43 88 83,33 84,88 Tuntas 

46 R-46 70,00 86,79 76 91,67 78,89 Tuntas 

47 R-47 70,00 91,79 88 95,83 83,12 Tuntas 

48 R-48 80,00 92,50 88 91,67 86,43 Tuntas 

Rentang skor             

91-100         0 0% 

81-90         44 91,67% 

71-80         4 8,33% 

61-70         0 0% 

51-60         0 0% 

41-50         0 0% 

Nilai tertinggi         89,35   

nilai terendah         78,89   

rata-rata         84,75   

tuntas klasikal         100% 
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REKAPITULASI NILAI AKHIR KELAS IX-6 

        

No. Kode 

NILAI Nilai  

Ketuntasan Evaluas

i LKS LDS Laporan Akhir 

1 R-01 80,00 88,57 92 95,83 87,28 Tuntas 

2 R-02 76,67 98,57 96 87,50 87,08 Tuntas 

3 R-03 76,67 98,57 84 87,50 84,68 Tuntas 

4 R-04 93,33 98,57 96 87,50 93,75 Tuntas 

5 R-05 70,00 91,43 76 91,67 79,82 Tuntas 

6 R-06 80,00 98,57 96 87,50 88,41 Tuntas 

7 R-07 86,67 92,86 100 87,50 90,74 Tuntas 

8 R-08 73,33 91,43 76 91,67 81,15 Tuntas 

9 R-09     83.33 92,86 100 87,50 89,40 Tuntas 

10 R-10 73,33 98,57 96 87,50 85,75 Tuntas 

11 R-11 80,00 88,57 92 95,83 87,28 Tuntas 

12 R-12 76,67 88,57 92 95,83 85,95 Tuntas 

13 R-13 76,67 91,79 96 83,33 84,89 Tuntas 

14 R-14 76,67 94,64 84 87,50 83,90 Tuntas 

15 R-15 76,67 88,57 92 95,83 85,95 Tuntas 

16 R-16 70,00 91,79 96 83,33 82,22 Tuntas 

17 R-17 76,67 91,43 76 91,67 82,49 Tuntas 

18 R-18 76,67 94,64 84 87,50 83,90 Tuntas 

19 R-19 80,00 98,57 96 87,50 88,41 Tuntas 

20 R-20 73,33 91,79 96 83,33 83,56 Tuntas 

21 R-21 70,00 92,86 100 87,50 84,07 Tuntas 

22 R-22 70,00 98,57 84 87,50 82,01 Tuntas 

23 R-23 76,67 92,86 100 87,50 86,74 Tuntas 

24 R-24 80,00 91,79 96 83,33 86,22 Tuntas 

25 R-25 90,00 91,43 100 87,50 91,79 Tuntas 

26 R-26 80,00 98,57 84 87,50 86,01 Tuntas 

27 R-27 83,33 91,43 100 87,50 89,12 Tuntas 

28 R-28 86,67 88,57 92 95,83 89,95 Tuntas 

29 R-29 73,33 91,43 76 91,67 81,15 Tuntas 

30 R-30 70,00 91,43 100 87,50 83,79 Tuntas 

31 R-31 70,00 91,43 76 91,67 79,82 Tuntas 
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32 R-32 73,33 91,79 96 83,33 83,56 Tuntas 

33 R-33 73,33 94,64 84 87,50 82,56 Tuntas 

34 R-34 83,33 88,57 92 95,83 88,61 Tuntas 

35 R-35 83,33 98,57 96 87,50 89,75 Tuntas 

36 R-36 80,00 92,86 100 87,50 88,07 Tuntas 

37 R-37 83,33 92,86 100 87,50 89,40 Tuntas 

38 R-38 86,67 91,43 100 87,50 90,45 Tuntas 

39 R-39 73,33 94,64 84 87,50 82,56 Tuntas 

40 R-40 80,00 91,43 100 87,50 87,79 Tuntas 

41 R-41 70,00 98,57 84 87,50 82,01 Tuntas 

42 R-42 80,00 91,43 100 87,50 87,79 Tuntas 

43 R-43 80,00 91,79 96 83,33 86,22 Tuntas 

44 R-44 70,00 98,57 84 87,50 82,01 Tuntas 

45 R-45 80,00 98,57 84 87,50 86,01 Tuntas 

46 R-46 76,67 94,64 84 87,50 83,90 Tuntas 

47 R-47 73,33 91,43 76 91,67 81,15 Tuntas 

48 R-48 80,00 94,64 84 87,50 85,23 Tuntas 

Rentang skor             

91-100         2 4% 

81-90         44 91,16% 

71-80         2 4,16% 

61-70         0 0% 

51-60         0 0% 

41-50         0 0% 

Nilai tertinggi         93,74   

nilai terendah         79,81   

rata-rata         85,71   

tuntas klasikal         100% 
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REKAPITULASI PENILAIAN KINERJA GURU DALAM PROSES 

 PEMBELAJARAN PERTEMUAN KE-1  

No.  Aspek yang dinilai Ya Tidak 

1. Membuka pelajaran √ − 

2. Memeriksa kehadiran siswa √ − 

3. Menyampaikan tujuan pembelajaran √ − 

4. Memberikan apersepsi dan motivasi  √ − 

5. Menggali kemampuan siswa √ − 

6. Menguasai materi pelajaran √ − 

7. Kesesuaian materi dengan pembelajaran √ − 

8. Mengelola kelas dengan baik √ − 

9. Memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya √ − 

10. Membimbing kesimpulan di akhir pelajaran √ − 

Jumlah 10 − 

Nilai   A 

Kriteria   Baik sekali 

Skor total maksimal 10 (SMI) 

  konversi skala lima: 
  Batas bawah A = 85% X SMI = 85% X 10 = 8 

  Batas bawah B = 70% X SMI = 70% X 10 = 7 

  Batas bawah C = 60% X SMI = 60% X 10 = 6 

  Batas bawah D = 50% X SMI = 50% X 10 = 5 
  Di bawah skor 5 nilai E 

  Keterangan : 

  A : Baik sekali 

  B : Baik 
  C : Cukup 

  D : Kurang 

  E : Kurang sekali 
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REKAPITULASI PENILAIAN KINERJA GURU DALAM PROSES 

 PEMBELAJARAN PERTEMUAN KE-2 

No.  Aspek yang dinilai Ya Tidak 

1. Membuka pelajaran √ − 

2. Memeriksa kehadiran siswa √ − 

3. Menyampaikan tujuan pembelajaran √ − 

4. Memberikan apersepsi dan motivasi  √ − 

5. Menggali kemampuan siswa √ − 

6. Menguasai materi pelajaran √ − 

7. Kesesuaian materi dengan pembelajaran √ − 

8. Mengelola kelas dengan baik √ − 

9. Memandu kegiatan eksperimen siswa √ − 

10. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya √ − 

11. Memotivasi siswa dalam melakukan kegiatan eksperimen − √ 

12. Membimbing kesimpulan di akhir praktikum √ − 

Jumla

h   
11 1 

Nilai   A 

Kriteria Baik sekali 

Skor total (SMI) adalah 12 

  Konversi skala lima : 

  Batas bawah A = 85% X SMI = 85% X 12 = 10 

  Batas bawah B = 70% X SMI = 70% X 12 = 8 

  Batas bawah C = 60% X SMI = 60% X 12 = 7 

  Batas bawah D = 50% X SMI = 50% X 12 = 6 

  Di bawah skor 6 nilai E 

  Keterangan : 

  A : Baik sekali 

  B : Baik 

  C : Cukup 

  D : Kurang 

  E : Kurang sekali 
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REKAPITULASI PENILAIAN KINERJA GURU DALAM PROSES 

 PEMBELAJARAN PERTEMUAN KE-3 

No.  Aspek yang dinilai Ya Tidak 

1. Menyampaikan tujuan pembelajaran √ − 

2. Memberikan apersepsi dan motivasi  − √ 

3. Menggali kemampuan siswa √ − 

4. Menguasai materi pelajaran √ − 

5. Kesesuaian materi dengan pembelajaran √ − 

6. Mengelola kelas dengan baik √ − 

7. Memandu kegiatan pengamatan eksperimen siswa √ − 

8. Memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya √ − 

9. Memotivasi siswa dalam melakukan pengamatan eksperimen − √ 

10. Membimbing diskusi siswa √ − 

11. Membimbing siswa mengkomukasikan hasil diskusi √ − 

12. Membimbing siswa menarik kesimpulan √ − 

Jumlah 10 2 

Nilai   A 

Kriteria Baik sekali 

Skor total (SMI) adalah 12 

  Konversi skala lima : 

  Batas bawah A = 85% X SMI = 85% X 12 = 10 

  Batas bawah B = 70% X SMI = 70% X 12 = 8 
  Batas bawah C = 60% X SMI = 60% X 12 = 7 

  Batas bawah D = 50% X SMI = 50% X 12 = 6 

  Di bawah skor 6 nilai E 

  Keterangan : 
  A : Baik sekali 

  B : Baik 

  C : Cukup 

  D : Kurang 
  E : Kurang sekali 

   

 

 



 179 

 



 180 

REKAPITULASI ANGKET TANGGAPAN SISWA TERHADAP METODE PEMBELAJARAN 

KELAS IX-5 

      
No.  Pertanyaan 

Jawaban Persentase 

Ya Tidak Ya Tidak 

1 
Apakah anda suka dengan kegiatan praktikum pembuatan nata de 

pina? 
48 0 100 0 

2 

Apakah dengan praktikum pembuatan produk fermentasi berupa 

nata de pina anda memperoleh banyak pengalaman dalam 

pembelajaran? 

48 0 100 0 

3 
Apakah anda menjadi lebih paham dalam mempelajari konsep 

bioteknologi dengan menggunakan metode praktikum? 
43 5 89,58 10,41 

4 
Apakah anda mengalami kesulitan dalam melakukan kegiatan 

praktikum pembuatan produk fermentasi? 13 35 27,08 72,91 

5 
Apakah anda tertarik mengikuti pembelajaran dengan praktikum 

pembuatan produk fermentasi 
48 0 100 0 

6 
Apakah anda kesulitan dalam mengerjakan soal ulangan harian atau 

soal post tes? 
18 30 37,5 62,5 

7 
Apakah metode yang digunakan peneliti dapat memotivasi anda 

untuk belajar lebih baik lagi 
46 2 95,83 4,16 
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REKAPITULASI ANGKET TANGGAPAN SISWA TERHADAP METODE PEMBELAJARAN KELAS 

IX-6 

      
No.  Pertanyaan 

Jawaban Persentase 

Ya Tidak Ya Tidak 

1 
Apakah anda suka dengan kegiatan praktikum pembuatan nata de 

pina? 
46 2 95,83 4,16 

2 

Apakah dengan praktikum pembuatan produk fermentasi berupa 

nata de pina anda memperoleh banyak pengalaman dalam 

pembelajaran? 

46 2 95,83 4,16 

3 
Apakah anda menjadi lebih paham dalam mempelajari konsep 

bioteknologi dengan menggunakan metode praktikum? 
46 2 95,83 4,16 

4 
Apakah anda mengalami kesulitan dalam melakukan kegiatan 

praktikum pembuatan produk fermentasi? 
8 40 16,67 83,33 

5 
Apakah anda tertarik mengikuti pembelajaran dengan praktikum 

pembuatan produk fermentasi 
47 1 97,91 2,08 

6 
Apakah anda kesulitan dalam mengerjakan soal ulangan harian atau 

soal post tes? 
17 31 35,41 64,58 

7 
Apakah metode yang digunakan peneliti dapat memotivasi anda 

untuk belajar lebih baik lagi 
47 1 97,91 2,08 
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